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Kami yang bartandatangan i bawah ini: We, the undersigned:

1. Nama H Endang Pratomo Sulaksono ; 1. Name
Alamat kantor . JI. Kalibesar Timur No.28A Jakarta Barat 11220 - Cffice address
Alamat domisili - JL. Tulodong Bawah |l Ne.2 RT. 002 / Rw. 01 - Address of domicile

lakarta Selatan
No telepon . 652.6104 /652.8248 : Telephane number
labatan 1 Qirektur UtamayPrasident Diractor : Position

2. Nama - Foeny Tanjung - 2 MName
Alamat kantor : ). Xalibesar Timur No.28A, lakarta Barat 11220 : Offfee address
Alarmat domisili ] Pantai Mutiara Blok P No. 35 RT. 007/RW. 016 : Addrezs of domicile

lakarta Ltara
Na telepon ! 6926104 /652 8248 L Telephone numbar
Jabatan . Direktur / Director : Position

Menyatakan bahwa: Declare thot:

' Bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. We are responsible for the preporation and
penyajian laporan keuangan konsolidasian prezentation of the Compoany's consolidared
Perusahaan; fincncial stotements;

2. Laparan Keuangan kensolidasian 2. The Company's consolidated financial statements
Perusahaan telah disusun dan disajikan hove been prepored and presenied In occordonce
sesuai  dengan  Standar  Akuntansi with Indonesian Financial Accounting Standards;
Keuangan di Indonesia;

8. g, Semua informasi dalam l|aporan 3. o Al information has been fully and correctly
keuangan konsolidasian Perusahasn disclosed in the Company’s consolidoted
telah dimuat secara lengkap dan fingnciol statements,
benar: b. The Compony's consclidoted finoncial

b. Laporan  keuangan konsolidasian statements do not contain false material
Perusahaan tidak mengandung information or facts, nor do they ommit
informasi atau fakta matenal vang material infarmation or facts;
tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material;

q, Bertanggung  jawab  atas sistem 4. We are responsible for the Company’s internol
pengendalian intern Perusahaan. control systems.

Demikian pernyataan ini  dibuat dengan This is our declaration, which has been mode

sabenarnya. truthiully.

Jakarta; 25 Maret/March 2013

JI. Kali Besar Timur Mo. 28 A, Jakarita 11220 - Indonesia
Phene : (62-21) 6926104, 6928248, 6923424, Fax. (62-21) 6915959 E-mail : paind@indosat.net.id
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

Drs Bernardi & Rekan

Registered Public Accountanits
Business License No. KEP-1193/KM.17/1938

JI. Cikini Raya Mo. 9

Jakarta 10330 - Indonesia

Telephone +62 21 2305569, 39899079/80
Fax +62 21 3161202, 31927546
www.bernardiconsultinggroup.com

INDEPENDENT AUDITOR'S REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT POOL ADVISTA INDONESIA Thk

Kami telah mengaudit laporan posisi keuangan konsolidasian
PT Pool Advista Indonesia Thk ("Perusahaan”) dan entitas
anak tanggal 31 Desember 2012, sera laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012, Laporan kevangan konsolidasian adalah
tanggung jawab manajemen Perusahaan. Tanggung jawab
kami terletak pada pernyataan pendapat atas laporan
keuangan konsolidasian berdasarkan audit kami Kami tidak
mengaudit laporan keuangan PT Meganindo Intisakli, entitas
anak yang 95,56 % sahamnya dimilii oleh Perusahaan yang
laporan keuangannya mencérminkan jumlah aset masing-
masing sebesar 0,66% dan 061% dari jumiah aset
konsolidasian per 31 Desember 2012 dan 2011 dan laba
bersih masing-masing sebesar 0,08% dan (0,48)% dari laba
bersih kensolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011. Kami juga tidak mengaudit
laporan keuangan PT Widya Dhama Ariha, entitas anak
yang 80% sahamnya dimiliki oleh Perusahaan yang laporan
keuangannya mencerminkan jumlah aset masing-masing
sebesar 2,45% dan 1,04% dari jumlah aset konsolidasian per
31 Desember 2012 dan 2011 dan dan laba bersih masing-
masing sebesar 1,99% dan 1.72% dar laba bersh
konsofidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012 dan 2011, Selain itu, kami juga tidak
mengaudit laporan keuangan PT Asuransi QBE Pool
Indonesia, entitas asosiasi yang 45% sahamnya (2011: 40%)
dimiiki oleh Perusahaan, dimana saldo investasi Perusahaan
masing-masing menceminkan 28,60% dan 25% dari jumlah
asel konsolidasian per 31 Desember 2012 dan 2011 dan
bagian Perusahaan atas laba bersih entitas asosiasi tersebut
masing-masing mencerminkan 45,19% dan 57,09% dari laba
bersih konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011. Laporan keuangan tersebut
diaudit oleh auditor independen lain dengan pendapat wajar
lanpa pengecualian, yang laporannya telah diserahkan
kepada kami, dan pendapat kami, sepanjang berkaitan
dengan jumiah-jumlah untuk entitas anak dan entitas asosiasi
tersebut, semala-mata hanya didasarkan alas laporan auditor
independen lain tersebut. Laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anak untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011 diaudit oleh auditor
independen lain yang laporannya beranggal 22 Maret 2012
berisi pendapal wajar tanpa pengecualian atas laporan
keuangan tersebut.

We have audited the accompanying consolidated statements
of financial position of PT Pool Advista Indonesia Thk (the
“Company?) and subsidianes as al 31 December 2012 and
the relaled consolidated stalements of comprohensive
income, changes in equity and cash flows for the year ended
31 December 2012, These consolidatod financial statements
are the responsibiity of the Company’s management. Our
rosponsibilly is to expross an opinion on these consolidated
financial statements based on our audits. We did not audit the
financial statements of PT Meganindo Intisakti & Subsidiary,
whose 85.56% shares were owned by the Company, which
statements reflect tolal assets constiluting 0.66% and 0.61%
of the lotal consolidated assels as at 31 December 2012 and
2011, respectively, and net income constituting 0.0%% dan
(0.49)% of the consolidaled net income for the years ended
31 December 2012 and 2011, respectively. We also did not
audit the financial statemonts of PT Widya Dhama Artha, &
subsidiary, whose 80% shares were owned by the Company,
which statements refloct tolal assels constituting 2.45% and
1.04% of the lotal consolidated assels as at 31 December
2012 and 2011, respectively, and net income constituting
1.99% and 1.72% of the consolidated nal income for the
years ended 31 December 2012 and 2011, rospoctively. We
also did not audit the financial statements of PT Asuransi
QBE Pool Indonasia, an assodale, whose 45 % sharos
(2071: 40%) were owned by the Company, in which the
Company and subsidigrios’ balance of investments
represenis 28.60% and 25% of the lolal consolidatod assels
as at 31 December 2012 and 2011, respectively, and the
Company and subsidiarios’ share of income
of those associsles that reprosents 45.19% dan 57.09% of
the consofidated comprehensive income for the years ended
31 Decembor 2012 and 2011, respoctively. Those financial
statements were audited by other independent audifors with
unqualified opinions, whose reports have been provided to
us, and our opinion, insofar as it relates o the 2012 and 2011
amounts included for these subsidiaries and associale, is
based solely on the reports of the olher indepondent
auditors.The consolidated financial statements of the
Company and subsidiaries as at 31 Doecember 2011 were
awdited by other indapendent auditor whose reports daled 22
March 2012 expressed unqualifed opinion on those
Slaternanis.
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Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar
tarsebut mengharuskan kami  merencanakan dan
melaksanakan audit agar kami memperoich keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji
material. Suatu audit meliputi pemerksaan, atas dasar
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumiah dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi
penilaian atas prinsip akuntasi yang digunakan dan estimasi
signifikan yang dibuat oleh manajemen, serla penilaian
terthadap penyajian laporan keuangan sacara kKesaluruhan.
Kami yakin bahwa audit kami dan laporan auditor
independan lain tarsebut memberikan dasar memadal untuk
menyalakan pendapat.

Menurut pendapat kami, berdasarkan audit kami dan
laporan auditor independen lain tersebut, laporan keuangan
konsolidasian di atas menyajkan secara wajar, dalam
semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian PT
Pool Advista Indonesia Tok dan entitas anak pada langgal
31 Desember 2012, serta hasil usaha dan arus kas
_ konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2012 tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Audit kami dilaksanakan dengan tujuan uniuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan. Informasi  lambahan terlampir  mengenai
informasi keuangan PT Pool Advista Indonasia Thk (entitas
induk saja) pada 31 Desember 2012 untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 disajkan untuk
tujuan analisis tambahan dan bukan merupakan bagian
laporan keuangan konsolidasian pokok yang diharuskan
menurust  Standar Akuntansi Keuangan di  Indonesia.
Informasi tambahan tersebut telah menjadi cbjek prosedur
audit yang kami lerapkan dalam audit atas laporan
kevangan konsolidasian pokok, dan, menurut pendapat
kami lelah disajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material berkaitan dengan laporan keuangan konsolidasian
pokok, secara keseluruhan.

Seperti yang diungkapkan pada calalan 2b atas laporan
keuangan konsolidasian, sebagai akibat dar penerapan
Pemyataan Standar Akunlansi Keuangan (PSAK) Mo. 62
“Kontrak Asuransi®, pada PT Asuransi QBE Pool Indonesia,
entitas asosiasi, yang berdaku efektif 1 Januad 2012,
Perusahaan dan enlitas anak telah menyajkan kembali
saldo investasi pada enlitas asosiasi pada tanggal 31
Desember 2011 dan 1 Januarn 2011,

Drs Bernardi & Rekan

Registered Public Accountants

Wa conducted our sudils in accordance wilth auditing
standars established by the Indonesian. Institute of Certiffied
Public Accountants. Those slandars requiro thal we plan and
perform the audit to oblain reasonable assurance aboul
whethor the consclidated financial stalements are free of
material misstaternent. An awudit includes examining, on a los!
basis, evidence supporting the amounts and discosLres in
the consolidated financial statements. An audit also includes
estimates made by management, as well as evaluating the
overall prasantalion of the consolidaled financal statemonts.
We believe thal our awdis and the repovts of other
Mﬂi audifors provide & roascnable basis for our
Cpirion.

In our opinion, based on our audits and the reports of other
indepandant auditors, the consolidated financial statomonts
roferred to above present fairly, in all materal respocts, the
consolidated financial positon of the Company and
subsicianies as at 31 Decembear 2012, and the resulls of their
operations and their cash fiows for the year ended 31
Dacomber 2012, in conformily with Indonesian Financial
Accounting Standards,

Our audits were conducled for the purpose of forming an
opinion on the consolidated financial statements laken as a
whole. The accompanying supplementary information in
respects of PT Pool Advisla Indonesia Thk (parent company
only) financial information as at 31 December 2012 and for
the year ended 31 December 2012 is presented for the
purpose of addiional analysis and is not a required part of the
basic consolidaled financial statements in accordance with
Indonesian  Financial  Accounting  Slandards.  Such
supplemantary information has been subjecled o the auditing
procedures appliod in the audit of the base consolidalod
financial statements and, in our opinion, is faidy staled, in alf
malterial rospecls, in mation fo the basic consolidated
financial statements faken as a wholg.

As disclosed in Note 2b lo the consolidaled financial
statemants, as a result of the adoption of the Staterment of
Financial Accounting Standard (PSAK) No. 62 “Insurance
Contracts’, in PT Asuransi QBE Pool Indonesia, the
associatewhich is effective on 1 Janvary 2012, tha Company
and subsidianes have restaled the imvestments in associales
as at 31 December 2011 and 1. January 2011.

Jakarta
25 Maret/March 2013

Sl Bomasd™

Michelle Bernardi, CPA MBA
1zin Akuntan Publik/Public Accountant License No. AP.0782
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PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

PER 31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek:
Deposito berjangka
Surat berharga

Piutang usaha:
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain:
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka

Total asetlancar

ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-ain:

Pihak berelasi

Pihak ketiga

Investasi pada entitas asosiasi

Investasi lain-lain
Aset tetap

Properti investasi
Aset pajak tangguhan
Aset tak berwujud
Aset lain-lain

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

Catatan/ 1Jan
Notes 2012 2011%) 2011%)
2e,2f,2p,5 2,695,782,550 14,408,577225 37,065,926,248 Cash al
Sh
2e,6 15,868,136,882 21,731,592951 6,369,885,698
2e,2p,7 72,794,123,891 58,873,567,127 63,101,683,913
2e,2i,2u,8,31 437,207,197 273,380,905 272,827,794
2e,2i,8 609,443,368 669,945262 443,487,447
2e,2i,2u,9,31 211,260,000 254,342 279 221,274,332
2e,2i,9 24,558,815 5,608,600 -
2j,2n 141,570,270 101,414325 47,896,351
2r,16a 78,354,861 393,693,673 369,119,033
2m 58,289,066 61,112 015 20,447,231
92018726900 __96,773234362 __ 107,912.548.047
NON-
2e,2i,2u,9,31 887,117,531 471,739436 338,215,931
2e,2i,9 861,744,691 762,840,548 476,270,730
29,10 40,936,715,843 34,144,870,728 28,547,354,810
11 100,000,000 100,000,000 100,000,000
2k2n,12 5,143,722,641 2,838,434,169 3,017,940,725
2h,2n 13 396,786,122 411,234,380 458,252,685
2r,16d 789,177,640 633,161,922 564,949,171
2I2n,14 784,153,472 168,844,739 178,891,329
280,000,000 280,000,000 280,247,000
50,179.417,940 39,811,125922 33,962,122381 Total

143098144 840

136,584 360,284

141 874 670,428

*) Disajikan kembali dan direklasifikasi, lihat Catatan 2b dan 37

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan

*) Restated and reclassified, see Note 2b and 37

CURRENT ASSETS

nd cash equivalents

ort term investment:
Time deposits

Marketable securities

Trade receivables:
Related parties
Third parties
Other receivables:
Related parties
Third parties
Inventories
Prepaid taxes
Prepaid expenses

Total current assets

CURRENT ASSETS

Other receivables:
Related parties
Third parties

Investments in associates

Other investments
Fixed assets

Investment properties

Deferred tax assets
Other assets
non-current assets

TOTAL ASSETS

This accompanying notes form an integral part of these

Halaman 1 Page

financial statements



PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

PER 31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

Catatan/ 1Jan
Notes 2012 2011%) 2011%)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang pajak 2r,16b 138,114,090 157,001,394 192,995,231 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 15 217,403,135 187,269,068 329,428,677 Accrued expenses
Utang dividen 25,25 17,742,814,240 16,996,700,511 15,211,714,051 Dividend payables
Pendapatan diterima dimuka 2e,18 673,251,400 255,756 400 71,437,900 Unearned revenue
Utang lain-lain 64,406.451 13,850,000 6.403,601 Other payables
Total liabilitas jangka pendek —18,835980316 _17610577373 __ 15811.979460 Total current liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas imbalan kerja 2w 17 2,487,189,172 2,068,222 932 1,875,012,043 Employee benefit obligations
Pendapatan diterima dimuka 2e,18 650,000,000 - - Unearned revenue
Total liabilitas jangka panjang — 3137180172 _ 2068222932 __ 1875012,043 Total non-current liabilities
Total liabilitas 21973178488 _19,678.800.305 17.686.991.503 Total liabilities
SELISIH LEBIH ASET BERSIH EXCESS OF NET ASSETS
ATAS BIAYA PEROLEHAN OVER ACQUISITION COST
ENTITAS ANAK - - 4,195,505 OF SUBSIDIARIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital
Modal dasar —400.000.000 Authorized-400,000,000 shares
saham dengan nilai nominal with par value of
Rp 250 per saham Rp 250 per share
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid
penuh - 204.770.000 saham 204,770,000 shares in 2012
tahun 2012 dan 200.000.000 and 200,000,000 shares
saham tahun 2011 29,19 51,192,500,000  50,000,000,000 50,000,000,000 in 2011
Tambahan modal disetor 20 6,481,191,300 6,423,951 300 6,423,951,300 Additional paid-in capital
Keuntungan yang belum Unrealized gain on
direalisasikan atas aset keuangan available for sale
tersedia untuk dijual 2e,7 1,346,421,424 2,155,072,199 3,769,872,736 financial assets
Saldo laba: 21 Retained earnings:
Telah ditentukan
penggunaanya 3,550,000,000 2,550,000,000 1,550,000,000 Appropriated
Belum ditentukan
pengggunaannya 58,233,276,557  55,514,858,052 62,203,901,034 Unappropriated
Pendapatan komprehensif | ain Share of other comprehensive
entitas anak 24,077,006 16.107,100 17,486,561 income of subsidiaries
Sub jumlah 120,827,466,287 116,659,988,651 123,965,211,631 Sub total
Kepentingan non pengendali 2d,22 297,500,065 245571328 218,271,789 Non controlling interest
Total ekuitas _121,124966,352 116.905559,979 __ 124183483420 Total equity

JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS

143,098,144 840

136,584.360,284

TOTAL LIABILITIES

141 874670428 AND EQUITY

*) Disajikan kembali dan direklasifikasi, lihat Catatan 2b dan 37

*) Restated and reclassified, see Note 2b and 37

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan

Theaccompanying notes form an integral part of these
financial statements

Halaman 2 Page



PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

Catatan/
2012 Notes 2011%)
Pendapatan bersih 13,679,047,155 20,27 12,794,075,419 Net revenue
Beban pokok pendapatan __(2324,412511) 20,28 ___(2.301.267.095) Cost of revenue
Laba bruto 11,354,634,644 10,492,808,324 Gross profit
Beban operasional (4,795,480,557) 20,29 (4,426,134,594) Operating expenses
Penghasilan bunga 66,191,620 56,677,313 Interestincome
Keuntungan selisih kurs, bersih 576,541,828 3,511,685 Foreign exchange gain, net
Penghasilan lain-lain 32,229,082 295,271,579 Other income
Beban lain-lain (348,606,688) 30 (286,878,825) Other expense
Bagian atas hasil bersih entitas asosiasi 5.771,845,115 10 8,197,515,918 Share of results of associates
Laba sebelum pajak penghasilan 12,657.355,044 14,332,771,400 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan Income tax expense
Pajak kini (41,704,625)  2r,16¢c (43663,500) Current
Pajak tangguhan 156,015,718 2r,16d 68212.751 Deferred

Total beban pajak

114,311,093

24549,251

Total income tax expense

Laba tahun berjalan 12,771,666,137 14,357,320,651 Profit for the year
Pendapatan komprehensif lain Other comprehensive income
Kerugian dari aset keuangan tersedia Loss from available-for-sale
untuk dijual (808,650,775) (1,614,800,537) financial assets

Total pendapatan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan —11,963.015.362 —12.742520114 for the year
Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 12,720,107,705 14,310,957,018 Owners of the parent

Kepentingan non-pengendali 51,558,432 46 363,633 Norcontrolling interests
Jumlah _12,771,666,137 _14,357,320,651 Total
Laba komprehensif Comprehensive income
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 11,911,456,930 12,696,156,481 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 51,558,432 46,363,633 Non controlling interest
Jumlah _11,963,015,362 _12,742,520114 Total
Laba bersih per saham: Earnings per share:
Dasar 62 2t,23 72 Basic
Dilusian 57 67 Dilutive

*) Disajikan kembali dan direklasifikasi, lihat Catatan 2b dan 37

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan

*) Restated and reclassified, see Note 2b and 37

financial statements
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PT POOL ADVISTA INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

31 DESEMBER 2012 DAN 2011 AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)
Bagian

Saldo laba/Retained earnings

pendapatan Diatribusikan
Aset keuangan komprehensif kepada
Tambahan tersedia untuk lain entitas kepentingan
Modal saham/ modal disetor . . dijual/Available anak/ Total Total non pengendali/ Total ekuitas/Total
Share c apital / Additional Ditentukan o Belum dltentukan/ for sale Share of other o Anripbutgbleto equity
in-i i enggunaaann enggunaann i i
pain-in capital P Aggroprialedy pUnaggpmpriatgz financial assets comprehensiv non-controlling

eincome of interest

subsidiaries
Saldo 1 Januari
2011/Balance as of
1January 2011 50,000,000,000 6,423,951,300 1,550,000,000 62,203,901,034 3,769,872,736 17,486,561 123,965,211,631 218,271,789 124,183,483,420
Dividen/dividend (20,000,000,000) (20,000,000,000) (19,000,000) (20,019,000,000)
Cadangan saldo
laba/Appropriated
retained earnings 1,000,000,000 (1,000,000,000)
Lain{ain/Others (1,379,461) (1,379,461) (64,094) (1,443,555)
Aset keuangan
tersedia untuk
dijual/Available-for-
sale financial assets (1,614,800,537) (1,614,800,537) (1,614,800,537)
Laba komprehensif
tahun berplan/
Comprehensive
income for the year 14,310,957,018 14,310,957,018 46,363,633 14,357,320,651
Saldo 31 Desember
2011/Balance as of
31 December 2011 50,000,000,000 6,423,951,300 2,550,000,000 55,514,858,052 2,155,072,199 16,107,100 116,659,988,651 245,571,328 116,905,559,979
Dividen/dividend (9,001,689,200) (9,001,689,200) (9,001,689,200)
Pelaksanaan
waran/Warrant
exercise 1,192,500,000 57,240,000 1,249,740,000 1,249,740,000
Cadangan saldo
laba/Appropriated
retained earnings 1,000,000,000 (1,000,000,000)
Laindain/Others 7,969,906 7,969,906 370,305 8,340,211
Asetkeuangan

tersedia untuk

dijual/Available-for-

sale financial assets (808,650,775) (808,650,775) (808,650,775)
Laba komprehensif

tahun berjalan/

Comprehensive

income for the year 12,720.107.705 12.720.107.705 51,558,432 12,771,666,137
Saldo 31 Desember

2012/Balance as of

31 December 2012 51,192,500,000 6,481,191,300 3,550,000,000 58,233,276,557 1,346,421,424 24,077,006 120827,466.287 297,500,065 121,124,966,352

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan ThiThis accompanying notes form an integral part of these financial statements
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PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI:

Penerimaan kas dari pendapatan
usaha
Pembayaran kas kepada:

Pemasok

Direksi dan karyawan
Penerimaan dari penghasilan bunga
Penerimaan lain-lain
Pengeluaran lain-lain - bersih
Pembayaran pajak

Kas bersih diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Pencairan reksadana

Penempatan deposito berjangka

Penempatan reksadana

Pencairan deposito berjangka

Penempatan obligasi

Pencairan obligasi

Perolehan saham publik

Penjualan saham publik

Perolehan aset tetap

Penjualan (perolehan) aset lain-lain

Perolehan properti investasi

Perolehan hak atas tanah

Penambahan investasi pada entitas
asosiasi

Kas bersih diperoleh dari
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Pembayaran dividen tunai
Penurunan piutang pihak berelasi
Peningkatan piutang pihak berelasi
Pelaksanaan waran

Tambahan agio saham

Kas bersih digunakan untuk aktivitas
pendanaan

PENURUNAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

LABA (RUGI) SELISIH KURS
YANG BELUM TEREALISASI
ATAS KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS,
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS,
AKHIR TAHUN

2012

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

2011

15,586,940,747

(3,572,857,385)
(2,775,598,152)
66,191,620
32,229,082
(415,904,595)
261.079.932

10,504,273,335

(2,023,182,075)
(3,080,931,558)
32,353,030
261,868,148
(294,523,146)
(56.196.863)

9.182.081.249

34,577,574,913
(10,600,000,000)
(38,041,657,787)
17,362,266,780
(14,224,944,300)
4,948,410,000

5.343.660.871

46,365,988,268
(15,000,000,000)
(34,194,750,000)

(6,687,785,000)

(570,335,580)

- 644,256,415
(2,640,339,988) (161,160,000)

- 247,000

(26,673,000) -
(654,160,600) -
(4,.220,000,000) -
—(13.510.523,082) __ (9.603.538.807)

(8,255,575,471)

(18,234,013,540)

213,753,278
(372,295,816) (378,000,000)
1,192,500,000 -

57,240,000 -
(7.378.131.287) __ (18.398.260.262)

(11,715,574,020)

2,779,345

—14.408,577.225

(22,658,138,288)

789,265

—37.065,926,248

2,695 782 550

14 408,577,225

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

CASH FLOW FROM OPERATING
ACTIVITIES:

Cash received from customer
Cash paid to:

Supplier

Directors and employees
Cash receveid from interest income
Other receipts
Other payment
Payment for taxes

Net cash provided from operating
activities

CASH FLOW FROM INVESTING
ACTIVITIES

Proceeds from redemption of mutual funds
Placement of time deposits
Placement of mutual funds

Withdrawal of time deposits
Placement of bonds

Proceeds from redemption of bonds
Placement of public shares

Sale of public shares

Acquisition of fixed assets

Sale (acquisition) of other assets
Purchase of investment property
Acquisition of landrights

Addition in investments in associate

Net cash (used in)
investing activities

CASH FLOW FROM FINANCING
ACTIVITIES

Payment of cash dividends
Decrease in due from related parties
Increase in due from related parties
Warrant exercise

Addition in paid-in capital

Net cash used in financing activities

NET DECREASE IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

UNREALIZED GAIN ON FOREIGN
EXCHANGE OF CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
BEGINNING

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
ENDING

This accompanying notes form an integral part of these
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CATATAN ATAS

PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN  KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

1.

UMUM

Pendirian Perusahaan

PT Pool Advista Indonesia Tbhk (d/h PT Pool Asuransi
Indonesia Tbk) didirikan pada tanggal 26 Agustus 1958
berdasarkan Akta Notaris Meester Liem Hie Thaij No.
86, pengganti Notaris Anwar Mahajudin. Akta pendirian
ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. J.A5/104/10 tanggal 1
Desember 1958, dan diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 55, Tambahan No. 322 tanggal
11 Juli 1961. Perusahaan telah memperoleh Surat ljin
Operasi dari Departemen Keuangan, terakhir
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Moneter Dalam Negeri No. Kep- 6649/MD/1986 tanggal
13 Oktober 1986 yang berlaku sejak tanggal 11
Nopember 1986. Akta Pendirian Perusahaan tersebut
telah mengalami perubahan beberapa kali terakhir
dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 41 dari
Notaris Veronica Lily Dharma, SH tanggal 21 Juli 2003.
Dalam Rapat tersebut telah diputuskan untuk :

1. Mengubah nama Perusahaan menjadi PT Pool
Advista Indonesia Tbk.

2. Mengubah kegiatan usaha utama Perusahaan
menjadi Perusahaan yang bergerak dalam bidang
jasa konsultasi dan pengembangan investasi.

Atas perubahan Anggaran Dasar tersebut, Perusahaan
telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan No. C-
26244.HT.01.04. TH.2003 pada tanggal 3 Nopember
2003. Selain itu, Perusahaan telah menerima
pembaharuan Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP) dari
Dinas  Perindustrian dan  Perdagangan serta
Pembaharuan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) No.
09.02.1.74.30602 tanggal 24 Nopember 2009 yang
berlaku sampai dengan 6 April 2014.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Perusahaan
telah  mengajukan surat permohonan  kepada
Departemen Keuangan untuk mengembalikan ijin usaha
asuransi kerugiannya. Berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. KEP-346/KM.6/2004
tanggal 19 Agustus 2004, pengajuan pengembalian ijin
usaha dibidang asuransi kerugian Perusahaan telah
dikabulkan. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
Perusahaan telah melakukan pengumuman dan
pelaporan yang diperlukan.

Perusahaan telah beroperasi secara komersial dalam
bidang jasa konsultasi dan pengembangan investasi
sejak tanggal 21 Juli 2003.

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 30 Juni 2008 No.
239 dari Notaris Eliwaty Tiitra, SH, Anggaran Dasar
Perusahaan telah disesuaikan dengan Undang-undang
No. 40 tahun 2007. Penyesuaian atas Anggaran Dasar
Perusahaan tersebut telah mendapatkan persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
29663.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 1 Juli 2009.

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

GENERAL

Company'’s establishment

PT Pool Advista Indonesia Tbk (formerly PT Pool
Asuransi Indonesia Tbk) was established on 26 August
1958 based on Notarial Deed No. 86 of Mr. liem Hie
Thaij, a substitute Notary of Public Notary Anwar
Mahajudin. The Deed od Establishment was approved
by the Minister of Juctice of the Republic of Indonesia in
Decision Letter No. J.A5/104/10 dated 1 December
1958, and published in State Gazette No. 55,
Supplement No. 322 dated 11 July 1961. The Company
initially ~obtained its operating licence from the
Department of Finance and most recently through
Decision Letter of Directorate General of Domestic
Moneraty Affairs No. Kep-6649/MD/1986 dated 13
October 1986 which was effective since 11 November
1986. The Deed of Estabilishment has been amended
several times, the latest by Deed of Stockholders’
Resolution No. 41 of Public Notary Veronica Lily
Dharma, S.H, date 21 July 2003, whereby the
stockholders decided to :

1. Change the Company’s name to PT Pool Advista
Indonesia Thk

2. Change the Company’s main business activities to
investment consultancy and development services.

The Company has obtained an approval from the
Minister of Justice and Human Rights of the Republic of
Indonesia in Decision Letter No. C-
26244.HT.01.04.TH.2003 dated 3 November 2003. In
addition, the Company has also obtained the approval
from the Department of Industry and Trade concerning
the renewal of its Trade Business Licence (SIUP) and
Company Registration Number (TDP) with TDP No.
09.02.1.74.30602 dated 24 November 2009 which will
expire on 6 April 2014.

Due to such changes, the Company has submitted a
request to the Departement of Finance to revoke its
licence for Insurance Busines. Based on Decision Letter
No. KEP-346/KM.6/2004 dated 19 August 2004, the
Minister of Finance of the Republic of Indonesia granted
the Company’s request to revoke its Insurance Licence.
In accordance with the prevailing regulations, the
Company has made necessary announcements and
reports.

The Compay started its commercial operations in
investment consutancy and development since 21 July
2003.

Based on the extraordinary General Meeting of
Stockholders’ Resolution No. 239 of Public Notary
Eliwaty Tjitra, S.H., dated 30 June 2008, the Company’s
Articles of Association have been amended to conform
with law No. 40/2007. The amendment of the
Company’s Articles of Association had been approved
by Minister of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in Decision Letter No. AHU-29663.AH.01.02
year 2009 dated 1 July 2009.
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CATATAN ATAS

PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN  KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

1.

a.

UMUM ( Lanjutan)

Pendirian Perusahaan (lanjutan)

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha saat ini adalah
bergerak dalam bidang jasa konsultasi dan
pengembangan investasi. Sebelumnya perusahaan
bergerak dalam bidang asuransi kerugian. Perusahaan
berkedudukan di Jakarta dengan lokasi kantor di JI. Kali
Besar Timur No. 28A.

Penawaran umum efek Perusahaan

Pada tanggal 5 April 1991, Perusahaan melakukan
emisi saham sejumlah 1.800.000 saham dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham dan harga perdana Rp
9.000 per saham melalui bursa efek di Indonesia.
Sebelum dilakukan penawaran umum saham kepada
masyarakat, jumlah saham ditempatkan dan disetor
penuh adalah 4.200.000 saham, sehingga sesudah
penawaran umum tersebut, jumlah saham adalah
6.000.000 saham. Perusahaan telah memperoleh Surat
Persetujuan Pencatatan Saham di Bursa Efek Jakarta
dari Bapepam dengan Surat Keputusan No. S-
598/PM/1991 tanggal 15 Mei 1991.

Pada tanggal 31 Juli 1992, Perusahaan menerbitkan
saham bonus dengan ketentuan setiap pemegang
saham akan mendapatkan 7 (tujuh) saham baru untuk
setiap 3 (tiga) saham lama yang dimiliki sehingga jumlah
saham beredar menjadi 20.000.000 saham. Saham
tersebut efektif diperdagangkan sejak tanggal 17
Nopember 1992 dengan Surat No. S-
336/BEJ.1.1/X1/1992.

Pada tanggal 1 Juli 1994, Perusahaan melakukan
penawaran umum terbatas dengan hak memesan efek
terlebih dahulu sejumlah 5.000.000 saham dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham dimana setiap pemegang
4 (empat) saham mempunyai hak untuk memesan 1
(satu) saham dengan harga Rp 1.800 per saham.
Perusahaan telah memperoleh surat pemberitahuan
efektifnya pernyataan pendaftaran dari Bapepam
dengan Surat Keputusan No. S-1175/PM/1994 tanggal
28 Juni 1994.

Pada tanggal 28 Juli 1997, Perusahaan melakukan
pemecahan nilai nominal saham dari Rp 1.000 menjadi
Rp 500 per saham sehingga jumlah saham beredar
menjadi 50.000.000 saham. Pemecahan nilai nominal
saham tersebut telah efektif diberlakukan di Bursa Efek
sejak tanggal 5 Desember 2003.

Saham Perusahaan telah dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia sejak tanggal 20 Mei 1991.

Pada tanggal 29 Juni 2009, Perusahaan kembali
melakukan Penawaran Umum Terbatas Il dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sejumlah
50.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 500 per
saham, dimana setiap pemegang 1 (satu) saham yang
tercatat dalam daftar pemegang saham perseroan pada
tanggal 10 Juli 2009 memperoleh satu Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) dengan harga Rp 550
per saham. Perusahaan telah memperoleh surat
pemberitahuan efektifnya pernyataan pendaftaran di
Bapepam dengan Surat Keputusan No. S-5642/BL/2009
tanggal 29 Juni 2009.

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

1. GENERAL(continued)

a. Company estabilishment (continued)

According to Article 3 of the Company’s Articles of
Association, the Company is engaged in invesment
consultancy and development services. Previously, the
Company was engaged in loss insurance activities. The
Company’s domicile is in Jakarta with its head office
located at JI. Kali Besar Timur No. 28A.

The Company'’s public offering

On 5 April 1991, the Company made a public offering of
its 1.800.000 shares with a par value of Rp 1,000 per
share through the stock exchange in Indonesia at the
initial offering price of Rp 9,000 per share. Before the
public offering, the number of subscribed and fully paid
shares was 4.200.000 shares, therefore after the public
offering, the total number of shares outstanding became
6.000.000 shares. The Company has received the
Approval Letter on Registration of shares in Jakarta Stock
Exchange from the Capital Market Supervisory Board in
Decision Letter No. S-598/PM/1991 dated 15 May, 1991.

On 31 July 1992, the Company issued bonus shares
whereby every stockholder was entitled to seven (7) new
shares for every existing three (3) shares held, resulting in
20,000,000 outstanding shares. These shares effective to
be trading since 17 November 1992 with Letter No. S-
336/BEJ.1.1/X1/1992.

On 1 July 1994, the Company made a limited public
offering with preemptive right to purchase 5.000.000
shares with a par value of Rp 1,000 per share, whereby
every stockholder holding four (4) shares had a right to
purchase one (1) share at a price of Rp 1,800 per share.
The Company has received the notification letter on the
effective registration statement from the Capital Market
Supervisory Board in Decision Letter No. S-
1175/PM/1994 date 28 June 1994.

On 28 July 1997, the Company split the par value from
Rp 1,000 to Rp 500 per share, resulting in 50.000.0000
outstanding shares. The stock split of par value has been
effectively applied at the Stock Exchange since 5
December 2003.

The Company'’s shares have been listed on the Indonesia
Stock Exchange since 20 May 1991.

On 29 June 2009, the Company made the second limited
public offering with preemptive right to purchase
50,000,000 shares with par value of Rp 500 per share
whereby every stockholder holding one (1) share
registered in the Company’s list of stockholders as of 10
July 2009 had a right to purchase one (1) share at price
Rp 550 per share. The Company has received the
notification letter on the effective registration statement
from the Capital Market Supervisor Board in Decision
Letter No. S-5642/BL/2009 dated 29 June 2009.
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PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

karyawan masing-masing pada tanggal 31 Desember
2012 dan 2011.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

KONSOLIDASIAN STATEMENTS

31 DESEMBER 2012 DAN 2011 31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)

1. UMUM ( Lanjutan) 1. GENERAL(continued)

b. Penawaran umum efek Perusahaan (lanjutan) b. The Company’s public offering (continued)
Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Based on Deed of Statement of Annual Stockholders’
Pemegang Saham Tahunan dari Notaris Adi Triharso, General Meeting Decision of Notary Adi Triharso, SH
SH, No. 12 tanggal 10 Juni 2011, Perusahaan No. 12 date 10 June 2011, the Company split the par
melakukan pemecahan nilai nominal saham dari Rp 500 value from Rp 500 to Rp 250 per share, resulting in
menjadi Rp 250 per saham sehingga jumlah saham 200.000.000 otstanding shares from 100.000.000
beredar dari 100.000.000 saham menjadi 200.000.000 previous shares. The stock split of par value has been,
saham. Pemecahan nilai nominal saham tersebut telah applied at the Stock Exchange since 28 December
efektif diberlakukan di Bursa Efek sejak tanggal 28 2011. The amendment to the Articles of Association has
Desember 2011. Penyesuaian atas perubahan been approved by the Minister of Law and Human
Anggaran dasar tersebut telah mendapat persetujuan Rights of the Repubic of Indonesia in Decision Letter No.
dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia AHU-AH.01.10-40860 on 15 December 2011.

Republik Indonesia dalam surat Keputusan No. AHU-
AH.01.10-40860 tanggal 15 Desember 2011.

c.  Struktur Perusahaan dan entitas anak c. The Company and subsidiaries’ structure
Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, As at 31 December 2012 and 2011, the Company has
Perusahaan mempunyai entitas anak sebagai berikut: subsidiaries as follows:

Dimulainya Domisili Persentase
kegiatan omisili kepemilikan Jumlah aset Aktivitas
komersial/ efektif/ (sebelum eliminasi)/ -
Place B utama/Main
Start of Effective Total assets R
. of S activities
commercial domici percentage of (before elimination)
- omicile -
operations ownership
2012 2011 2012 2011
ENTITAS ANAK/
SUBSIDIARIES
Jasa reparasi
dan perawatan
PT Meganindo kendaraan
X g 1994 Jakarta 95,56 95,56 951,517,355 840,437,449 bermotor/
Intisakti (MI) Automotif
maintenance
services
PT Widya Jasa
Dharma Artha 2007 Jakarta 80 80 3,505471,136  1,419,238,504 pendidikan/
(WDA) Education
services
Pemegang saham terbesar Perusahaan adalah PT Titanusa The Company’s largest shareholder is PT Titanusa
Setiyoso, yang juga merupakan entitas induk terakhir dalam Setiyoso, which is also the ultimate parent of the group.
kelompok usaha.

d. Karyawan, Direksi dan Komisaris d. Employee, Directors and Commissioners
Susunan pengurus Perusahaan per 31 Desember 2012 The Company’s commissioner and directors are follows:
dan 2011 adalah sebagai berikut
Komisaris Utama Bambang Gunawan Tanudjaja President Commissioner
Komisaris Independen Muda Markus Dolopoto Independent Commissioner
Komisaris Sukamto Tandjung Commissioner
Direktur Utama Endang Pratomo Sulaksono President Director
Direktur Fony Tanjung Director

d. Karyawan, Direksi dan Komisaris (lanjutan) d. Employee, Directors and Commissioners

(continued)
Perusahaan dan entitas anak memiliki 32 dan 35 The Company and subsidiaries had a total of 32 and

35 permanent employees as of 31 December 2012
and 2011, respectively.
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PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

CATATAN ATAS
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

1. UMUM (lanjutan) GENERAL (continued)

e. Komite Audit Audit Committee
Susunan Komite Audit pada tanggal 31 Desember 2012 The composition of the Audit Committee as of 31
dan 2011 adalah sebagai berikut : December 2012 and 2011 is as follows :
Ketua Komite Audit Muda Markus Dolopoto Chairman
Anggota Benny Haryono Members

Veronica Sukamto
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

SIGNIFIKAN

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
entitas anak (“Grup”) telah disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan
diotorisasi oleh Direksi pada tanggal 25 Maret 2013.

POLICIES

These consolidated financial statements of the
Company and subsidiaries (the “Group”) were prepared
in accordance with the Indonesian Financial Accounting
Standards and authorized by the Directors on 25 March
2013.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan a. Basis of preparation of the consolidated
konsolidasian financial statements
Laporan  keuangan  konsolidasian  disusun The consolidated financial statements have been

berdasarkan konsep biaya perolehan, kecuali untuk
akun-akun tertentu seperti persediaan yang
dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara
biaya perolehan dan nilai realisasi bersih, aset
keuangan tersedia untuk dijual, dan aset dan
liabilitas keuangan diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, serta menggunakan dasar akrual
kecuali untuk laporan arus kas konsolidasian.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Kebijakan akuntansi telah diterapkan secara
konsisten dengan laporan keuangan tahunan untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2012 yang telah
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

b. Perubahan kebijakan akuntansi

Asuransi

Pada 1 Januari 2012, entitas asosiasi Perusahaan,
PT Asuransi QBE Pool Indonesia (QBE Pool)
menerapkan standar akuntansi baru, PSAK 62 —
Kontrak Asuransi. Entitas asosiasi telah menyajikan
kembali laporan posisi keuangan dan laporan laba
rugi komprehensif pada tanggal 31 Desember 2011
dan 1 Januari 2011 dalam laporan keuangannya
untuk periode yang berakhir 31 Desember 2012
tanggal 22 Maret 2013.

Ikhtisar perubahan informasi keuangan QBE Pool
adalah sebagai berikut:

prepared using the historical cost convention,
except for certain accounts such as inventories,
which are stated at the lower of cost or net
realizable value, available-for-sale financial asset,
and financial assets and financial liabilities at fair
value through profit or loss, and using the accrual
basis except for the consolidated statements of
cash flows.

The consolidated statements of cash flows is
prepared based on the direct method by classifying
cash flows on the basis of operating, investing and
financing activities.

The accounting policies applied are consistent with
those of the annual financial statements for the
year ended 31 December 2012, which conform to
the Indonesian Financial Accounting Standards.

b. Changein accounting principles

First year implementation of PSAK 62 — Insurance
Contracts

On 1 January 2012, the Company’s associate, PT
Asuransi QBE Pool Indonesia (QBE Pool)
implemented new accounting standard, PSAK 62 —
Insurance Contracts.The associate has restated its
statements of financial position and statements of
comprehensive income for the year ended 31
December 2011 and 1 January 2011 in its financial
statements for the year ended 31 December 2012
dated 22 March 2013.

Following is the summary of changes in financial
information of QBE Pool:
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PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

CATATAN ATAS
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan) b. Change in accounting principles (continued)

, . . _

Penerapan pertama kali PSAK 62 — Kontrak Asuransi

(lanjutan) Contracts (continued)
Sebelum penyajian Setelah penyajian
kembali/ kembali/
Before After restatement
restatement
1 Januari 2011: 1 January 2011:
Total aset 214,185,146,649 314,228,387,782 Total assets
Total liabilitas 128,992,106,525 242,860,000,757 Total liabilities
Total ekuitas 85,193,040,124 71,368,387,025 Total equity
Laba bersih tahun berjalan 8,887,555,577 20,493,789,796 Net income for the year
Laba komprehensif 8,887,555,577 20,493,789,796 Total comprehensive income
31 Desember 2011: 31 December 2011:
Total aset 233,272,062,447 305,788,372,702 Total assets
Total liabilitas 140,866,688,857 220,426,195,881 Total liabilities
Total ekuitas 92,405,373,590 85,362,176,821 Total equity
Laba bersih tahun berjalan 13,712,333,466 20,493,789,796 Net income for the year
Laba komprehensif 13,712,333,466 20,493,789,796 Total comprehensive income

Penyajian kembali pada entitas asosiasi
mengakibatkan Perusahaan melakukan penyajian
kembali laporan posisi keuangan konsolidasian dan
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian pada
tanggal 31 Desember 2011 dan 1 Januari 2011
sebagai akibat penyesuaian pada bagian laba bersih
entitas asosiasi.

Ikhtisar penyesuaian yang dilakukan adalah sebagai

The restatement in the associate resulted in the
restatements of the Company’'s consolidated
statements of financial position and consolidated
statements of comprehensive income for the year
ended 31 December 2011 and 1 January 2011 as a
result of adjustments in the share of net income of the
associate.

Following is the summary of adjustments:

berikut:

Sebelum Penyesuaian/ Setelah
penyajian Adjustments penyajian
kembali/ kembali/
Before After
restatement restatement

1 Januari 2011: 1 January 2011
Investasi pada entitas Investment in
asosiasi 34,077,216,050 (5,529,861,240) 28,547,354,810 associates
Total aset 147,404,531,668 (5,529,861,240) 141,874,670,428 Total assets
Saldo laba 69,283,762,740 (5,529,861,240) 63,753,901,034 Retained earnings
Total ekuitas 129,713,344,660 (5,529,861,240) 124,183,483,420 Total equity
31 Desember 2011: 31 December 2011
Investasi pada entitas Investment in
asosiasi 36,962,149,436 (2,817,278,708) 34,144,870,728 associates
Total aset 139,401,638,992 (2,817,278,708) 136,584,360,284 Total assets
Saldo laba 60,882,136,760 (2,817,278,708) 58,064,858,052 Retained earnings
Total ekuitas 119,722,838,687 (2,817,278,708) 116,905,559,979 Total equity
Laba bersih tahun Net income
berjalan 11,644,738,119 2,712,582,532 14,357,320,651 for the year
Total comprehensive
Laba komprehensif 10,029,937,582 2,712,582,532 12,742,520,114 income
72 Basic earnings per
Laba per saham dasar 58 share
Laba per saham Dilutive earnings per
dilusian 54 67 share
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STATEMENTS
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

c. Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi c.
Keuangan ("PSAK") dan Interpretasi Standar

Akuntansi Keuangan ("ISAK")

Grup melakukan penerapan standar akuntansi dan
interpretasi barukevisi yang berlaku efektif pada
tahun 2012. Perubahan kebijakan akuntansi Grup
telah dibuat seperti yang disyaratkan, sesuai dengan
ketentuan transisi dalam masing-masing standar dan
interpretasi.

Penerapan dari standar dan interpretasi baru/revisi
berikut, yang relevan dengan operasi Grup dan
memberikan dampak terhadap laporan keuangan
konsolidasian adalah sebagai berikut:

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”

PSAK No. 60 mengkonsolidasikan dan memperluas
ketentuan  pengungkapan yang ada dan
menambahkan beberapa pengungkapan baru yang
signifikan berkaitan dengan instrumen keuangan
mengenai pengukuran nilai wajar dan risiko likuiditas.
Secara khusus, amandemen tersebut memerlukan
pengungkapan mengenai pengukuran nilai wajar
menggunakan hirarki pengukuran nilai wajar.

Penerapan standar ini memerlukan tambahan
pengungkapan tetapi tidak berdampak terhadap
posisi keuangan atau pendapatan komprehensif Grup
karena tidak memiliki dampak terhadap klasifikasi
dan penilaian instrumen keuangan.

Penerapan standar dan interpretasi yang baru dan
direvisi berikut ini, tidak menyebabkan perubahan
signifikan terhadap kebijakan akuntansi Perusahaan
dan tidak berdampak material terhadap jumlah yang
dilaporkan dalam laporan keuangan periode berjalan
atau periode sebelumnya:

- PSAK 10 (Revisi 2010) : Pengaruh perubahan
nilai tukar valuta asing
- PSAK 13 (Revisi 2010) : Properti investasi

- PSAK 16 (Revisi 2011) : Aset tetap

- PSAK 30 (Revisi 2010) : Sewa

- PSAK 46 (Revisi 2010) : Pajak Penghasilan

- PSAK 50 (Revisi 2010) : Instrumen keuangan:
penyajian.

- PSAK 55 (Revisi 2011) : Instrumen keuangan:
pengakuan & pengukuran

- PSAK 56 (Revisi 2011) : Laba per saham

- ISAK 15: Batas aset imbalan pasti, persyaratan
pendanaan minimum dan interaksinya

- ISAK 20: Pajak penghasilan — perubahan dalam
status pajak entitas atau para pemegang saham

- ISAK 23 : Sewa operasi — insentif
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Changes to the Statements of Financial
Accounting Standards ("PSAK") and
Interpretations of Statements of Financial
Accounting Standards ("ISAK")

The Group adopted new/revised accounting
standards and interpretations that are effective in
2012. Changes to the Group’s accounting policies
have been made as required, in accordance with the
transitional provisions in the respective standards
and interpretations.

The adoption of the following new/revised standards
and interpretations, which was relevant to the
Group’s operations, and resulted in an effect on the
consolidated financial statements as follows:

SFAS No. 60, “Financial Instruments:
Disclosure”

SFAS No. 60 consolidates and expands a number of
existing disclosure requirements and adds some
significant new disclosures relating to financial
instruments about fair value measurements and
liquidity risk. In particular, the amendment requires
the disclosure of fair value measurements by level of
a fair value measurement hierarchy.

The adoption of the standard results in additional
disclosures but does not have an impact on the
financial position or the comprehensive income of
the Group since it does not have any impact on the
classification and valuation of the financial
instruments.

The adoption of the following new and revised
standards and interpretations did not result in
significant changes to the Company’s accounting
policies and had no material effect on the amounts
reported for the current or prior financial periods:

- PSAK No.10 (Revised 2010) : The effect of
changes in foreign exchange rates

- PSAK No.13 (Revised 2010) : Investment
property

- PSAKNo0.16 (Revised 2011) : Fixed sssets

- PSAK N0.30 (Revised 2010) : Leases

- PSAK No0.46 (Revised 2010) : Income taxes

- PSAK No.50 (Revised 2010): Financial
instruments: presentation

- PSAK No.55 (Revised 2010): Financial
instruments: recognition and measurement

- PSAK No.56 (Revised 2011) : Earnings per
share

- ISAK 15: The limit on a defined benefit asset,
minimum  funding requirements and their
interaction

- ISAK 20: Income taxes — changes in the tax
status of an entity or its shareholders

- ISAK 23 : Operating leases—incentives
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

c. P c.
erubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan ("PSAK") dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan ("ISAK") (lanjutan)

PSAK  No. 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan” (lanjutan)

Pencabutan standar akuntasi dan interpretasi
berikut ini telah diterbitkan dan diwajibkan untuk
tahun yang dimulai sejak atau setelah 1 Januari
2012:

- PSAK No. 11, “Penjabaran laporan keuangan
dalam mata uang asing”

- PSAK No. 27, “Akuntansi koperasi”

- PSAK No. 29, “Akuntansi minyak dan gas bumi”

- PSAK No. 39, “Akuntansi kerja sama operasi”

- PSAK No. 47, “Akuntansi untuk tanah”

- PSAK No. 52, “Mata uang pelaporan”

- ISAK No. 4, “Alternatif perlakuan yang diizinkan
atas selisih kurs”

- ISAK No.5, “Pelaporan perubahan nilai wajar
investasi efek dalam kelompok tersedia untuk
dijual’

Penerapan standar dan interpretasi yang baru dan

direvisi berikut ini telah diterbitkan dan diwajibkan

untuk tahun yang dimulai sejak atau setelah 1

Januari 2013:

- PSAK No. 38 (Revisi 2012), “Kombinasi bisnis
pada entitas sepengendali”

- ISAK No. 21, “Perjanjian konstruksi real estat”

Pencabutan standar akuntasi dan interpretasi
berikut ini telah diterbitkan dan diwajibkan untuk
tahun yang dimulai sejak atau setelah 1 Januari
2013:

- PSAK No. 44, "Akuntansi aktivitas
pengembangan real estat’
- PSAK No. 51, "Akuntansi kuasi reorganisasi”

Perusahaan sedang mengevaluasi akibat dari revisi
PSAK dan ISAK baru tersebut dan belum
menentukan  dampaknya terhadap laporan
keuangan.

d. Prinsip-prinsip konsolidasi d.

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Perusahaan dan entitas anak.

i. Entitas anak

Entitas anak adalah semua entitas (termasuk
entitas bertujuan khusus), yang mana Grup
memiliki kekuasaan untuk mengatur kebijakan
keuangan dan operasional dan pada umumnya
disertai dengan kepemilikan lebih dari setengah
kekuasaan suara suatu entitas. Keberadaan dan
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Changes to the Statements of Financial
Accounting Standards ("PSAK") and
Interpretations of Statements of Financial
Accounting Standards ("ISAK") (continued)

SFAS No. 60, “Financial Instruments:
Disclosure” (continued)

The following withdrawals of accounting standards
and interpretations have been published and are
mandatory for the financial year beginning on or
after 1 January 2012:

- SFAS No. 11, “Translation of financial
statements in foreign currencies”

- SFAS No. 27, “Accounting for cooperatives”

- SFAS No. 29, “Accounting for oil and gas”

- SFAS No. 39, “Accounting for joint operations”

- SFAS No. 47, “Accounting for land”

- SFAS No. 52, “Reporting currencies”

- IFAS No. 4, “Allowable alternative treatment of
foreign exchange differences”

- IFAS No.5, “Reporting changes in fair Value of
securities included in available for sale
investment”

The adoption of the following new and revised
standards and interpretations have been published
and are mandatory for the financial year beginning
on or after 1 January 2013:

- SFAS No. 38 (Revised 2012), “Business
combinations on entities under common
control”

- IFAS No. 21, “Agreements for the construction
of real estate”

The following withdrawals of accounting standards
and interpretations have been published and are
mandatory for the financial year beginning on or
after 1 January 2013:

- SFAS No. 44, “Accounting for real estate
development activities”

- SFAS No. 51, “Accounting for quasi-
reeorganizations”

The Company is still evaluating the effects of these
revised PSAK and ISAK and has not yet
determined the related effects on the financial
statements.

Principles of consolidation

The consolidated financial statements include the
financial statements of the Company and its
subsidiaries.

Subsidiaries

Subsidiaries are all entities (including special
purpose entities), over which the Group has the
power to govern the financial and operating
policies generally accompanying a shareholding
of more than half of the voting rights. The
existence and effect of potential



CATATAN ATAS

PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

LAPORAN  KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

SIGNIFIKAN (lanjutan)

d. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Entitas anak (lanjutan)

dampak dari hak suara potensial yang saat ini
dapat dilaksanakan atau dikonversi,
dipertimbangkan ketika menilai apakah Grup
mengendalikan entitas lain.

Grup juga menilai  apakah terdapat
pengendalian ketika Grup tidak memiliki lebih
dari 50% kekuasaan suara tetapi dapat
mengatur kebijakan keuangan dan operasional
berdasarkan kontrol defacto. Kontrol de-facto
dapat timbul dalam situasi dimana kekuasaan
suara Grup, relatif terhadap besaran dan
sebaran kepemilikan pemegang saham lainnya,
memberikan Grup kekuasaan untuk mengatur
kebijakan keuangan dan operasional, dan lain-
lain.

Entitas anak dikonsolidasikan sejak tanggal
dimana pengendalian telah beralih kepada
Grup dan tidak lagi dikonsolidasi sejak tanggal
hilangnya pengendalian.

Entitas asosiasi adalah suatu entitas, yang
bukan merupakan entitas anak, tetapi Grup
memiliki pengaruh signifikan. Entitas asosiasi
dicatat dengan menggunakan metode ekuitas.
Setiap  akhir  periode pelaporan, Grup
melakukan assessment ketika terdapat bukti
obyektif bahwa investasi pada entitas asosiasi
mengalami penurunan nilai.

Kepentingan non pengendali merupakan
proporsi atas hasil usaha dan aset bersih
entitas anak yang tidak diatribusikan pada
Grup.

Hasil usaha entitas anak dan entitas asosiasi
dimasukkan atau dikeluarkan di dalam laporan
keuangan konsolidasian masing-masing sejak
tanggal akuisisi atau tanggal pelepasan.

Saldo, transaksi, penghasilan, dan beban intra
kelompok usaha dieliminasi. Keuntungan dan
kerugian hasil dari transaksi intra kelompok
usaha yang diakui dalam aset juga dieliminasi.
Kebijakan akuntansi entitas anak diubah, jika
diperlukan, untuk memastikan konsistensi
dengan kebijakan akuntansi yang diadopsi
Grup.

Perubahan kepemilikan tanpa kehilangan
pengendalian

Transaksi dengan kepentingan nonpengendali
yang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian dicatat sebagai transaksi ekuitas
- yaitu sebagai transaksi dengan pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik. Selisih antara
nilai wajar imbalan yang dibayarkan dan
bagiannya atas jumlah tercatat aset neto yang
diperoleh dicatat dalam ekuitas. Keuntungan
atau kerugian atas pelepasan kepentingan

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d.
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Principles of consolidation (continued)

Subsidiaries (continued)

voting rights that are currently exercisable or
convertible are considered when assessing
whether the Group controls another entity.

The Group also assesses the existence of
control where it does not have more than 50%
of the voting power but is able to govern the
financial and operating policies by virtue of de-
facto control. Defacto control may arise in
circumstances where the size of the Group’s
voting rights relative to the size and dispersion
of holdings of other shareholders give the
Group the power to govern the financial and
operating policies, etc.

Subsidiaries are fully consolidated from the date
on which control is transferred to the Group.
They are de-consolidated from the date when
that control ceases.

Associates are entities, not being subsidiaries,
over which the Group exercises significant
influence. Associates are accounted for using
the equity method. At the end of each reporting
period, the Group assesses when there is
objective evidence that an investment in
associates is impaired.

Non-controlling  interests  represent  the
proportion of the results and net assets of
subsidiaries not attributable to the Group.

The results of subsidiaries and associates are
included or excluded in the consolidated
financial statements from their effective dates of
acquisition or disposal respectively.

InterCompany balances, transactions, income
and expenses are eliminated. Profits and losses
resulting from intragroup transactions that are
recognised in assets are also eliminated. The
accounting policies of subsidiaries have been
amended where necessary to ensure
consistency with the policies adopted by the
Group.

Changes in  ownership interests in
subsidiaries without change in control

Transactions with non-controlling interests that
do not result in a loss of control are accounted
for as equity transactions - that is, as
transactions with the owners in their capacity as
owners. The difference between the fair value
of any consideration paid and the relevant
share acquired of the carrying value of net
assets of the subsidiary is recorded in equity.
Gains or losses on disposals to non-controlling
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nonpengendali juga dicatat pada ekuitas.

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

interests are also recorded in equity.

2. IKHTISAR  KEBIWJAKAN  AKUNTANSI  YANG 2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

d. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) d.
iii. Pelepasan entitas anak

Ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak, Grup menghentikan pengakuan
aset (termasuk setiap goodwill) dan liabilitas
entitas anak pada nilai tercatatnya ketika
pengendalian hilang. Jumlah yang sebelumnya
diakui dalam pendapatan komprehensif lain
juga direklasifikasi ke laba rugi atau dialihkan
secara langsung ke saldo laba jika disyaratkan
oleh SAK lain.

Setiap sisa investasi pada entitas anak
terdahulu diakui sebesar nilai wajarnya. Setiap
perbedaan antara nilai tercatat sisa investasi
pada tanggal hilangnya pengendalian dan nilai
wajarnya diakui dalam laba rugi.

e. Instrumen keuangan e.

Aset keuangan dan kewajiban keuangan diakui
pada neraca ketika Perusahaan menjadi pihak
dalam suatu kontrak instrumen keuangan.

Aset keuangan

Grup mengklasifikasikan aset keuangan dalam
kategori berikut: @) nilai wajar melalui laba rugi; b)
dimiliki hingga jatuh tempo; c) pinjaman dan
piutang; dan d) tersedia untuk dijual.

Klasifikasi ini tergantung pada tujuan saat aset
keuangan  tersebut  diperoleh. = Manajemen
menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut
pada saat pengakuan awal.

a) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi adalah aset keuangan yang
dimiliki untuk diperdagangkan. Aset keuangan
yang diklasifikasikan dalam kelompok ini jika
diperoleh terutama untuk tujuan dijual dalam
jangka pendek. Derivatif juga diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan kecuali
yang merupakan instrumen lindung nilai. Aset
dalam kategori ini diklasifikasikan sebagai aset
lancar jika diharapkan dapat direalisasikan
dalam 12 bulan; jika tidak, aset diklasifikasikan
sebagai tidak lancar.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi meliputi seluruh
investasi dalam instrumen ekuitas, dan
sebagian investasi dalam reksadana.

b) Pinjaman yang diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
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Principles of consolidation (continued)
iii. Disposal of subsidiaries

When the Group loses control of a subsidiary,
the Group derecognises the assets (including
any goodwill) and liabilities of the subsidiary at
their carrying amounts at the date when control
is lost. Amounts previously recognised in other
comprehensive income are also reclassified to
profit or loss, or transferred directly to retained
earnings if required in accordance with other
SFAS.

Any investment retained in the former
subsidiary is recognised at its fair value. The
difference between the carrying amount of the
investment retained at the date when the
control is lost and its fair value is recognised in
profit or loss.

Financial instruments

Financial assets and financial liabilites are
recognized on the balance sheets when the
Company becomes a party to the contractual
provisions of the instrument.

Financial assets

The Group classifies its financial assets into the
following categories: a) at fair value through profit
or loss; b) held-to-maturity; c) loans and
receivables; and d) available-for-sale.

The classification depends on the purpose for
which the financial assets were acquired.
Management determines the classification of its
financial assets at initial recognition.

a. Financial assets at fair value through profit or
loss

Financial assets at fair value through profit or
loss are financial assets held for trading. A
financial asset is classified in this category if
acquired principally for the purpose of selling in
the shortterm. Derivatives are also categorised
as held for trading unless they are designated
as hedges. Assets in this category are classified
as current assets if expected to be settled within
12 months; otherwise, they are classified as
non-current.

The financial assets at fair value through profit
or loss included part of investments in short
term marketable securities held for trading.

b. Loans and Receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
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pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Mereka

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

payments that are not quoted in an active
market. They are included in current assets,

2. IKHTISAR  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG 2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e.

Aset keuangan (lanjutan)

b) Pinjaman yang diberikan dan Piutang (lanjutan)

dimasukkan di dalam aset lancar kecuali untuk
yang jatuh temponya lebih dari 12 bulan setelah
akhir periode pelaporan. Aset keuangan ini
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.

Pinjaman yang diberikan dan piutang meliputi
kas dan setara kas, deposito berjangka, piutang
usaha dan piutang lain-lain.

c) Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh
tempo

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
jatuh temponya telah ditetapkan, serta Grup
mempunyai intensi positif dan kemampuan
untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga
jatuh tempo

Perusahaan dan Entitas Anak tidak memiliki
aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo
pada tahun 2012 dan 2011.

d) Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersedia untuk dijual adalah aset
keuangan non-derivatif yang ditetapkan
sebagai tersedia untuk dijual atau yang tidak
diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang
diberikan atau piutang, (b) dimiliki hingga jatuh
tempo, dan (c) aset keuangan yang diukur
sebesar nilai wajar melalui laba rugi. Mereka
diklasifikasikan dalam aset tidak lancar kecuali
investasinya jatuh tempo atau manajemen
bermaksud untuk melepasnya dalam waktu 12
bulan dari akhir periode pelaporan.

Aset keuangan tersedia untuk dijual meliputi
sebagian investasi dalam reksadana dan
seluruh investasi dalam instrumen utang.

Pengakuan awal

Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan
pengakuannya pada tanggal pertukaran dimana
pembelian atau penjualan suatu investasi diatur
dalam kontrak yang memerlukan persyaratan
pelepasan investasi dalam jangka waktu yang
ditetapkan oleh pasar yang bersangkutan dan diukur
pertama kali menggunakan nilai wajar, termasuk
biaya transaksi, kecuali untuk aset-aset keuangan
yang diklasifikasikan menggunakan nilai wajar
melalui laporan laba rugi, yang diukur pertama kali
menggunakan nilai wajar.
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Financial instruments (continued)

Financial asset (continued)

b) Loans and Receivables(continued)

except for those with maturities greater than 12
months after the end of the reporting period.
These are classified as non-current assets.

Loans and receivables consisting of cash
equivalents, time deposits, trade receivables
and other receivables.

c) Held-to-maturity financial assets

Held-to-maturity investments are nonderivative
financial assets with fixed or determinable
payments and fixed maturities that the Group
has the positive intention and ability to hold to
maturity.

The Company and subsidiaries had no held-to-
maturity financial assets in 2012 and 2011.

d) Available-for-sale financial assets.

Available-for-sale financial assets are non-
derivative financial assets that are either
designated as available-for-sale or that are not
classified as (a) loans or receivables, (b) held-
to-maturity and (c) financial assets at fair value
through profit or loss. They are included in
noncurrent assets unless the investment
matures or management intends to dispose of
them within 12 months of the end of the
reporting period.

Available-for-sale financial assets included
some investment in short-term marketable
securities .

All financial assets are recognized and derecognized
on a trade date where the purchase or sale of an
investment is under contract whose terms require
delivery of the investment within the timeframe
established by the market concerned and are initially
measured at fair value, plus transaction costs except
for those financial assets classified as at fair value
through profit or loss, which are initially measured at
fair value.



PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Aset keuangan tersedia untuk dijual dan aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi selanjutnya dicatat sebesar nilai
wajar. Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh
tempo serta pinjaman yang diberikan dan piutang
dicatat sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Bunga
diakui dengan menggunakan metode suku bunga
efektif, kecuali untuk piutang jangka pendek dimana
pengakuan bunga tidak material.

Metode bunga efektif

Metode bunga efektif adalah metode untuk
menghitung biaya perolehan diamortisasi dari
instrumen  keuangan  dan  mengalokasikan
pendapatan bunga atau beban bunga selama
periode terkait.

Tingkat bunga efektif adalah tingkat bunga yang
secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan
atau pembayaran kas masa depan (termasuk
semua biaya yang dibayar atau diterima yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari suku bunga
efektif, biaya transaksi, dan seluruh premium atau
diskonto lainnya), selama perkiraan umur dari
instrumen keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan
periode yang lebih pendek. Pendapatan dan beban
diakui berdasarkan tingkat bunga efektif atas
instrumen hutang.
S

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti obyektif bahwa
suatu investasi mengalami penurunan nilai. Jika
terdapat bukti obyektif bahwa suatu investasi
mengalami penurunan nilai atas investasi dalam
kategori dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia
untuk dijual, penurunan nilai tersebut dibebankan
dalam laba rugi.

Nilai investasi yang telah diturunkan tersebut
menjadi basis biaya perolehan yang baru, kecuali
untuk investasi dalam kategori tersedia untuk dijual
yang dicatat pada nilai wajar. Kenaikan selanjutnya
dari nilai  wajar instrumen ekuitas yang
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual
diakui di pendapatan komprehensif lain. Untuk
instrumen utang yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual, kerugian penurunan
nilai wajar dipulihkan melalui laba rugi.

Piutang lain-lain  dievaluasi terhadap indikator
penurunan nilai pada setiap tanggal neraca dan
diturunkan nilainya bila terdapat bukti yang objektif,
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan. yang
berdampak pada estimasi arus kas masa depan dari
investasi.
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Financial instruments (continued)

Subsequent measurement

Other receivables that have fixed or determinable
payments that are not quoted in an active market are
classified as ‘loans and receivables’. Loans and
receivables are measured at amortized cost using
the effective interest method less any impairment.
Interest income is recognized by applying the
effective interest rate, except for short-term
receivables where the recognition of interest would
be immaterial.

Effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
instrument and of allocating interest income or
expense over the relevant period.

The effective interest rate is the rate that exactly
discounts estimated future cash receipts or
payments (including all fees or points paid or
received that form an integral part of the effective
interest rate, transaction costs and other premiums
or discounts), through the expected life of the
financial instrument, or where appropriate, a shorter
period. Income and expense is recognized on an
effective interest for debt instruments.

At the end of each reporting period, the Group
assesses whether there is objective evidence that an
investment is impaired. If there is a permanent
decline in the fair value of held-to-maturity and
available-for-sale-investment, the decline is_charged
to profit or loss.

Written down values of such investments become
their new cost basis, except for available-for-sale
investments carried at fair value. Any subsequent
increase in the fair value of available-for-sale
investments in equity instruments carried at fair
value is recognised in other comprehensive income.
While for available-for-sale investment in debt
instruments, the impairment loss in the fair value is
reserved through profit or loss.

Other receivables are assessed for indicators of
impairment at each balance sheet date and are
impaired where there is objective evidence that, as a
result of one or more events that occurred after the
initial recognition of the financial asset. the estimated
future cash flows of the investment have been
affected.
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2. SUMMARY  OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING
2. IKHTISAR  KEBIJAKAN  AKUNTANSI YANG POLICIES (continued)

SIGNIFIKAN (lanjutan)

e. Instrumen keuangan (lanjutan) e.

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Untuk piutang laindain yang diukur pada biaya
perolahan diamortisasi, penurunan nilai yang diakui
adalah sebesar perbedaan antara nilai tercatat aset
dengan nilai kini estimasi arus kas masa depan yang
didiskonto menggunakan tingkat bunga efektif awal
dari aset tersebut.

Niai tercatat dari piutang lain-ain diturunkan melalui
akun penyisihan. Bila piutang lain-lain tidak tertagih,
piutang dihapuskan terhadap akun penyisihan.
Pemulihan dikemudian hari dari jumlah yang
dihapuskan sebelumnya, dikreditkan terhadap akun
penyisihan. Perubahan nilai tercatat akun penyisihan
diakui dalam laporan laba rugi.

Penghentian pengakuan aset keuangan

Aset keuangan dihentikan pengakuannya hanya bila
hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset
tersebut berakhir, atau Perusahaan menyerahkan
secara substansial aset keuangan dan seluruh
resiko dan manfaat dari kepemilikan aset tersebut
kepada entitas lain.

i. Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas

Pengakuan awal
Klasifikasi sebagai hutang atau ekuitas

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas yang
diterbitkan oleh Perusahaan diklasifikasikan
sesuai substansi perjanjian kontrak dan definisi
liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas.
Manajemen menentukan klasifikasi liabilitas
keuangan tersebut pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan  pada
kelompok berikut:

a. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi

Nilai wajar liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
adalah liabilitas keuangan yang ditujukan
untuk diperdagangkan. Liabilitas keuangan
diklasifikasikan sebagai diperdagangkan jika
diperoleh terutama untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat dan
terdapat bukti mengenai pola ambil untung
dalam jangka pendek terkini. Liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi pada awalnya dinilai
berdasarkan nilai wajar. Tidak terdapat
liabilitas keuangan Perusahaan dan entitas
anak yang diklasifikasi sebagai liabilitas
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Financial instruments (continued)

Impairment of financial assets (continued)

As other receivables are carried at amortized cost,
the amount of the impairment loss recognized is the
difference between the asset’s carrying amount and
the present value of estimated future cash flows,
discounted at the original effective interest rate.

The carrying amount of other receivables is reduced
through the use of an allowance account. When
other receivables are considered uncollectible, it is
written off against the allowance account.
Subsequent recoveries of amounts previously
written off are credited against the allowance
account. Changes in the carrying amount of the
allowance account are recognized in profit loss.

Derecognition of financial assets

Financial assets are derecognized only when the
contractual rights to the cash flows from the asset
expire, or the Company transfer the financial asset
and substantially all the risks and rewards of
ownership of the asset to another entity.

i. Financial liabilities and equity instruments

Initial recognition
Classification as debt or equity

Financial liabilities and equity instruments issued
by the Company are classified according to the
substance of the contractual arrangements
entered into and the definitions of a financial
liability and equity instrument. Management
determines the classification of its financial
liabilities at initial recognition.

Financial liabilities are classified as :

a. Financial liabilities at fair value through profit
or loss(continued)

Financial liabilities at fair value trough profit or
loss are financial liabilities held for trading.
Financial liabilites are classified as held
trading if they are principally acquired for the
purpose of selling or repurchasing them in
the near future and there is a recent actual
pattern of shortterm profit taking. The
Company and subsidiaries had no financial
liabilities at fair value through profit or loss.
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2. IKHTISAR

keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

KEBIJAKAN  AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (lanjutan)

e.

Instrumen keuangan (lanjutan)

(lanjutan)

i. Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas

Pengakuan awal (lanjutan)

b. Liabilitas keuangan yang tidak diakui pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi

Liabilitas keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi dikategorikan dan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Liabilitas ini awalnya
dinilai berdasarkan nilai wajar termasuk biaya
transaksi. Liabilitas keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi adalah
hutang lain-lain dan beban masih harus
dibayar.

Instrumen ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
membuktikan hak residual atas aset Perusahaan
setelah  dikurangi  seluruh  kewajibannya.
Instrumen ekuitas dicatat sebesar hasil yang
diterima, setelah dikurangi biaya penerbitan
langsung.

Pengukuran setelah pengakuan awal
Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rgi selanjutnya dinilai
berdasarkan nilai wajar. Liabilitas keuangan yang
tidak diakui pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi selanjutnya dinilai berdasarkan biaya
perolehan yang diamortisasi,dengan
menggunakan metode suku bunga efektif, dan
beban bunga diakui berdasarkan suku bunga
efektif.

Instrumen keuangan derivatif

Perusahaan tidak menggunakan instrumen
keuangan derivatif apapun.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika
dan hanya jika, kewajiban Perusahaan telah
dibebaskan, dibatalkan atau berakhir.

Saling hapus instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika,
terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui dari aset keuangan dan liabilitas keuangan
tersebut  dan terdapat intensi untuk

2. SUMMARY  OF
POLICIES (continued)
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

e. Financial instruments (continued)

Financial liabilities and equity instruments

b. Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities not classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss
are categorized and measured at amortized
cost using the effective interest rate method.
The Company and subsidiaries’ other
payables and accrued expenses were
included in this category.

Equity instruments

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of the
Company after deducting all its liabilities. Equity
instruments are recorded at the proceeds
received, net of direct issuance costs.

Subseguent measurement
Financial liabilities

Financial liabilities (including trade payables,
bank loan and finance lease payable) are initially
measured at fair value, net of transaction costs,
and are subsequently measured at amortized
cost, using the effective interest rate method,
with interest expense recognized on an effective
yield basis.

Derivative financial instruments

The Company is not using any derivative
financial instruments.

Derecognition of financial liabilities

Financial liabilities are derecognized when, and
only when, the Company’s obligations are
discharged, cancelled or they expire.

Offsetting of financial instruments

Financial assets and financial liabilities are offset
and the net amount reported in the statements of
financial position if, and only if, there is a
currently enforceable legal right to offset the
recognized amounts and there is an intention to
settle on a net basis, or to realize the assets and
settle the liabilities simultaneously.
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menyelesaikan dengan menggunakan dasar
bersih, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

e. Instrumen keuangan (lanjutan)

Penghentian pengakuan __ aset keuangan
(lanjutan)

iii. Nilai wajar instrumen keuangan

Nilai ~ wajar instrumen  keuangan yang
diperdagangkan dalam pasar aktif pada tiap
tanggal pelaporan ditentukan dengan mengacu
pada harga pasar kuotasi atau harga kuotasi
dealer (harga beli untuk posisi beli dan harga jual
untuk posisi jual) tanpa pengurangan untuk biaya
transaksi.

Untuk instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif, nilai wajar
ditentukan  dengan  menggunakan  teknik
penilaian yang sesuai. Teknik-teknik tersebut
meliputi:

- Referensi ke nilai wajar kini dari instrumen lain
yang memiliki substansi yang sama.

- Analisa arus kas diskonto atau model
penilaian yang lain.

f. Kas dan setara kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan
deposito berjangka dengan jangka waktu tidak
lebih dari 3 bulan vyang tidak dibatasi
penggunaannya, serta tidak digunakan sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterima.

g. Investasi pada entitas asosiasi

Investasi Perusahaan pada entitas asosiasi diukur
dengan menggunakan metode ekuitas. Entitas
asosiasi adalah suatu entitas di mana Perusahaan
mempunyai pengaruh signifikan. Sesuai dengan
metode ekuitas, nilai perolehan investasi ditambah
atau dikurang dengan bagian Perusahaan atas
laba atau rugi bersih, dan penerimaan dividen dari,
entitas asosiasi sejak tanggal perolehan.

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
mencerminkan bagian Perusahaan atas hasil
operasi dari entitas asosiasi. Bila terdapat
perubahan yang diakui langsung pada ekuitas dari
entitas asosiasi, Perusahaan mengakui bagiannya
atas perubahan tersebut dan mengungkapkan hal
ini, jika relevan dalam laporan perubahan ekuitas.
Laba atau rugi yang belum direalisasi sebagai hasil
dari transaksi-transaksi antara Perusahaan dengan
entitas asosiasi dieliminasi pada jumlah sesuai
dengan kepentingan Perusahaan dalam entitas
asosiasi.

Laporan keuangan entitas asosiasi disusun atas
periode pelaporan yang sama dengan Perusahaan.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Financial instruments (continued)

Derecognition of financial assets (continued)

iii. Fair value of financial instruments

The fair value of financial instruments that are
traded in active markets at each reporting date is
determined by reference to quoted market prices
or dealer price quotations (bid price for long
positions and ask price for short positions),
without any deduction for transaction costs.

For financial instruments not traded in an active
market, the fair value is determined using
appropriate  valuation  techniques.  Such
techniques may include:

- Reference to the current fair value of another
instrument that is substantially the same.

- A discounted cash flow analysis or other
valuation models.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents include cash on hand
and in banks and time deposits with a maturity
periode of 3 moths or less that are not limited in used
and not used as loan collateral.

g. Investmentin associates

The Company’s investment in an associate is
measured using the e quity method. An associate is
an entity in which the Company has a significant
influence. In accordance with the equity method, the
cost of investment is increase or decrease by the
Company’s share in net earnings or losses of, and
dividends received from the investee since the date
of acquisition.

The Consolidated Statements of Comprehensive
Income reflect the operating results of the associate.
When there is a change recognizes its share on the
change and discloses it, if applicable, in the
statements of changes in equity. Unrealized gains or
losses as resulting from transactions with the
associate are eliminated in proportion to the
Company'’s interest in the associate.

The financial statements of the associate are
prepared for the same reporting period as those of
the Company.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

g. Investasi pada entitas asosiasi (lanjutan) g.

Perusahaan menentukan apakah diperlukan untuk
mengakui tambahan rugi penurunan nilai atas
investasi Perusahaan dalam entitas asosiasi.
Perusahaan menentukan pada setiap tanggal
pelaporan apakah terdapat bukti yang obyektif
yang mengindikasikan bahwa investasi dalam
entitas asosiasi mengalami penurunan nilai. Dalam
hal ini, Perusahaan menghitung jumlah penurunan
nilai berdasarkan selisih antara jumlah terpulihkan
atas investasi dalam entitas asosiasi dan nilai
tercatatnya dan mengakuinya dalam Laporan Laba
Rugi Komprehensif Konsolidasian.

h. Properti investasi h.

Properti investasi merupakan tanah atau bangunan
yang dimiliki untuk sewa operasi atau kenaikan
nilai, dan tidak digunakan maupun dijual dalam
kegiatan operasi.

Pada saat pengukuran awal, properti investasi
diukur sebesar biaya perolehan, termasuk biaya
transaksi.  Untuk  pengukuran  selanjutnya,
Perusahaan memilih model biaya dan menerapkan
kebijakan  tersebut pada seluruh  properti
investasinya, sehingga pada  pengukuran
selanjutnya, properti  investasi  dinyatakan
berdasarkan harga perolehan dikurangi dengan
akumulasi  penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai aset (bila ada). Penyusutan properti
investasi dihitung dengan metode garis lurus
setelah dikurangi estimasi nilai sisa properti
investasi yang bersangkutan selama estimasi masa
manfaat aset sebagai berikut:

Investment in associates (continued)

The Company determines wheter it is necessary to
recognize an additional impairment loss on the
Company’s invesment in its associate. The
Company determines at each reporting date wheter
there is any obje ctive evidense which indicated that
the invesment in the associate is impaired. If this is
the case, the Company calculates the amount of
impairment as the difference between the
recoverable amount of the invesment in associate
and its carrying value, and recognizes the amount in

the Consolidated Statements of Comprehensive
Income.

Investment property

Investment property represents land or buildings
held for operating lease or for capital appreciation
purposes, rather than for use or sale in the ordinary
course of business.

On initial recognition, investment property is recorded
at acquistion costs, including transaction costs. For
subsequent measurement, the Company uses the
cost model to measure its investment property as its
accounting policy and apply that policy to the entire
class of investment property, so that it is stated at
cost less acumulated depreciation and impairment
losses (if any).

Investment property is depreciated to their estimated
residual value using the straight-line method over
their expected useful lives as follows:

Tahun/Years

Bangunan 20

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada
saat dilepaskan atau ketika properti investasi tidak
digunakan lagi secara permanen dan tidak
memiliki manfaat ekonomi masa depan yang
diperkirakan dari pelepasannya. Keuntungan atau
kerugian yang timbul dari penghentian atau
pelepasan properti investasi ditentukan dari selisih
antara hasil neto pelepasan dan jumlah tercatat
aset, dan diakui dalam laba rugi pada periode
terjadinya penghentian atau pelepasan.

i. Piutang usaha dan piutang lain-lain i

Piutang usaha dan piulang lainJain pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode bunga efekilf, dikurangi
penyisihan atas penurunan nilai. Penyisihan atas
penurunan nilai piutang usaha dibentuk pada saat
terdapat bukti objektif bahwa saldo piutang
Perusahaan tidak dapat ditagih.
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Building

An investment property is derecognised on disposal
or when the investment property is permanently
withdrawn from use and no future economic benefits
are expected from its disposal. Gains or losses
arising from the retirement or disposal of investment
property are determined as the difference between
the net disposal proceeds and the carrying amount
of the asset and shall be recognised in profit or loss
in the period of the retirement or disposal.

Trade and other receivables

Trade and other receivables are recognised initially
at fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective interest method,
less provision for impairment. A provision for
impairment of trade receivables is established when
there is objective evidence that the outstanding
amounts of the Companys receivables will not be
collected.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Piutang usaha dan piutang lain-ain (lanjutan)

Manajemen melakukan penelaahan piutang usaha
tiap akhir periode. Perusahaan tidak melakukan
penyisihan piutang ragu-ragu karena sebagian
besar adalah piutang kepada Perusahaan afiliasi.

Persediaan

Persediaan milik entitas anak dinyatakan sebesar
nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan
nilai realisasi bersih (the lower of cost or net
realizable value). Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode FIFO (firstin first
out).

Aset tetap

Perusahaan mengunakan model biaya untuk
mengukur  aset tetap sebagai  kebijakan
akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut
terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok yang
sama.

Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan berdasarkan
harga perolehan dikurangi dengan akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset
(bila ada).

Hak atas tanah dinyatakan sebesar harga
perolehan dan tidak diamortisasi. Biaya legal dan
biaya-biaya lain untuk memperoleh perpanjangan
hak atas tanah diamortisasi selama 30 tahun
dengan metode garis lurus.

Biaya-biaya setelah perolehan awal diakui sebagai
bagian dari nilai tercatat aset atau sebagai aset
yang terpisah hanya apabila kemungkinan besar
Perusahaan akan mendapatkan manfaat ekonomis
di masa depan berkenaan dengan aset tersebut
dan biaya perolehan aset dapat diukur dengan
handal.

Aset tetap, Perusahaan dan entitas anak (PT
Meganindo Intisakti - MI) kecuali bangunan,
disusutkan dengan menggunakan metode saldo
menurun ganda (double-beclining balance method)
sedangkan aset tetap entitas anak (PT Widya
Dharma Artha - WDA) disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus masing-masing
dengan persentase sebagai berikut :

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Trade and other receivables (continued)

Management evaluates trade receivables at the end
of period. The Company does not provide for
doubtful accounts because most of the receivables
related to affiliated parties.

Inventories

Inventories of Sunsidiaries are stated at the lower of
cost or net realizable value. Cost is determined by
the first-in first-out (FIFO) method.

Fixed assets

The Company uses the cost model to measure its
fixed assets as its accounting policy and apply that
policy to the entire class of fixed assets.

Fixed assets are stated at cost less acumulated
depreciation and impairment losses (if any).

Land rights are stated at cost and are not
amortized. Legal fees and other expenses related
to the renewal of land rights are amortized for 30
years using the straight-line method.

Subsequent costs are included in the asset's
carrying amount or recognised as a separate asset,
as appropriate, only when it is probable that future
economic benefits associated with the item will flow
to the Company and the cost of the item can be
measured reliably.

Except for building, property and equipment of the
Company and subsidiary (PT Meganindo Intisakti —
MI) are depreciate using the double decline balance
method, whereas the property and equipment of
another Subsidiary (PT Widya Dharma Artha —
WDA) are depreciated using the straight-line method
with the percentages are as follow :

Entit n idiar

Perusahaan/
Company
Kendaraan Bermotor 50 %
Peralatan Kantor 25 %

Perabot 25% -50 %
Mesin dan Instalasi -
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WDA
- Vehicles
25 % Office Equipment
25% Furniture and Fixture
12,5 % Machinery and Instalation
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STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

k. Aset tetap (lanjutan) K.

Bangunan disusutkan dengan menggunakan
metode garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis selama 20 tahun.

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan ke
dalam laba rugi selama periode dimana biaya-biaya
tersebut terjadi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya
perolehan. Akumulasi biaya perolehan akan
direklasifikasi ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat aset tersebut selesai
dikerjakan dan siap digunakan.

Aset tetap tidak diakui lagi ketika terjadi penjualan
atau tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa
depan dari penggunaannya atau penjualannya.
Nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya
dikeluarkan  dari laporan posisi keuangan
konsolidasian dan laba rugi yang timbul dari
penjualan aset tetap (perbedaan antara
penerimaan bersih penjualan dan nilai tercatat
aset) diakui pada “(kerugian)/keuntungan lain-lain-
neto” dalam laba rugi ketika penjualan tersebut
terjadi.

Nilai sisa aset, umur manfaat dan metode
depresiasi ditinjau dan disesuaikan secara
prospektif pada tiap tanggal laporan keuangan.

Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai yang
dapat diperoleh kembali, nilai tercatat aset
diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat
diperoleh kembali, yang ditentukan sebagai nilai
tertinggi antara harga jual bersih dan nilai pakai.

Biaya bunga dan biaya pinjaman lain, seperti biaya
diskonto atas pinjaman baik yang secara langsung
ataupun tidak langsung digunakan untuk mendanai
proses pembangunan aset tertentu yang
memenuhi syarat, dikapitalisasi sampai proses
pembangunan tersebut selesai. Untuk pinjaman
yang dapat diatribusikan secara langsung pada
suatu aset tertentu yang memenuhi syarat, jumlah
yang dikapitalisasi adalah sebesar biaya pinjaman
yang terjadi selama tahun berjalan, dikurangi
pendapatan investasi jangka pendek dari pinjaman
tersebut. Untuk pinjaman yang tidak dapat
diatribusikan secara langsung pada suatu aset
tertentu yang memenuhi syarat, jumlah biaya
pinjaman yang dikapitalisasi ditentukan dengan
mengalikan tingkat kapitalisasi dengan
pengeluaran untuk aset tertentu yang memenuhi
syarat. Tingkat kapitalisasi adalah rata-rata
tertimbang biaya pinjaman dibagi dengan jumlah
pinjaman dari suatu periode tertentu, tidak
termasuk pinjaman yang secara khusus digunakan
untuk perolehan aset tertentu yang memenuhi
syarat.
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Fixed assets (continued)

Building is deperciated using straight-line method
over a useful period of 20 years.

The costs of maintenance and repairs are charged
to profit or loss during the period in which they are
incurred.

Construction in progress is stated at cost. The
accumulated cost will be reclassified to the each
related fixed assets when the construction is
completed and that asset is ready for its intended
use.

An item of fixed assets is derecognized upon disposal
or when no future economic benefits are expected
from its use or disposal. The carrying values and the
related accumulated depreciation are eliminated from
the consolidated statements of financial position and
any gain or loss arising on derecognition of the asset
(calculated as the difference between the net disposal
proceeds and the carrying amount of the asset) is
recognized within “other (losses)/gains-net” in the
profit or loss in the year the asset is derecognized.

The assets’ residual values, useful lives and methods
of depreciation are reviewed, and adjusted
prospectively if appropriate, at each financial year
end.

When the carrying amount of an asset is greater than
its estimated recoverable amount, it is written down
immediately to its recoverable amount, which is
determined as the higher of net selling price or value
in use.

Interest and other borrowing costs, such as discount
fees on loans either directly or indirectly used in
financing construction of a qualifying asset, are
capitalised up to the date when construction is
complete. For borrowings directly attributable to a
qualifying asset, the amount to be capitalised is
determined as the actual borrowing costs incurred
during the year, less any income earned on the
temporary investment of such borrowings. For
borrowings that are not directly attributable to a
qualifying asset, the amount to be capitalised is
determined by applying a capitalisation rate to the
amount expended on the qualifying asset. The
capitalisation rate is the weighted average of the
borrowing costs applicable to the total
borrowingsoutstanding during the period, excluding
borrowings directly attributable to financing the
qualifying construction in progress.
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STATEMENTS
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

. Aset tak berwujud .

Aset tidak berwujud dicatat berdasarkan nilai
perolehan (at cost) dan diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-ine
method) berdasarkan masa manfaat sebagai
berikut :

Tahun/
Years
Hak atas tanah 20

Aset tidak berwujud dengan masa manfaat terbatas
direviu untuk penurunan nilai apabila terdapat
indikasi bahwa aset tidak berwujud tersebut
mengalami penurunan nilai. Periode amortisasi dan
metode amortisasi untuk aset tidak berwujud
dengan masa manfaat terbatas direviu setidaknya
pada tiap akhir periode pelaporan. Perubahan
dalam ekspektasi masa manfaat atau pola
konsumsi atas keuntungan ekonomis masa depan
yang  terkandung dalam aset  tersebut
dipertimbangkan untuk mengubah periode atau
metode amortisasi, jika sesuai, dan diperlakukan
sebagai perubahan estimasi. Biaya amortisasi atas
aset tidak berwujud dengan masa manfaat terbatas
diakui pada laporan laba rugi dalam klasifikasi
biaya yang konsisten dengan fungsi aset tidak
berwujud tersebut.

Keuntungan atau kerugian dari pemberhentian
pengakuan aset tidak berwujud diukur berdasarkan
selisih antara hasil penjualan bersih dan nilai
tercatatnya dan diakui pada laporan laba rugi ketika
aset tersebut berhenti diakui.

m. Biayadibayar di muka m.

Biaya dibayar dimuka dibebankan selama masa
manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

n. Penurunan nilai dari aset non-keuangan n.

Aset yang memiliki umur manfaat tidak terbatas -
sebagai contoh, goodwill atau aset takberwujud
yang belum siap digunakan - tidak diamortisasi dan
dilakukan pengujian penurunan nilai secara
tahunan. Aset yang diamortisasi atau disusutkan
dikaji untuk penurunan nilai jika terdapat kejadian
atau perubahan  dalam keadaan  yang
mengindikasikan bahwa jumlah tercatat
kemungkinan tidak dapat dipulinkan.

Kerugian penurunan nilai diakui sebesar jumlah
dimana jumlah tercatat aset melebihi jumlah
terpulinkan. Jumlah terpulihkan merupakan jumlah
yang lebih tinggi antara nilai wajar aset dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pakainya. Dalam
rangka  menguiji penurunan nilai, aset
dikelompokkan  hingga unit terkecil yang
menghasilkan arus kas terpisah (unit penghasil
kas).
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Intangible assets

Intangible assets are recorded at cost and amortized
using straight-ine method, besed on useful life as
follows:

Land rights

Intangible assets with finite lives are assessed for
impairment whenever there is an indication that the
intangible asset may be impaired. The amortisation
period and the amortisation method for an intangible
asset with a finite useful life are reviewed at least at
the end of each reporting period. Changes in the
expected useful life or the expected pattern of
consumption of future economic benefits embodied in
the asset are considered to modify the amortisation
period or method, as appropriate, and are treated as
changes in accounting estimates. The amortisation
expense on intangible assets with finite lives is
recognised in the income statement as the expense
category that is consistent with the function of the
intangible assets.

Gains or losses arising from derecognition of an
intangible asset are measured as the difference
between the net disposal proceeds and the carrying
amount of the asset and are recognised in the
income statement when the asset is derecognised.

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortized over the perriode
benefited using the straight-line method.

Impairment of non financial assets

Assets that have an indefinite useful life — for
example, goodwill or intangible assets not ready to
use - are not subject to amortisation and are tested
annually for impairment. Assets that are subject to
amortisation or depreciation are reviewed for
impairment whenever events or changes in
circumstances indicate that the carrying amount may
not be recoverable.

An impairment loss is recognised for the amount by
which the asset’'s carrying amount exceeds its
recoverable amount. The recoverable amount is the
higher of an asset’s fair value less costs to sell and
its value-in-use. For the purposes of assessing
impairment, assets are grouped at the lowest level
for which there is separately identifiable cash flows
(cash generating units).
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2. IKHTISAR  KEBIWJAKAN  AKUNTANSI  YANG 2. SUMMARY OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

n. Penurunan nilai dari aset non-keuangan n.
(lanjutan)

Aset non-keuangan selain  goodwill yang
mengalami  penurunan nilai, ditelaah  untuk
kemungkinan pembalikan penurunan nilai, pada
setiap tanggal pelaporan.

Pemulihan rugi penurunan nilai, untuk aset selain
goodwill diakui jika, dan hanya jika, terdapat
perubahan estimasi yang digunakan dalam
menentukan jumlah terpulihkan aset sejak
pengujian penurunan nilai terakhir kali. Pembalikan
rugi penurunan nilai tersebut diakui segera dalam
laba rugi, kecuali aset yang disajikan dalam jumlah
revaluasian sesuai dengan PSAK lain. Rugi
penurunan nilai yang diakui atas goodwill tidak
dibalik lagi.

0. Pengakuan pendapatan dan beban 0.

Pendapatan bunga diakui atas dasar waktu, pokok
dan tingkat bunga yang berlaku. Pendapatan
dividen atas investasi jangka pendek dalam saham
diakui pada saat diumumkan.

Pendapatan dari jasa ~manaemen, jasa
pembukuan, jasa reparasi dan perbaikan, jasa
kursus dan seminar dan sewa bangunan/ruangan
diakui pada saat jasa diserahkan dan manfaat jasa
tersebut telah dinikmati oleh pelanggan.

Beban diakui pada saat terjadinya, dengan
menggunakan dasar akrual.

p. Penjabaran mata uang asing p.
i. Mata uang fungsional dan penyajian

Akun-akun yang tercakup dalam laporan
keuangan setiap entitas anak Grup diukur
menggunakan mata uang dari lingkungan
ekonomi utama dimana entitas beroperasi
(mata uang fungsional). Laporan keuangan
konsolidasian disajikan dalam Rupiah, yang
merupakan mata uang fungsional dan
penyajian Perusahaan.

ii. Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata uang selain mata uang

Rupiah dijabarkan menjadi Rupiah
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul
dari penyelesaian transaksi dan dari translasi, pada
akhir tahun, aset dan kewajiban moneter dalam
mata uang selain Rupiah diakui dalam laba rugi,
kecuali ketika ditunda pengakuannya dalam
pendapatan komprehensif lain yang memenuhi
kualifikasi sebagai lindung nilai arus kas dan
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Impairment of nonfinancial assets (continued)

Non-financial assets other than goodwill that have
suffered an impairment are reviewed for possible
reversal of the impairment at each reporting date.

Reversal on impairment loss for assets other than
goodwill would be recognized if, and only if, there
has been a change in the estimates used to
determine the asset’s recoverable amount since the
last impairment test was carried out. Reversal on
impairment losses will be immediately re cognized on
profit or loss, except for assets measured using the
revaluation model as required by other SFAS.
Impairment losses relating to goodwill would not be
reversed.

Revenue and expense recognition

Interest income is recognized based on the period,
principal and interest rate. Dividend income from
short-term investment in stock is rrecognized when it
is announced.

Revenue from management, accounting, repair and
maintanance, course and seminar, and buliding /
space rental servicces are recognized when the
services are rendered to the customers and the
benefits of that services have been used by the
customers.

Expenses are recognized as incurred on an accrual
basis.

Foreign currency translation
Functional and presentation currency

Items included in the financial statements of each
of the Group entities are measured using the
currency of the primary economic environment in
which the entity operates (the functional
currency). The consolidated interim financial
statements are presented in Rupiah, which is the
Company's functional and presentation currency.

ii. Transactions and balances

Transactions denominated in currencies other
than Rupiah are converted into Rupiah at the
exchange rate prevailing at the date of the
transaction.

Foreign exchange gains and losses resulting from
the settlement of such transactions and from the
translation at year-end exchange rates of monetary
assets and liabilities in currencies other than Rupiah
are recognised in profit or loss, except when
deferred in other comprehensive income as
qualifying cash flow hedges and qualifying net
investment hedges.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)

p. Penjabaran mata uang asing p.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, kurs
yang dipakai adalah sebesar Rp 9.670 dan Rp
9.068 untuk 1 Dolar AS berdasarkan kurs tengah
yang diterbitkan Bank Indonesia.

g. Modal saham qg.
Saham biasa dikelompokkan sebagai ekuitas.

Biaya langsung yang berkaitan dengan penerbitan
saham baru disajikan sebagai pengurang ekuitas,
setelah dikurangi pajak, dari jumlah yang diterima.

r. Perpajakan r.

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Beban pajak diakui dalam laba rugi,
kecuali jika pajak itu berkaitan dengan kejadian
atau transaksi yang diakui pada pendapatan
komprehensif lainnya atau secara langsung dicatat
ke ekuitas. Pada kasus ini, masing-masing beban
pajak juga diakui pada pendapatan komprehensif
lainnya atau secara langsung dicatat ke ekuitas.

Pajak penghasilan kini dihitung berdasarkan
peraturan pajak yang berlaku atau yang secara
substansial telah berlaku pada tanggal neraca
dalam negara dimana Perusahaan dan entitas
anaknya beroperasi dan menghasilkan penghasilan
kena pajak. Manajemen secara periodik
mengevaluasi posisi yang diambil dalam Surat
Pemberitahuan Tahunan terkait dengan situasi
dimana diperlukan interpretasi peraturan pajak
yang berlaku. Provisi dibentuk berdasarkan jumlah
yang diharapkan akan dibayar pada otoritas pajak.

Semua perbedaan temporer antara jumlah tercatat
aset dan liabilitas dalam laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar pengenaan pajaknya
diakui sebagai pajak penghasilan tangguhan
menggunakan metode liabilitas. Namun demikian,
liabilitas pajak tangguhan tidak diakui jika timbul
dari pengakuan awal goodwill; pajak penghasilan
tangguhan juga tidak dicatat jika berasal dari
pengakuan awal suatu aset atau liabilitas dari
transaksi selainkombinasi bisnis yang pada saat
transaksi, dampaknya tidak mempengaruhi laba
atau rugi akuntansi maupun laba kena pajak (rugi
pajak). Pajak penghasilan tangguhan ditentukan
menggunakan tarif pajak (dan peraturan), yang
berlaku atau yang secara substansial telah berlaku
pada tanggal neraca dan diharapkan untuk
diterapkan jika aset pajak tangguhan direalisasikan
atau liabilitas pajak tangguhan diselesaikan.

Aset pajak tangguhan diakui  sepanjang
kemungkinan besar laba kena pajak mendatang
akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan
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Foreign currency translation

As of 31 December 2012 and 2011, the exchange
rates used were Rp9,670 and Rp 9,068 for USD 1,
based on the middle rates published by Bank
Indonesia.

Share capital
Ordinary shares are classified as equity.

Incremental costs directly attributable to the issue of
new shares are shown in equity as a deduction, net
of tax, from the proceeds.

Taxation

The Company and Subsidiaries adopt the deferred
asset and liability method in determaining its income
tax expense. Under this method, deferred tax assets
and liabilities are recognized at each reporting date for
temporary differences between the financial and tax
bases od assets and liabilities. This method also
requires the recognition of future tax benefits, such as
tax loss carry forwards, to the extent that realization of
such benefits is probable. Currently enacted or
substantially enacted tax rates are used in the
determination of deferred income tax.

Deferred tax assets are recognized to he extent that it
is probable that future taxable profit will be available to
compensate the tamporary diferrences which resulted
in such deferred tax assets.Amendements to taxation
obligations are recorded when an assessment is
received, or if an appeal is applied, when the result of
the appeal are determined.

Deferred income tax is recognised, using the liability
method, on temporary differences arising between the
tax bases of assets and liabilities and their carrying
amounts in the consolidated interim financial
statements. However, deferred tax liabilities are not
recognised if they arise from the initial recognition of
goodwill; deferred income tax is not accounted for if it
arises from the initial recognition of an asset or liability
in a transaction other than a business combination
that at the time of the transaction affects neither
accounting nor taxable profit or loss. Deferred income
tax is determined using tax rates (and laws) that have
been enacted or substantially enacted by the balance
sheet date and are expected to apply when the
related deferred income tax asset is realised or the
deferred income tax liability is settled. Deferred
income tax assets are recognised only to the extent
that it is probable that future taxable profits will be
available against which the temporary differences can
be utilised.
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perbedaan temporer.

2. IKHTISAR  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT  ACCOUNTING

SIGNIFIKAN (lanjutan)
r. Perpajakan (lanjutan)

Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer kena pajak yang berasal dari
investasi pada entitas anak dan asosiasi, kecuali
untuk liabilitas pajak tangguhan dimana waktu
pembalikan perbedaan temporer dikendalikan oleh
Grup dan kemungkinan besar perbedaan temporer
tidak akan dibalik di masa depan yang dapat
diperkirakan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saling hapus
jika terdapat hak yang dapat dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak
kini dan liabilitas pajak kini dan aset dan liabilitas
pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan
yang dikenakan oleh otoritas perpajakan yang
sama atas entitas kena pajak yang sama atau
entitas kena pajak berbeda yang bermaksud untuk
memulihkan aset dan liabilitas pajak kini dengan
dasar neto.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui pada
saat Surat Ketetapan Pajak diterima atau, jika
mengajukan keberatan atau banding, pada saat
keputusan atas keberatan atau banding tersebut
telah ditetapkan.

POLICIES (continued)

r.

Taxation (continued)

Deferred tax liability is provided on temporary
differences arising on investments in subsidiaries and
associates, except for deferred income tax liabilities
where the timing of the reversal of temporary
difference is controlled by the Group and it is probable
that the temporary difference will not reverse in the
foreseeable future.

Deferred income tax assets and liabilities are offset
when there is a legally enforceable right to offset
current tax assets against current tax liabilities and
when the deferred income taxes assets and liabilities
relate to income taxes levied by the same taxation
authority on either the same taxable entity or on
different taxable entities where there is an intention to
settle the balances on a net basis.

Amendments to taxation obligations are recorded
when an assessment letter is received or, if objected
to or appealed against, when the results of the
objection or appeal are determined.

s. Pembagian dividen s.Dividend distribution
Pembagian dividen kepada pemegang saham Dividend distributions to the Company’s shareholders
Perusahaan diakui sebagai liabilitas dalam laporan are recognised as liabilities in the Company’s

keuangan konsolidasian Perusahaan dalam periode
dimana pembagian dividen tersebut disetujui oleh
pemegang saham Perusahaan.

t. Laba per saham

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih dengan rata-rata tertimbang
jumlah saham biasa yang beredar pada periode
yang bersangkutan.

Laba bersih per saham dilusian dihitung dengan
membagi laba bersih yang telah disesuaikan
dengan beban bunga dan keuntungan atau
kerugian selisih kurs atas utang obligasi konversi,
serta pengaruh pajak yang bersangkutan, dengan
jumlah tertimbang saham yang ditempatkan dan
disetor penuh selama periode yang bersangkutan,
berdasarkan asumsi bahwa semua opsi telah
dieksekusi dan seluruh utang obligasi konversi
telah dikonversi.

u. Transaksi dengan pihak berelasi

Grup melakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi sesuai dengan PSAK No. 7 (Revisi 2010),
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan
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u.

consolidated financial statements in the period in
which the dividends are approved by the Company’s
shareholders.

Earnings per share

Basic earnings per share are calculated by dividing
the net income attributable to the equity holders of the
Company by the weighted-average number of
ordinary shares outstanding during the period.

Diluted earnings per share are calculated by dividing
the net income attributable to the equity holders of the
Company adjusted for interest expenses and foreign
exchange gains or losses on convertible bonds and
the related tax effects, by the weighted-average
number of issued and fully paid-up shares during the
period, assuming that all options have been exercised
and all convertible bonds have been converted.

Transactions with related parties

The Group have transactions with related parties as
defined in PSAK No. 7 (Revised 2010), “Related
Party Disclosures”.

All significant transactions and balances with related
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LAPORAN  KEUANGAN

pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan konsolidasi yang relevan.

IKHTISAR  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

v. Informasi segmen

Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang
konsisten dengan pelaporan internal yang diberikan
kepada pengambil keputusan operasional. Direksi
merupakan pengambil keputusan operasional yang
bertanggung jawab untuk mengalokasikan sumber
daya dan menilai kinerja segmen operasi dan
membuat keputusan strategis.

w. Imbalan kerja
Imbalank erjajangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat
terutang kepada karyawan.

Imbalan kerja jangka panjang dan imbalan
pascakerja

Imbalan kerja jangka panjang dan imbalan pasca-
kerja, seperti pensiun, uang pesagon, uang
penghargaan dan imbalan lainnya, dihitung
berdasarkan Peraturan Perusahaan yang telah
sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003 (“UU 13/2003").

Kewajiban program imbalan pasca kerja dan
imbalan jangka panjang lainnya yang diakui
dalam neraca adalah nilai kini kewajiban imbalan
tersebut pada akhir periode pelaporan dikurangi
nilai wajar aset program, serta dsesuaikan
dengan keuntungan atau kerugian aktuarial dan
biaya jasa lalu yang belum diakui. Besarnya
kewajiban imbalan pasti ditentukan berdasarkan
perhitungan aktuaris independen yang dilakukan
secara tahunan menggunakan metode projected
unit credit. Nilai kini kewajiban imbalan pasti
ditentukan dengan mendiskonto estimasi arus kas
keluar masa depan menggunakan tingkat suku
bunga obligasi pemerintah jangka panjang pada
akhir periode pelaporan dalam mata uang Rupiah
sesuai dengan mata uang dimana imbalan
tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki
jangka waktu yang sesuai dengan liabilitas
imbalan pensiun yang bersangkutan.

Biaya jasa lalu diakui segera dalam laba rugi,
kecuali perubahan program pensiun bergantung
kepada sisa masa kerja karyawan untuk jangka
waktu tertentu (periode hak atau vested). Dalam
kasus ini, biaya jasa lalu diamortisasi
menggunakan metode garis lurus selama periode
hak.

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari
penyesuaian pengalaman dan perubahan asumsi-
asumsi aktuarial, apabila melebihi 10% dari nilai
kini dari kewajiban imbalan pasti (sebelum
dikurangi aset program) atau 10% dari nilai wajar
aset program pada akhir periode pelaporan,
dibebankan atau dikreditkan dalam laba rugi
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SUMMARY  OF

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

parties are disclosed in the relevant Notes herein.

SIGNIFICANT ~ ACCOUNTING

POLICIES (continued)

V.

w.

Segment information

Operating segments are reported in a manner
consistent with the internal reporting provided to the
chief operating decision-maker. The chief operating
decision-maker who is responsible for allocating
resources and assessing performance of the
operating segments, has been identified as the
Board of Directors that makes strategic decisions.

Employee b enefits
Short-term employee benefits

Short-term employee benefits are recognized when
they are accrued to the employees.

Long-term employee benefits and post-
employment benefits

Long-term employee benefits and post-employment
benefits, such as pension, gratuity, service pay and
other benefits, are calculated in accordance with the
Company’s Regulation which is in line with Labor
Law No. 13/2003 (“Law 13/2003").

The liability recognised in the balance sheets in
relation to the post employment benefits and other
long term benefits is the present value of the defined
benefit obligation at the end of the reporting period
less the fair value of plan assets, together with
adjustments for unrecognised actuarial gains or
losses and past service costs. The defined benefit
obligation is calculated annually by independent
actuaries using the projected unit credit method. The
present value of the defined benefit obligation is
determined by discounting the estimated future cash
outflows using the yield at end of the reporting period
of long-term government bonds denominated in
Rupiah in which the benefits will be paid and that
have terms to maturity similar to the related pension
obligation.

Past-service costs are recognised immediately in
profit or loss, unless the changes to the pension plan
are conditional on the employees remaining in
service for a specified period of time (the vesting
period). In this case, the past-service costs are
amortised on a straight-line basis over the vesting
period.

Actuarial gains and losses arising from experience
adjustments and changes in actuarial assumptions,
when exceeding 10% of the present value of the
defined benefit obligation (before deducting any plan
assets) or 10% of the fair value of any plan assets at
the end of the reporting period, are charged or
credited to profit or loss over the average remaining
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selama rata-rata sisa masa kerja para karyawan
dalam program tersebut.

ESTIMASI DAN PENILAIAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan manajemen  untuk
membuat  estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah aset dan liabilitas yang
dilaporkan dan pengungkapan aset dan liabilitas
kontinjensi pada tanggal pelaporan, serta jumlah
pendapatan dan beban selama periode pelaporan.
Estimasi, asumsi, dan penilaian tersebut dievaluasi
secara terus menerus dan  berdasarkan
pengalaman historis dan faktor-faktor lainnya,
termasuk harapan peristwa di masa mendatang
yang memungkinkan.

Grup telah mengidentifikasi kebijakan akuntansi
penting berikut di mana dibutuhkan pertimbangan,
estimasi dan asumsi signifikan yang dibuat dan di
mana hasil aktual dapat berbeda dari estimasi
tersebut berdasarkan asumsi dan kondisi yang
berbeda dan dapat mempengaruhi secara material
hasil keuangan atau posisi keuangan yang
dilaporkan dalam periode mendatang.

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap

Masa manfaat setiap aset tetap Perusahaan
ditentukan berdasarkan kegunaan yang
diharapkan. Estimasi ini ditentukan berdasarkan
evaluasi teknis internal dan pengalaman
Perusahaan atas aset sejenis.

Masa manfaat setiap aset direviu secara periodik
dan disesuaikan apabila prakiraan berbeda dengan
estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan
teknis dan komersial, hukum atau keterbatasan
lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapat
kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa
mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan
oleh perubahan atas jumlah serta periode
pencatatan biaya yang diakibatkan karena faktor
yang disebutkan datas. Tidak terdapat perubahan
masa manfaat aset tetap di tahun 2012 dan 2011.
Jumlah tercatat aset tetap per tanggal 31
Desember 2012 dan 2011 masing-masing adalah
sebesar Rp 5.143.722.641 dan Rp 2.838.434.169
(Catatan 12).

Pemulihan aset pajak tangguhan

Nilai tercatat aset pajak tangguhan direviu pada
setiap akhir periode pelaporan dan diturunkan
apabila besar kemungkinan bahwa laba fiskal pada
masa depan akan tersedia untuk memulihkan
sebagian atau seluruh aset pajak tangguhan.
Namun, tidak terdapat kepastian bahwa laba fiskal
akan dihasilkan untuk memulihkan sebagian atau
seluruh aset pajak tangguhan.

Aset pajak tangguhan disajikan secara neto pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 yaitu masing-
masing sebesar Rp 789.177.640 dan Rp
633.161.922 (Catatan 16).

service lives of the employees participating in the
plan.

CRITICAL  ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS

The preparation of consolidated interim financial
statements in conformity with Indonesian Financial
Accounting Standards requires management to make
estimates and assumptions that affect the reported
amounts of assets and liabilities and the disclosure of
contingent assets and liabilities at the reporting date
and the reported amounts of revenue and expenses
during the reporting period. Estimates, assumptions
and judgements are continually evaluated and are
based on historical experience and other factors,

including expectations of future events that are
believed to be reasonable under the circumstances.

The Group has identified the following critical
accounting policies under which significant judgements,
estimates and assumptions are made and where actual
results may differ from these estimates under different
assumptions and conditions and may materially affect
financial results or the financial position reported in
future periods.

Estimated useful life of fixed assets

The useful life each item of the Company’s property
and equipment is estimated based on the period over
which the asset is expected to be available for use.
Such estimation is based on internal technical
evaluations and experience with similar assets.

The estimated useful life of each is reviewed
periodically and updated if expectations differ from
previous estimates due to physical wear and tear
technical or commercial obsolescence and and legal or
other limits on the use of the assets. It is possible,
however, that future results of the operations could be
maerially affected by changes in the amounts and
timing of recorded expenses brought about by changes
in the factors mentioned above. The equipment
amounted to Rp 5,143,722,641 and Rp 2,838,434,169
in 2012 and 2011 respectively (Notes 12).

Recoverability of defferred tax assets

The carrying amount of deferred tax assets is reviewed
at the end of each reporting period and reduced to the
extent that it is no longer probable that sufficient
taxable profit will be available to allow all or part of the
deferred tax assets to be utilized. However, there is no
assurance that sufficient taxable profit will be generated
to allow all or oart of the deferred tax assets to be
utilized.

Deferred tax assets amounted to Rp 789,177,640 and
Rp 633,161,922 in 2012 and 2011, respectively (Note
16)
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3. ESTIMASI DAN PENILAIAN AKUNTANSI YANG 3. RITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND

PENTING (lanjutan) JUDGEMENTS (lanjutan)

Liabilitas imbalan kerja Employee benefit obligations

Penentuan liabilitas imbalan pasca kerja tergantung The determination of postemployment benefits
pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan obligation is dependent on the selection of certain
oleh aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas assumptions used by actuaries in calculating such
tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain amount. Those assumptions include among others,
tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Realisasi discount rate and salary increase rate. Actual results
yang berbeda dari asumsi Perusahaan diakumulasi that differ from the Company’s assumptions are
dan diamortisasi selama periode mendatang dan accumulated and amortized over future periods and
akibatnya akan berpengaruh terhadap jumlah biaya therefore, generally affect the recognized expense and
serta liabilitas yang diakui dimasa mendatang. recorded obligation in such future periods. When it is
Walaupun asumsi Perusahaan dianggap tepat dan believed that the Company’'s assumptions are
wajar, namun perubahan signifikan pada reasonable and appropriate, significant differences in
kenyataannya atau perubahan signifikan dalam actual experience or significant changes in
asumsi yang digunakan dapat berpengaruh secara assumptions may materially affect the Company’s pst
signifikan terhadap liabilitas imbalan pasca kerja employment  benefits  obligations. The  post-
perusahaan. Liabilitas imbalan pasca kerja adalah emlployment benefits amounted to Rp 2,487,189,172
sebesar Rp 2.487.189.172 dan Rp 2.068.222.932 and Rp 2,068,222932 in 2012 and 2011, respectively
masing-masing pada tanggal 31 Desember 2012 (Notel7).

dan 2011 (Catatan 17).

Nilai wajar instrumen keuangan Fair values of financial instruments

Penentuan nilai wajar instrumen keuangan Measure fair values of financial instruments has led to
memerlukan adanya estimasi-estimasi tertentu. the use of key estimates. In markets that are not active,
Dalam pasar yang tidak aktif, manajemen management makes use of valuation techniques to
menggunakan teknik penilaian tertentu untuk measure fair values. Management selects the valuation
menentukan nilai wajar. Manajemen memilih teknik techniques that maximized he use of observable
penilaian yang dapat memaksimumkan paremeters and minimize the use of unobservable
penggunaan parameter yang dapat diamati dan paremeters to estimate the far values. When
meminimalkan penggunaan yang tidak dapat estimating fair values in this way, management has
diamati dalam menentukan nilai wajar. Ketika taken into account current market conditions and
menentukan nilai wajar dengan cara tersebut di includes appropriates risk adjustment that market
atas, manajemen juga memasukkan unsur kondisi participants would make

pasar saat ini serta membuat penyesuaian risiko
yang dianggap tepat akan dibuat oleh pelaku

pasar.
4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN MODAL 4.  FINANCIAL RISK AND CAPITAL MANAGEMENT
1. Manajemen risiko keuangan 1. Financial risk management

Risiko keuangan utama yang dihadapi Perusahaan
dan Entitas Anak adalah risiko kredit, risiko nilai tukar
mata uang asing, risiko suku bunga, risiko likuiditas
dan risiko harga. Perhatian atas pengelolaan risiko ini
telah  meningkat secara  signifikan  dengan
mempertimbangan perubahan dan volatilitas pasar
keuangan di Indonesia.

i. Risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan
dan Entitas Anak akan mengalami kerugian yang
timbul dari pelanggan atau pihak lawan yang
gagal memenuhi liabilitas kontraktual mereka.

Instrumen keuangan Perusahaan dan entitas anak
yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri
dari kas dan setara kas, investasi dalam surat
berharga, deposito berjangka, piutang usaha dan
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The main financial risk faced by the Company and
subsidiaries are credit risk, foreign exchange rate
risk,interest rate risk, liquidity risk and price risk.
Attention of managing these risks has significantly
increase in light of the considerable change and
volatility in Indonesia and international markets.

i. Creditrisk

Credit risk is the risk that the Company and
subsidiaries will incur a loss arising from teir
customers, clients or counterparties that fail to
discharge their contractual obligations.

The Company’'s and subsidiaries’ financial
instrument potentially exposed to credit risk were
cash and cash equivalents, investments in
marketable securities, time deposits, trade
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piutang lain-lain. Jumlah eksposur risiko kredit
maksimum sama dengan nilai tercatat atas akun-
akun tersebut.

STATEMENTS
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receivables and other receivables. Maximum total
credit risks exposures are equel to the amount of
the respective accounts.

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN MODAL 4. FINANCIAL RISK AND CAPITAL MANAGEMENT
(lanjutan) (continued)

1. Manajemen risiko keuangan (lanjutan) 1.
i. Risiko kredit

Perusahaan dan entitas anak senantiasa mengelola
risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah
risiko kredit yang dapat diterima untuk masing-
masing pihak, melakukan review secara berkala
terhadap pembayaran oleh pelanggan dan lebih
selektif dalam pemilihan bank/institusi keuangan dan
emiten, yaitu hanya bank/institusi keuangan dan
emiten yang mempunyai kredibilitas baik yang
dipilih.
ii. Risiko nilai tukar mata uang asing

Risiko nilai tukar mata uang asing adalah risiko
dimana nilai wajar atas arus kas masa depan dari
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat
perubahan nilai tukar mata uang asing.

Instrumen keuangan Perusahaan dan entitas anak
yang mempunyai potensi atas risiko nilai tukar mata
uang terutama terdiri atas semua akun-akun aset
keuangan Perusahaan seperti yang dijelaskan pada
Catatan 32.

iii. Risiko suku bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar
atas arus kas masa depan dari suatu instrumen
keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku
bunga pasar. Dalam mengantisipasi risiko suku
bunga, Perusahaan dan entitas anak secara terus
menerus memantau indikator ekonomi baik secara
makro maupun mikro.

iv. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana posisi arus kas
Perusahaan dan entitas anak menunjukkan
pendapatan jangka pendek tidak cukup untuk
menutupi pengeluaran jangka pendek. Saat ini,
kondisi keuangan Perusahaan dan entitas anak
tidak memiliki risiko likuiditas.

V. Risiko harga

Risiko harga adalah risiko fluktuasi nilai instrumen
keuangan sebagai akibat perubahan harga pasar.
Perusahaan dan entitas anak secara berkala
memonitor pergerakan harga instrumen keuangan
yang dimiliki dan kondisi perkonomian nasional
maupun global yang dapat memberikan dampak
terhadap nilai dari instrumen keuangan.

2. Pengelolaan modal 2.

Tujuan Grup dalam pengelolaan modal adalah untuk
mempertahankan kelangsungan usaha Grup guna
memberikan imbal hasil kepada pemegang saham dan
menjaga struktur modal yang optimal.
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Financial risk management (continued)
i. Creditrisk

The Company and subsidiaries manage and
control this credit risk by setting limits on the
amount of risk they are willing to accept for
respective customers and by being more selective
in choosing banks or financial institutions and
issuers, choosing only reputable ang creditworthly
banks or financial institutions and issuers.

ii. Foreign exchange rate risk

Foreign exchange rate risk id the risk that the fair
value of future cash flows of a financial instrument
will fluctuate because of changes in foreign
exchange rates.

The Company and subsidiaries’ financial
instrument  potentially exposed to foreign
exchange rate risk are all of the Company's
monetary assets as described in Note 32.

iii. Interest rate risk

Interest rate risk is the that fair value of future
cash flows of a financial instrument will fluctuate
because of changes in market interest rates. In
anticipating the interest rate risk, the Company
and subsidiaries continuously monitory both
macro and micro ecomonic indicators.

iv. Liquidity risk
Liquidiy risk is the risk when the cash flow position
of the Company and subsidiaries indicates that
the short-tem revenue is not enough to cover the
short-term expenditure. Currently, the Company
and subsidiaries did not encounter liquity risk.

v. Pricerisk

Price risk is the risk that the value of a financial
instrument will fluctuate as aresult of changes in
market prices. The Company and subsidiaries
reqularly monitor movement in prices of their
financial instruments and both national and global
ecomonic conditions that may affect the financial
instruments’ value.

Capital management

The Group’s objectives when managing capital are to
safeguard the Group’s ability to continue as a going
concern whilst seeking to maximize benefits to
shareholders and to maintain an optimal capital
structure.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN MODAL
(lanjutan)

2.

5.

Pengelolaan modal (lanjutan)

Grup secara aktif menelaah dan mengelola struktur
permodalan untuk memastikan struktur modal dan
hasil pengembalian ke pemegang saham yang
optimal dengan mempertimbangkan efisienss modal
Grup, profitabilitas saat ini dan yang akan datang,
proyeksi arus kas operasi dan proyeksi peluang
investasi yang strategis.

Dalam rangka mempertahankan atau menyesuaikan
struktur modal, Grup dapat menyesuaikan jumlah
dividen yang dibayarkan kepada para pemegang
saham. Perusahaan membayar dividen satu Kkali
dalam setahun, tetapi apabila keadaan keuangan
Perusahaan memungkinkan, Perusahaan dapat
membayar dividen interim dengan cara yang
ditetapkan Anggaran Dasar Perusahaan. Jumlah
dividen akan selalu dihubungkan dengan tingkat laba
bersih setelah pajak selama tahun buku yang
bersangkutan dan dengan memperhatikan keadaan
keuangan Perusahaan dan perkembangan kondisi
ekonomi.

Rasio gearing pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011 adalah sebagai berikut:

2012
Jumlah utang -
Dikurangi:
Kas dan setara kas 2,695,782,550
Utang bersih (2,695,782,550)

Jumlah ekuitas
Rasio gearing konsolidasian
(%)

121,124,966,352
(2%)

KAS DANSETARA KAS

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

4. FINANCIAL RISK AND CAPITAL MANAGEMENT
(continued)

2.

Capital management (countiued)

The Group actively and regularly reviews and
manages its capital structure to ensure optimal
capital structure and shareholder returns, taking into
consideration capital efficiency of the Group,
prevailing and projected profitability,projected
operating cash flows, and projected strategic
investment opportunities.

In order to maintain or adjust the capital structure,
the Group mayadjust the amount of dividends paid to
shareholders.The Company pays out dividends once
a year, however, when the Company is financially
viable, the Company may distribute interim dividend
as regulated in the Company's Article of
Associations. The payout rate is always correlated
with the level of prevailing net income after tax and is
considered based on the Company's financial
condition and the prospects of economy.

The gearing ratio as at 31 December 2012 and 2011
are as follows:

5.

2011
- Total liabilities
Less:
14,408,577,225 Cash and cash equivalents
(14,408,577,225) Net debt
116,905,559,979 Total equity
(12%) Consolidated gearing
ratio (%)

CASH AND CASH EQUIVALENTS
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2012 2011
Kas Cash on hand
Kas kecil 30,331,001 23,668,054 Petty cash
Bank Cash in bank
Pihak ketiga: Third parties
Rupiah: Rupiah:
PT Bank Central Asia Thk 145,475,122 224,085,969 PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 133,964,850 427,623,609 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Standard Chartered Bank 26,752,077 27,594,075 Standard Chartered Bank
PT Bank DBS Indonesia 502,306,382 850,162,400 PT Bank DBS Indonesia
PT Bank Commonwealth 486,322,942 556,953,768 PT Bank Commonwealth
PT Bank UOB Buana - 151,685,606 PT Bank UOB Buana
PT Bank Syariah Mandiri 851,455 1,012,616 PT Bank Syariah Mandiri
PT Bank CIMB Niaga Tbhk 324,668,625 254,635,985 PT Bank CIMB Niaga Thk

1,620,341,453 2,493,754,028

Dolar AS: US Dollar:
PT Bank Mandiri (Persero) Thk - 82,070, 750 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
PT Bank DBS Indonesia 116,302,539 303,175,975 PT Bank DBS Indonesia
PT Bank Commonwealth 211,456,886 16,275,427 PT Bank Commonwealth

327,759,425 401,522,152
Jumlah Bank _ 1948100878 _ 2895276180 Total Cash in Bank

5.  KASDAN SETARA KAS (lanjutan) 5. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

2012 2011
Deposito berjangka Time deposits
Pihak ketiga Third parties
Rupiah Rupiah
PT Bank Commonwealth - 10201,892,075 PT Bank Commonwealth
PT Bank Central Asia Thk __ 717,350,671 PT Bank Central Asia Tbk
Jumlah deposito berjangka 717,350,671 11,489,632,991 Total Time Deposits
Jumlah kas dan setara kas 2,695,782,550 14,408,577,225 Total cash and cash equivalents

Tingkat bunga deposito berjangka dalam mata uang
Rupiah berkisar antara 3,25% - 7,25% per tahun pada
tahun 2012 dan 5%- 7,25% per tahun pada tahun 2011.

The annual interest rates of time deposit
denominated in Rupiah ranged from 3.25% to 7.25%
per annum in 2012 and 5% to 7,25% per annum in
2011.

6. DEPOSITO BERJANGKA 6.  TIME DEPOSITS
2012 2011
PT Bank UOB Buana - 10,000,000,000 PT Bank UOB Buana
PT Bank DBS Indonesia - 6,731,592,951 PT Bank DBS Indonesia
PT Bank CIMB Niaga Thk _15,868,136,882 ___ 500,000,000 PT Bank CIMB Niaga Tbk
Jumlah 15,868,136,882 21 731,592,951 Total

Tingkat bunga deposito berjangka dalam mata uang
Rupiah berkisar antara 6% - 8,25% per tahun pada
tahun 2012 dan 5%- 7,25% per tahun pada tahun 2011.

The annual interest rates of time deposit
denominated in Rupiah ranged from 6% to 8.25% per
annum in 2012 and 5% to 7,25% per annum in 2011.

7. SURAT BERHARGA 7. MARKETABLE SECURITIES
2012 2011
Pihak ketiga: Third parties:
Saham yang diperdagangkan Stocks held for trading
PT International Nickel Indonesia Tbk 206,800,000 281,600,000 PT International Nickel Indonesia Tbk
PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 169,100,000 178,000,000 PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
PT Timah (Persero) Thk 92,400,000 100,200,000 PT Timah (Persero) Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat Thk 106,000,000 91,000,000 Barat Thk
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)
PT Wijaya Karya (Persero) Thk 148,000,000 61,000,000 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
PT Indah Kiat Pulp dan Paper Tbk 17,000,000 30,750,000 PT Indah Kiat Pulp dan Paper Tbk
PT Indo Tambangraya Mega Tbk 20,775,000 19,325,000 PT Indo Tambangraya Mega Thk
PT Adhi Karya (Persero) Thk 44,000,000 ___ 14,500,000 PT Adhi Karya (Persero) Thk
Subjumlah _ 804,075,000 ___ 776,375,000 Sub Total
Reksadana yang tersedia untuk dijual Available-for-sale mutual funds
Bahana Optima Protected Fund 27 6,033,420,000 6,213,960,000 Bahana Optima Protected Fund 27
Manulife Dana Saham 6,532,156,771 3,842,259,520 Manulife Dana Saham 3.842,259.520
Danareksa Proteksi Melati Optima X - 3,109,290,000 Danareksa Proteksi Melati Optima X
Mandiri Protected Income Fund Dollar 5 Mandiri Protected Income Fund Dollar 5
(2012: USD313.939; 2011:USD307.956) 3,035,792,064 2,792,547,728 (2012: USD313,939; 2011:USD307,956)
Schroder Dana Prestasi Plus - 2,112,773,856 Schroder Dana Prestasi Plus
Manulife Dana Tumbuh Berimbang 1,568,286,793 1,432,077,959 Manulife Dana Tumbuh Berimbang
Mandiri Terproteksi Dana Pendapatan Mandiri Terproteksi Dana Pendapatan
Berkala 10 - 1,036,720,000 Berkala 10
Manulife Saham Andalan - 839,293,340 Manulife Saham Andalan
Subjumlah _17.169.655,628 _21,378,022.403 Sub total
SURAT BERHARGA (lanjutan) 7. MARKETABLE SECURITIES (continued)
2012 2011
Reksa dana yang diperdagangkan Mutual fund held for trading
First State Indonesia Money Market First State Indonesia Money Market
Fund 1,252,655,591 4,509,636,704 Fund
Fortis Solaris 4,879,773,298 3,215,813,622 Fortis Solaris
BNP Paribas Spektra 2,506,338,450 2,366,790,443 BNP Paribas Spektra
Manulife Select Invest Protector 2,028,590,580 - Manulife Select Invest Protector
Manulife Pendapatan Tetap Negara 508,041,523 - Manulife Government Fixed Income
Manulife Dana Ekuitas 2,654,713,623 - Manulife Equity Fund
BNP Paribas Star 516,256,794 - BNP Paribas Star
Bahana Optima Protected Fund USD 10 Bahana Optima Protected Fund USD 10
(2012:USD39.242) 379,470,140 - (2012:USD39,242)
Manulife Pendapatan Bulanan Il 1,265,259,929 - Manulife Fixed Income Il
Terproteksi CIMB Principal CPF CB VI 511,785,000 - Protected CIMB Principal CPF CB VI
Manulife Obligasi Negara Indonesia 3,156,019,273 - Manulife Government Bond
OSKN USD Capital Protected Fund llI OSKN USD Capital Protected Fund IlI
(2012:USD252.816;2011:USD252.174) 2,444,725,885 2,286,713832  (2012:USD252,816;2011:USD252,174)
Batavia Dana Saham - 2,195,654,824 Batavia Dana Saham
Batavia Proteksi Utama 5 - 1,428,070,000 Batavia Proteksi Utama 5
Schroder 90 Plus Equity Fund 1,938,112,045 1,335,927,059 Schroder 90 Plus Equity Fund
Mandiri Investa Pasar Uang 1,378,478,030 1,317,276,464 Mandiri Investa Pasar Uang
Bahana Optima Protected Fund 33 1,018,362,000 1,039,160,000 Bahana Optima Protected Fund 33
X-Tra Premier Investa 1,089,187,232 1,025,413,628 X-Tra Premier Investa
Batavia Proteksi Prima Il 1,060,280,000 1,024,310,000 Batavia Proteksi Prima Il
BNP Paribas Ekuitas 1,042,011,047 944,138,035 BNP Paribas Ekuitas
Mandiri Investa Equitas Dinamis - 683,722,006 Mandiri Investa Equitas Dinamis
Manulife Dana Campuran Il 2,989,858,889 559,779,418 Manulife Dana Campuran Il
Manulife Dana Stabil Berimbang 589,038,633 543,907,530 Manulife Dana Stabil Berimbang
Mandiri Protected Smart Seri | 512,595,000 512,530,000 Mandiri Protected Smart Seri |
Manulife Dana Kas 31,547,675 30,555,259 Manulife Dana Kas
Subjumlah ~33.753.100,637 _25.019,398,824 Sub total
Obligasi tersedia untuk dijual Available-for-sale bonds
Obligasi rekapitalisasi Pemerintah: Recapitalized government bonds:
Bond Indonesian 18 Sukuk Bond Indonesian 18 Sukuk
(2011:USD 299.425) - 2,715,185,900 (2011: USD 299,425)
FR 64 3,109,275,000 - FR64
FR 58 3,545,876,400 2,345,625,000 FR 58
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KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

CATATAN ATAS LAPORAN

KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Indonesian 14 New
(2012:USD282.887)
FR 62

Obligasi korporasi:
CIMB Niaga Subordinasi |
CIMB Niaga Subordinasi Il
CIMB Niaga 2011 Seri B
BTPN 2B

Subtotal

Panin Life Secured Account
Growth Endowment

2,735,516,226 -
1,541,475,000 -

2,625,000,000 2,637,500,000
1,575,000,000 1,567,500,000
2,000,000,000 2,025,000,000
3500000000 -

—20,632,142,626 _11.290,810.900

STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

Indonesian 14 New
(2012:USD282,887)
FR 62

Corporate bonds:
CIMB Niaga Subordinasi |
CIMB Niaga Subordinasi Il
CIMB Niaga 2011 Seri B
BTPN 2B

Sub total

Panin Life Secured Account
Growth Endowment

(2012 & 2011: USD45.000) 435,150,000 ___ 408.060.000 (2012 & 2011: USD45,000)
Total 72,794,123 891 7 7,127 Total
7. SURAT BERHARGA (lanjutan) 7. MARKETABLE SECURITIES (continued)
Frekuensi
pembayaran
bunga/
Interest
Jatuh tempo/ payment
Nilai pasar/Market value Nilai nominal/Nominal value Maturiy date frequency
2012 2011 2012 2011
Indonesian 30 November/ 6 bulan/
18 Sukuk - USD299,425 - USD295,000 November 2018 Months
6 bulan/
FR 64 3,109,275,000 - 2.940.000.000 15 MeiMay 2028 Months
6 bulan/
FR 58 3.545.876.400 - 3.443.750.000 15 JuniJune 2032 Months
Indonesian 6 bulan/
14 New USD 282,887 - USD 292.848 4 Maret/March 2014 Months
6 bulan/
FR 62 1.541.475.000 1.530.000.000 15 April/April 2042 Months
2012 2011
Reksa dana yang tersedia untuk Nilai Aset Nilai Aset
dijual/ Available-for- sale mutual Unit Bersih/Net Rp Unit Bersih/Net Rp
funds Asset Value Asset Value
Bahana Optima Protected Fund 27 6,000,000 1,005.57 6,033,420,000 6,000,000 1,035.66 6,213,960,000
Manulife Dana Saham 640,532 10,198.02 6,532,156,771 413,080 9,301.49 3,842,259,520
Danareksa Proteksi Melati Optima X - 3,000,000 1,036.43 3,109,290,000
Mandiri Protected Income Fund
Dollar 5 300,000 1.05%) 3,035,792,064 300,000 1.03%) 2,792,547,728
Schroder Dana Prestasi Plus - - - 99,446 21,245.43 2,112,773,856
Manulife Dana Tumbuh Berimbang 895,580 1,751.14 1,568,286,793 895,580 1,599.05 1,432,077,959
Mandiri Terproteksi Dana
Pendapatan Berkala 10 - 1,000,000 1,036.72 1,036,720,000
Manulife Saham Andalan - - 560,310 1,497.91 839,293,340
Sub jumlah 17,169,655,628 21,378,922,403
Reksadana yang diperdagangkan
/Mutual funds for trading
First State Indonesia Money Market
Fund 1.252.656 1,000.00 1,252,655,591 4.509.637 1,000.00 4,509,636,704
Fortis Solaris 2.441.376 1,998.78 4,879,773,299 1.972.565 1,630.27 3,215,813,622
BNP Paribas Spectra 1.980.528 1,265.49 2,506,338,450 1.980.528 1,195.03 1,366,790,443
OSKN USD Capital Protected Fund
n 250.000 1.01%) 2,444,725,885 250.000 1.01%) 2,286,713,832
Batavia Dana Saham - 57.842 37,959.40 2,195,654,824
Batavia Proteksi Utama 5 - 1.400.000 1,020.05 1,428,070,000
Schroder 90 Plus Equity Fund 1.315.740 1,473.02 1,938,112,046 973.233 1,372.67 1,335,927,059
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Keuntungan (kerugian) belum direalisasi atas kenaikan
harga saham adalah sebesar Rp27,700,000 dan Rp
(231.476.600) pada tahun 2012 dan 2011.

Kenaikan nilai aset bersih reksa dana yang
diperdagangkan yang belum terealisasi sebesar Rp
2.082.618.277 dan Rp 418.142.838 pada tahun 2012
dan 2011 disajikan dalam akun “Pendapatan Usaha”
pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

Kenaikan (penurunan) nilai aset bersih reksa dana yang
tersedia untuk djual yang belum terealisasi sebesar
518.422.651 pada tahun 2012 dan (Rp 2.033.832.437)
pada tahun 2011 disajikan dalam akun “Keuntungan
(Kerugian) yang Belum Direalisasi atas Aset Keuangan
Tersedia untuk Dijual” sebagai bagian dari ekuitas per
31 Desember 2012 dan 2011.

Pendapatan bunga obligasi adalah masing-masing Rp
802.740.994 dan Rp 471.852.266 untuk tahun 2012 dan
2011. Kenaikan harga obligasi sebesar Rp121.557.301
dan Rp 419.031.900 masing-masing pada tahun 2012
dan 2011 disajikan dalam akun “Keuntungan yang
Belum Direalisasi atas Aset Keuangan Tersedia untuk
Dijual” sebagai bagian dari ekuitas per 31 Desember
2012 dan 2011.

PIUTANG USAHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)
Mandiri Investa Pasar Uang 1.378.478 1,000.00 1,378,487,030 1.317.276 1,000.00 1,317,276,464
Bahana Optima Protected Fund 33 1.000.000 1,018.36 1,018,362,000 1.000.000 1,039.16 1,039,000,000
X-Tra Premier Investa 999.511 1,089.72 1,089,187,232 999.683 1,025.74 1,025,413,628
Batavia Proteksi Prima Il 1.000.000 1,060.28 1,060,280,000 1.000.000 1,024.31 1,024,310,000
BNP Paribas Ekuitas 68.372 15,240.34 1,042,011,047 68.372 13,808.86 944,138,035
Mandiri Investa Ekuitas Dinamis - - - 616.905 1,108.31 683,722,006
Manulife Dana Campuran Il 1.279.560 2,336.63 2,989,858,889 264.487 2,116.47 559,779,418
Manulife Dana Stabil berimbang 352.614 1,670.49 589,038,632 352.614 1,542.50 543,907,530
Mandiri Protected Smart Seri | 500.000 1,025.19 512,595,000 500.000 1,025.06 512,530,000
Manulife Dana Kas 31.548 1,000.00 31,547,674 20.555 1,000.00 30,555,259
Manulife Select Invest Protector 1.440.741 1,408.02 2,028,590,580 - -
Manulife Pendapatan Tetap Negara 238.133 2,133.44 508,041,523 - -
Manulife Dana Ekuitas 383.790 6,917,10 2,654,713,622 - -
Reksadana BNP Paribas Dtar 406.217 1,270.89 516,256,794 - -
Bahana Optima Protected Fund USD
10 40.000 0.98 379,470,140 - -
Manulife Pendapatan Bulanan II 1.132.883 1,116,85 1,265,259,929 - -
Terproteksi CIMB Principal CPF CB
Vi 500,000 1,023.57 511,785,000 - -
Manulife Obligasi Negara Indonesia 1,832,072 1,722.65 3,156,019,273 - -
Sub jumlah 3,753,100,636 25,019,398,824
*) Dinyatakan dalam Dolar Amerika *) Stated in US Dollar
SURAT BERHARGA (lanjutan) 7. MARKETABLE SECURITIES (continued)

Unrealized gain (loss) on increase in share market value
amounted to Rp27,700,000 and (Rp 231,476,600) in 2012
and 2011.

Unrealized increase in the net asset value of mutual funds
held for trading amounting to Rp 2,082,618277 and
418,142,838 in 2012 and 2011, respectively, is presented as
“Operating Income” in the consolidated statements of
comprehensive income.

Unrealized increase (decrease) in net asset value of Mutual
Funds held for trading amounting to Rp 518,422,651 and Rp
(Rp 2,033,832,437) in 2012 and 2011 is presented as
“Unrealized Gain (Loss) on Financial Assets Available for
Sale” as part of equity as of 31 December 2012 and 2011.

Interest income was Rp 802,740,994 and Rp 471,852,266,
respectively, for the year 2012 and 2011. Increase in bond
prices amounting to Rp121,557,301 and Rp 419,031,900 in
2012 and 2011 is presented in the “Unrealized Gain on
Financial Assets Available for Sales” as part of equity as of
31 December 2012 and 2011.

8. TRADERECEIVABLES

2012
Pihak berelasi
Dalam Rupiah:
PT Asuransi QBE Pool Indonesia 437,207,197
Jumlah 437,207,197
Pihak ketiga
Bunga deposito:
Dalam Rupiah 301,202,609

2011
Related parties:
In Rupiah:
273,380,905 PT Asuransi QBE Pool Indonesia
273,380,905 Total
Third parties
Interest on time deposit
468,288,893 In Rupiah
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

- In United Stated Dollar
79,847,216

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)
Dalam USD -
Bunga obligasi 88,288,929
Dalam Rupiah:
PT Bess Central Insurance 39,960,800
PT Pan Pacific Insurance 13,645,050
PT Asuransi Jaya Proteksi 67,557,080
PT Indonesian Senior

Executive Association -

PT Asuransi Jasa Indonesia 75,940,000
PT Asuransi Himalaya Pelindung 5,537,200
PT Asuransi Rama Satria Wibawa 11,211,700
Lair-lain (masing-masing
di bawah Rp 10.000.000)
Jumlah 609,443,368
JUMLAH 1,046,650,565

Interests on bonds
In Rupiah
30,695, 900 PT Bess Central Insurance
22,325,115 PT Pan Pacific Insurance
21,160,600 PT Asuransi Jaya Proteksi
PT Indonesian Senior

20,002,225 Executive Association
- PT Asuransi Jasa Indonesia
3,787,200 PT Asuransi Himalaya Pelindung
- PT Asuransi Rama Satria Wibawa
Others (each
below Rp 10,000,000)
669,945,262 Total
943,326,167 TOTAL

Analisa umur piutang usaha berdasarkan umur adalah
sebagai berikut :

PIUTANG USAHA (lanjutan)

The trade receivables based on the aging schedule are
as follows :

8. TRADE RECEIVABLES (continued)

2012
Pihak berelasi
1-30 hari 428,884,917
31-60 hari 6,722,280
61 - 90 hari -
> 90 hari 1,600,000
Jumlah 437,207,197
Pihak ketiga
1-30 hari 175,603,013
31-60 hari 380,102,342
61 - 90 hari 20,982,100
> 90 hari 32,755,013
Jumlah __ 609,443,368
JUMLAH —1.046,650565
Berdasarkan pengalaman dan hasil penelaahan,

manajemen berpendapat bahwa piutang tersebut dapat
tertagih seluruhnya sehingga tidak dilakukan penyisihan
piutang tak tertagih. Tidak ada piutang usaha yang
dijaminkan per 31 Desember 2012 dan 2011.

PIUTANG LAIN-LAIN

2011
Related parties
266,039,960 1-30 days
900,000 31-60 days
871,364 61-90 days
5,569,581 >90 days
273,380,905 Total
Third parties
610,500,957 1-30 days
17,342,150 31-60 days
27,763,055 61-90 days
14,339,100 >90 days
__669,945.262 Total
943,326,167 TOTAL

Based on its experience and review, the management
concluded that all receivables are collectible so that
there is no allowance for doubtful accounts made. No
trade receivables was pledged as collateral as of 31
December 2012 and 2011.

9. OTHER RECEIVABLES

2012
Jangka pendek:
Pihak berelasi:

Direksi dan karyawan 211,260,000
Pihak ketiga 30,133,815
Penyisihan piutang pihak ketiga (5,575,000)

Total jangka pendek 235,818,815
Jangka panjang:
Pihak berelasi

Direksi dan karyawan 887,117,531
Pihak ketiga

PT Sun Life Financial Indonesia

Halaman

2011

Current:
Related parties:

254,342,279 Directors and employees
11,183,600 Third parties
(5,575,000) Allowance for third parties
259,950,879 Total current
Related parties:

471,739,436 Directors and employees

Third parties:
PT Sun Life Financial Indonesia
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31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

(lihat Catatan 34) 861,744,691

DONESIA TBK
D SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

762,840,548 (see Note 34)

Total jangka panjang 1,748,862,222

Pinjaman kepada direksi dan karyawan dikenakan
bunga antara 0% - 10% per tahun.

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan piutang
ragu-ragu cukup untuk menutupi kerugian dari tidak
tertagihnya piutang lain-lain.

1,234,579,984 Total non-current

Loan to directors and employees is subject to interests
of 0% to 10% per year.

Management believes that the provision for doubtful
receivables is adequate to cover loss on non-
collectible other receivables.

10. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI 10. INVESTMENTS IN ASSOCIATES
2012
% Nilai tercatat Bagian atas hasil Penambahan Nilai tercatat
kepemilikan/ awal/ 9 bersih/ investasi/ Dividen/ akhir/
% of Beginning Addition in Dividend Ending Carrying
. : Share of results :
ownership carrying Value investments value
PT Asuransi
QBE Pool
Indonesia 45% 34,144,870,728 5,771,845,115 4,220,000,000 (3,200,000,000) 40936,715,843
Total 34,144,870,728 5,771,845,115 4,220,000,000  (3,200,000,000) 40,936,715,843
10. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI (lanjutan) 10. INVESTMENTS IN ASSOCIATES (continued)
2011
% Nilai tercatat Bagian atas hasil Penambahan Nilai tercatat
kepemilikan/ awal/ 9 bersih/ investasi/ Dividen/ akhir/
% of Beginning Addition in Dividend Ending Carrying
. : Share of results :
ownership carrying Value investments value

PT Asuransi
QBE Pool
Indonesia 40% 28,547,354,810 8,197,515,918 - (2,600,000,000) 34,144,870,728
Total 28,547,354,810 8,197,515,918 - (2,600,000,000) 34,144,870,728

Ringkasan informasi keuangan PT Asuransi QBE Pool
Indonesia adalah sebagai berikut:

Following is the summary of PT Asuransi QBE Pool
Indonesia’s financial information:

2012 2011%)
Total aset 320,121,582,383 305,788,372,702 Total assets
Total liabilitas 229,933,083,086 220,426,195,881 Total liabilities
Total pendapatan 173,326,350,864 170,847,131,961 Total revenues
Laba bersih tahun berjalan 12,826,322,476 20,493,789,796 Net income for the year

*) Telah disajikan kembali (lihat Catatan 2b)

Pada tahun 1994, Perusahaan melakukan penyertaan
pada PT Asuransi QBE Pool Indonesia (QBE Pool)
sebanyak 45 saham yang memberikan Perusahaan
30% hak kepemilikan. Pada tahun 1998, Perusahaan
menambah penyertaan pada QBE Pool sebanyak 15
saham sehingga jumlah kepemilikan Perusahaan
meningkat menjadi sebanyak 60 saham atau 40%.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Pemegang Saham Luar Biasa PT Asuransi QBE Pool
Indonesia No. 15 tanggal 20 Juni 2005 dari Notaris
Veronica Lily Dharma, SH, disetujui peningkatan modal

ditempatkan dan modal disetor entitas asosiasi menjadi
Rp 30.000.000.000 dengan cara mengkapitalisasi saldo
laba entitas asosiasi, sehingga jumlah saham milik
Perusahaan meningkat menjadi 120 saham dengan
persentase kepemilikan perusahaan tetap sebesar 40%.

*) Restated (see Note 2b)

In 1994, the Company purchased 45 shares of PT
Asuransi QBE Pool Indonesia (QBE Pool) representing
30% of ownership. In 1998, the Company increased its
investments in QBE Pool by purchasing 15 shares,
resulting in an increase in the Company’s share of
ownership to 60 shares or 40%.

Based on the Deed of Extraordinary Shareholders
Meeting of PT Asuransi QBE Pool Indonesia as No. 15
dated 20 June 2005 of Veronica Lily Dharma, SH, the
stockholders agreed to increase the subscribed and
fully-paid capital of the associate to become Rp
30,000,000,000 by capitalizing the associate’s retained
earnings. Therefore, the Company’'s total share
increased to 120 shares with the same ownerships of
40%.
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CATATAN ATAS
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Berdasarkan Akta Penyimpanan No. 07 dari Notaris
Ferry Mahendra Permana, S.H., tanggal 28 Desember
2012, Perusahaan membeli 5% saham dari QBE
Insurance (International) Limited, pemegang saham
mayoritas QBE Pool senilai Rp4.220.000.000, yang
telah dilaksanakan di Desember 2012 sehingga
kepemilikan Perusahaan meningkat menjadi 45%.

Berdasarkan Akta Statement of Meeting Resolutions PT
Asuransi QBE Pool Indonesia No. 03 tanggal 14 Mei
2012 dari Notaris Erni Rohaini, SH, MBA, disetujui
pembagian dividen tunai sebesar Rp 8.000.000.000
dimana Perusahaan memperoleh dividen sebesar Rp
3.200.000.000.

Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan PT Asuransi QBE Pool Indonesia No. 3
tanggal 13 Juli 2011 dari Notaris Erni Rohaini, SH, MBA,
disetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp
6.500.000.000 dimana Perusahaan memperoleh
bagiannya sebesar Rp 2.600.000.000.

Based on the Deed of Record-keeping No. 07 of Ferry
Mahendra Permana, S.H., dated 28 December 2012,
the Company acquired 5% ownership from QBE
Insurance  (International)  Limited, the  major
shareholders of QBE Pool amounted of
Rp4,220,000,000, which was executed in December
2012 resulting in an increase of the Company’s
ownership to 45%.

Based on the Deed of Statement of Meeting
Resolutions of PT Asuransi QBE Pool Indonesia on
No. 3 of Erni Rohaini, SH, MBA dated 14 May 2012,
the shareholders agreed to distribute cash dividends
amounting to Rp 8,000,000,000 in which the Company
received its portion of Rp 3,200,000,000.

Based on the Deed of Annual General Shareholders
Meeting of PT Asuransi QBE Pool Indonesia on No. 3
of Erni Rohaini, SH, MBA dated 13 July 2011, the
shareholders agreed to distribute cash dividends
amounting to Rp 6,500,000,000 in which the Company
received its portion of Rp 2,600,000,000.

10. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI (lanjutan) 10. INVESTMENTS IN ASSOCIATES (continued)
PT Asuransi QBE Pool Indonesia berdomisili di Jakarta PT Asuransi QBE Pool Indonesia is domicilied in
dan aktivitas utamanya adalah penyediaan jasa Jakarta and its main activity is providing loss insurance
asuransi kerugian. services
11. INVESTASILAIN-LAIN 11. OTHER INVESTMENTS
2012 2011
PT Menara Proteksi Indonesia 100,000,000 100,000,000 PT Menara Proteksi Indonesia
Perusahaan melakukan penyertaan saham pada PT The Company invested in 50 shares of ownerships at
Menara Proteksi Indonesia sejumlah 50 lembar saham PT Menara Proteksi Indonesia with a nominal value of
dengan nilai nominal Rp 2.000.000 per saham yang Rp 2,000,000 per share which gave 2.5% of
memberikan Perusahaan kepemilikan sebesar 2.5%. ownerships.
12. ASET TETAP 12. FIXED ASSETS
2012 i
ngd‘? Awal/ Penambahan/ Reklasifikasi/ Sa"EmdAkh”’
eginning Additions Reclassifications naing
Balance Balance
Harga perolehan Acquisition cost
Tanah 101,600,000 101,600,000 Land
Bangunan 4,468,978,448 2,589,133,988 7,031,439,436 Buildings
Kendaraan bermotor 756,790,395 756,790,395 Vebhicles
Peralatan kantor 1,332,726,159 31,890,000 1,364,616,159 Office equipments
Furnitures and
Perabot 272,725,090 15,480,000 288,205,090 fixtures
Machineries and
Mesin dan instalasi 216,409,800 3,836,000 220,245,800 installations
Jumlah harga Total acquisition
perolehan 7.149,229,892 2,640,339,988 9.789.569,880 cost
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Bangunan 2,008,781,280 228,274,488 2,237,055,768 Buildings
Kendaraan bermotor 685,799,993 36,010,468 721,810,461 Vehicles
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Peralatan kantor 1,163,333,973 44,645,128 - 1,207,979,101 Office equipments
Furnitures and
Perabot 233,039,525 18,230,056 - 251,269,581 fixtures
Machineries and
Mesin dan instalasi 219,840,952 7,891,376 - 227,732,328 installations
Jumlah akumulasi Total accumulated
penyusutan 4,310,795,723 335,051,516 - 4,645,847,239 depreciation
Nilai buku 2,838,434,169 5,143,722,641 Book value
2011 _
Sa]dg Awal/ Penambahan/ Reklasifikasi/ Sa'“;';h”’
eginning Additions Reclassifications nding
Balance Balance
Harga perolehan Acquisition cost
Tanah 101,600,000 - - 101,600,000 Land
Bangunan 4,376,728,448 92,250,000 - 4,468,978,448 Buildings
Kendaraan bermotor 756,790,395 - - 756,790,395 Vehicles
Peralatan kantor 1,314,016,159 18,710,000 - 1,332,726,159 Office equipments
Perabot 233,675,090 39,050,000 - 272,725,090 Furnitures and fixtures
Machineries and
Mesin dan instalasi 205,259,800 11,150,000 - 216,409,800 installations
Jumlah harga Total acquisition
perolehan 6,988,069,892 161,160,000 - 7,149,229,892 cost
12. ASET TETAP (lanjutan) 12. FIXED ASSETS (continued)
2011
Sa'dB(’eAWa'./ Penambahan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
ginning dditions Reclassifications Ending
Balance Addi Balance
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Bangunan 1,820,117,194 188,664,086 - 2,008,781,280 Buildings
Kendaraan bermotor 614,809,612 70,990,381 - 685,799,993 Vehicles
Peralatan k antor 1,143,500,317 19,833,656 - 1,163,333,973 Office equipments
Perabot 215,609,026 17,430,499 - 233,039,525  Furnitures and fixtures
Machineries and
Mesin daninstalasi 176,093,018 43,747,934 - 219,840,952 installations
Jumlah akumulasi Total accumulated
penyusutan 3,970,129,167 340,666,556 - 4,310,795,723 depreciation
Nilai buku 3,017,940,725 2,838,434,169 Book value
Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut Depreciation expenses were allocated as follows:
2012 2011
Beban pokok penjualan (Catatan 28) 166,607,448 180,066,900 Cost of revenue (Note 28)
Beban operasional (Catatan 29) _168,444068 ___ 160,599,656 Operating expenses (Note 29)
Jumlah 335,051,516 340,666,556 Total
Aset tetap, kecuali tanah, diasuransikan terhadap semua Fixed assets, except for land, were insured against all
risiko kerusakan dengan nilai pertanggungan sebesar Rp risks of damage with a total coverage of Rp
18.050.000.000 dan Rp 10.566.500.000 pada tahun 2012 18,050,000,000 and 10,566,500,000 in 2012 and
dan 2011. Manajemen Grup berpendapat bahwa aset 2011 respectively. The Group’s management believes
tetap pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 telah that the fixed assets as at 31 December 2012 and
diasuransikan secara memadai. 2011 were adequately insured.
Perusahaan dan entitas anak mengasuransikan aset The Company and subsidiaries insured their property
tetapnya kepada entitas asosiasinya yaitu PT Asuransi and equipment to an associate, PT Asuransi QBE
QBE Pool Indonesia, di mana Perusahaan mempunyai Pool Indonesia, in which the Company has 45%
kepemilikan sebanyak 45% (2011: 40%)). ownerships (2011: 40%)
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LAPORAN  KEUANGAN

Aset tetap milik Perusahaan dan entitas anak tidak
dijaminkan per 31 Desember 2012 dan 2011. Manajemen
Perusahaan berpendapat bahwa tidak terdapat peristiwa

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)
The Company’s and subsidiaries’ fixed assets were

not pledged as collateral as of 31 December 2012
and 2011. The Company’s management is of the

atau perubahan yang mengindikasikan terjadinya opinion that there were no events or changes in
penurunan nilai dalam nilai tercatat aset tetap. circumstances which may indicate impairment in the
carrying value of fixed assets.
13. PROPERTI INVESTASI 13. INVESTMENT PROPERTY
2012
ssqu Awal / Penambahan/ Rekl asifikasi/ Saldo Akhir/
ginning Additions Reclassifications Ending Balance
Balance 9
Harga perolehan Acquisition cost
Bangunan 2,421,883,248 26,673,000 2,448,556,248 Buildings
Jumlah harga Total acquisition
perolehan 2,421,883,248 26,673,000 2,448,556,248 cost
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Bangunan 2,010,648,869 41,121,257 2,051,770,126 Buildings
Jumlah akumulasi Total accumulated
penyusutan 2,010,648,869 41,121,257 2,051,770,126 depreciation
Nilai buku 411,234,379 396,786,122 Book value
13. PROPERTI INVESTASI (lanjutan) 13. INVESTMENT PROPERTY (continued)
2011

Saldo Awal / Penambahan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/

Beginning Additi Reclassificati Ending

Balance itions eclassifications Balance
Harga perolehan Acquisition cost
Bangunan 2,421,883,248 2,421,883,248 Buildings
Jumlah harga Total acquisition
perolehan 2,421,883,248 2,421,883,248 cost
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Bangunan 1,963,630,563 47,018,305 2,010,648,868 Buildings
Jumlah akumulasi Total accumulated
penyusutan 1,963,630,563 47,018,305 2,010,648,868 depreciation
Nilai buku 458,252,685 411,234,380 Book value

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut

Depreciation expenses were allocated as follows:

2012 2011
Beban pokok penjualan (Catatan 28)  ____ 41,121 257 47,018,305 Cost of revenue (Note 28)
Jumlah 41,121,257 47,018,305 Total

Penghasilan sewa dan beban operasi langsung baik dari
properti investasi yang menghasilkan maupun yang
tidak menghasilkan penghasilan sewa selama 2012
adalah masingmasing Rp 753.960.000 dan Rp
70.263.206 (2011: Rp 779.180.000 and Rp 73.301.093).

Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa tidak
terdapat peristiwa atau perubahan yang
mengindikasikan terjadinya penurunan nilai dalam nilai
tercatat properti investasi.

14. ASETTAK BERWUJUD

Rental revenues and direct operating cost from both
the generating and non-generating investment
properties were Rp 753,960,000 dan Rp 70,263,206
(2011: Rp 779,180,000 and Rp 73,301,093).

The Company’s management is of the opinion that
there were no events or changes in circumstances
which may indicate impairment in the carrying value of
investment properties.

14. INTANGIBLE ASSETS
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31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Harga perolehan

Hak atas tanah
Jumlah harga
perolehan

Akumulasi

amortisasi

Hak atas tanah

Jumlah akumulasi
amortisasi

Nilai buku

14. ASETTAK BERWUJUD (lanjutan)

Harga perolehan

Hak atas tanah
Jumlah harga
perolehan

Akumulasi
amortisasi

Hak atas tanah
Jumlah akumulasi
amortisasi

Nilai buku

Perusahaan memiliki beberapa bidang tanah dengan
sertifikat Hak Guna Bangunan (HGB) sebagai berikut:

Nomor sertifikat/
Certificate number

2011
1249
186

1250
798

4417
9653
2734

90
30

Lokasi/
Location

Medan, Sumatera Utara
Pekanbaru, Riau

Medan, Sumatera Utara
Kebon Sirih, Jakarta Pusat
Pluit, Jakarta Utara

Pluit, Jakarta Utara
Pinangsia, Jakarta Utara

Desa Kupang Raya,

Lampung
Cirebon, Jawa Barat
Bogor, Jawa Barat
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2012
Ssgd?nﬁ‘?:]al ! Penambahan/ Reklasifikasi/ Sallgr? d'.a;]kh"/
9 9 Additions Reclassifications ing
Balance Balance
Acquisition cost
200,931,800 654,160,600 855,092,400 Land rights
Total acquisition
200,931,800 654,160,600 855,092,400 cost
Accumulated
amortization
32,087,061 38,851,867 70,938,928 Land rights
Total accumulated
32,087,061 38,851,867 70,938,928 depreciation
823,005,339 784,153,472 Book value
14, INTANGIBLE ASSETS (continued)
2011
Ssgd?nﬁ‘?:]al ! Penambahan/ Reklasifikasi/ Sallgr? d'.a;]kh"/
9 9 Additions Reclassifications ing
balance Balance
Acquisition cost
200,931,800 200,931,800 Land rights
Total acquisition
200,931,800 200,931,800 cost
Accumulated
amortization
22,040,471 10,046,590 32,087,061 Land rights
Total accumulated
22,040,471 10,046,590 32,087,061 depreciation
178,891,329 168,844,739 Book value

The Company owns several plots of land with certificates of
building rights title (HGB) as follows:

Tanggal berakhir/
Expiry date

26 Mei 2022*)

26 Mei 2022

17 Juni 2022

27 Oktober 2032
29 April 2032*)

4 Juni 2027

14 Mei 2022

16 Desember 2031

18 September 2037
28 Desember 2039



CATATAN ATAS

KONSO

PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LIDASIAN

31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Penambahan 2012:

9653
04

*) Diperpanjang di 2012

Manajemen berkeyakinan bahwa sertifikat HGB tersebut
di atas dapat diperpanjang pada saat masa berlakunya

berakhir.

Beban amortisasi dialokasikan sebagai berikut

Beban pokok penjualan (Catatan 28)

Beban operasional (Catatan 29)
Jumlah

15. BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR

Jasatenaga ahli
Sewa kantor

LAPORAN

KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

4 Juni 2027
23 Februari 2032

Pluit, Jakarta Utara
Desa Kupang
Lampung

Raya,
*) Extended in 2012
Management believes that the certificates of building rights

title can be extended when expired.

Amortization expenses were allocated as follows:

Lain-lain
Jumlah

16. PERPAJAKAN

a.

Pajak dibayar dimuka

Pajak Penghasilan Pasal 23 - 2009
Pajak Penghasilan Pasal 25 - 2009
Pajak Penghasilan Pasal 23 - 2006 -
Pajak Penghasilan Pasal 25 - 2006 -

SKPKB - Pajak Penghasilan
Pasal 29 - 2006
SKPKB - Pajak Penghasilan
Pasal 29 - 2009
SKPKB - Pajak Penghasilan
Pasal 21 — 2009

Jumlah

Perusahaan

Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Pertambahan Nilai

Jumlah

Utang pajak

Entitas anak

Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Penghasilan Pasal 25
Pajak Penghasilan Pasal 29
Pajak Penghasilan Pasal 4 (2)

Jumlah

2012 2011
9,293,157 8,414,990 Cost of revenue (Note 28)
29,558,710 1,631,600 Operating expenses (Note 29)
38,351,867 10,046,590 Total
15. ACCRUED EXPENSES
2012 2011
94,975,893 83,160,000 Profesional fees
60,000,000 60,000,000 Office rental
62427242 _ 44,109,068 Others
— 217403135 ______187.269.068 Total
16. TAXATION
a. Prepaid taxes
2012 2011
47,305,432 47,305,432 Income Tax Article 23 - 2009
6,474,789 6,474,789 Income Tax Article 25 - 2009
76,926, 655 Income Tax Article 23 - 2006
205,832,821 Income Tax Article 25 - 2006
- 32,579,336  SKPKB-Income Tax Article 29 - 2006
12,972,140 12,972,140 SKPKB-Income Tax Article 29 - 2009
11,602,500 11,602,500 SKPKB-Income Tax Article 21 — 2009
_ 78354861 __ 393,693,673 Total
Company
86,502,125 92,419,194 Income Tax Article 21
12,000 2,148,525 Income Tax Article 23
36800917 __ 27495716 Value Added Tax
123,315,042 122,063,435 Sub Total
b. Taxes payable
2012 2011
Subsidaries
7,851,435 12,632,240 Income Tax Article 21
2,971,493 2,775,344 Income Tax Atrticle 23
3,584,989 2,391,802 Income Tax Article 25
391,131 14,138,573 Income Tax Article 29
3,000,000 Income Tax Article 4 (2)
14790048 ____ 34937950 Sub Total
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)
JUMLAH — 138114090

16.

PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

Beban pajak penghasilan

Rincian beban pajak penghasilan badan adalah
sebagai berikut :

— 157.001.394

C.

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

TOTAL

Income tax expense

The details of corporate tax expense are as follows :
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2012 2011
Perusahaan Company
Kini - - Current
Tangguhan (138,384,468) (53044,750) Deffered
Jumlah —(138384468) _____ (53,044.750) Total
Entitas anak Subsidiaries
Kini 41,704,625 43,663,500 Current
Tangguhan (17,631,250) (15,168,001) Deffered
Jumlah 24,073,375 28,495,499 Total
Konsolidasi Consolidated
Kini 41,704,625 43,663,500 Current
Tangguhan (156,015,718) (68,212,751) Deffered
Jumlah —(114311.093) _____ (24,549.251) Total
PERPAJAKAN (lanjutan) 16. TAXATION (continued)
Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense (lanjutan)
Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran pajak The reconciliation between income before
penghasilan, seperti yang disajikan dalam laporan provision income tax, as shown in the consolidated
laba rugi  konsolidasian, dengan taksiran statements of comprehensive income, and estimed
penghasilan kena pajak untuk tahun yang berakhir taxable income for the years ended 31 December
pada tanggaltanggal 31 Desember 2012 dan 2011 2012 and 2011 is as follows :
adalah sebagai berikut :
2012 2011
Laba sebelum taksiran pajak Income before provision for income
penghasilan menurut laporan laba tax based on consolidated statements
rugi konsolidasian 12,657,355,044  14,332,771,400 of comprehensive income
Laba sebelum taksiran pajak
Penghasilan entitas anak Income before provision for income
yang dikonsolidasikan (291,286,135) (204 644 ,955) tax of consolidated subsidiaries
Laba Perusahaan sebelum taksiran Income before provision for tax
Beban pajak _12.366.068.909 14.128.126.445 expense
Beda waktu: Timing differences:
Estimasi imbalan kerja 350,199,257 214,440,113 Estimated employee benefits
Penyusutan aset tetap 20,140,120 20,664,237 depreciation
Jumlah beda waktu 370,339,377 235,104,350 Total timing differences
Beda tetap: Permanen Differences :
Bagian laba bersih entitas asosiasi (5,771,845,115)  (8,197,515,918) Equity in net earnings of association
Bunga obligasi (802,740,994) (471,852,266) bond interest
Keuntungan atas p enjualan saham (14,722,435) Gain on sale of shares of stock
Amortisasi selisih lebih aset bersih Amortization of excess of net assets
atas biaya perolehan entitas anak oves acquisition cost of
yang dikonsolidasi - (4,195,505) condolidation subsidiaries
Keuntungan belum direalisasi atas Unrealized gain on Increase in share
peningkatan harga pasar saham (27,700,000) 231,476,600 market price
Pendapatan reksadana (4,500,773,397)  (4,290683,013) Income from mutual funds
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(Expressed in Rupiah)

CATATAN ATAS
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Pendapatan bunga dan sewa gedung

Income from interest and building

yang pajaknya bersifat final (2,348,880,565) (3,004 400,553) rentals subject to final tax
Beban atas pendapatan sewa yang Expense on building rental income

pajaknya bersifat final 292,630,370 380,706,274 subject to final tax
Beban pajak 293,719,456 218,500,625 Tax expense
Lain-lain 530,741,210 852,781,041 Others
Jumlah beda tetap (12,334,849,036) (14,299,905,150) Total permanent differences
Taksiran laba (rugi) fiskal 401,559,251 63,325,645 Estimated fiscal gain (loss)
Kompensasi rugi fiskal tahun lalu (643.867.420) (707 193.065) Prior year fiscal loss compensation

Rugi fiskal setelah kompensasi
Rugi fiskal

Perhitungan taksiran beban pajak kini dan hutang
pajak penghasilan Perusahaan dan entitas anak
adalah sebagai berikut :

_ (242,308,169) __ (643867,420)

Fiscal loss after fiscall loss
compensation

The computation of provision for current tax
expense and estimated income tax payable of the
Company and subsidiaries is as follows :

16. PERPAJAKAN (lanjutan) 16. TAXATION (continued)
c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense (lanjutan)
2012 2011
Taksiran penghasilan kena pajak: Estimated taxable income:
Perusahaan 401,559,251 63,325,645 Company
Entitas anak 333,637,627 349,308,000 Subsidiaries
Taksiran pajak penghasilan kini: Estimated current income tax:
Perusahaan - - Company
Entitas anak 41,704,625 43,663,500 Subsidiaries
Taksiran pajak penghasilan kini
dalam laporan laba rugi konsoli- Estimated current income tax per
dasian 41,704,625 43,663,500 consolidated statements of income
Pajak penghasilan dibayar dimuka : Prepayments of income taxes:
Perusahaan - - Company
Entitas anak 41,313,494 29,524 927 Subsidiaries
Jumlah 41,313,494 29,524,927 Total
Pajak penghasilan pasal 29 : Income tax article 29:
Perusahaan - - Company
Entitas anak 391,131 14,138,573 Subsidiaries
Jumlah 391,131 14,138,573 Total
Dalam laporan keuangan konsolidasian ini, jumlah In these consolidated financial statements, the
penghasilan kena pajak didasarkan atas perhitungan amount of taxable income is based on preliminary
sementara, karena Perusahaan belum calculations, as the Company has not yet
menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan submitted its corporate income tax return.
Pajak Penghasilan Badan.
d. Aset pajak tangguhan d. Deferred tax assets

2012

2011
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

Company
5,166,000 Depreciation
53,610,000 Estimated employee benefits

(5.731,250) Allowance on Impairment of Receivable

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)
Perusahaan
Penyusutan aset tetap 50,834,737
Estimasiimbalan kerja 87,549,731
Penyisihan penurunan nilai piutang -
Manfaat pajak tangguhan — Perusa-
haan 138.384.468
Entitas anak
Estimasi imbalan kerja 17,191,573
Aset tetap 439,677
Manfaat pajak tangguhan — entitas
anak 17,631,250
Jumlah taksiran manfaat pajak
Tangguhan - konsolidasian 156.015.718

Rincian aset (liabilitas) pajak tangguhan adalah
sebagai berikut :

53,044,750 Deferred tax benefit- Company
Subsidiaries:

14,193,148 Estimated employee benefits
974,853 Property and equipment
15,168,001 Deferred tax benefit - subsidiaries
Total deferred tax benefit -

68,212,751 consolidated

The details of deferred tax assets (liabilities) — net
are as follows :

Surat Tagihan Pajak (STP) dan Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) serta SKPKB Pajak Penghasilan
(PPh) Pasal 23 tahun pajak 2009 tersebut telah

2012 2011
Perusahaan Company
Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
Estimasi liabilitas imbalan kerja 473,749,481 386,199,750 Estimated employee benefits
Penyisihan piutang tak tertagih - - Allowance for doubtful accounts
Aset tetap 27,974,237 - Propety and equipment
Beban ditangguhkan - hak atas
Tanah - 326,250 Deferred charges - landrights
Jumlah — 501,723,718 __ 386,526,000 Total
PERPAJAKAN (lanjutan) 16. TAXATION (continued)
Aset pajak tangguhan d. Deferred tax assets
2012 2011
Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liabilities
Aset tetap - (23.186.750) Propety and equipment
Aset pajak tangguhan - perusahaan Deferred tax assets - Company
(Bersih) 501,723,718 363,339,250 (net)
Aset pajak tangguhan - entitas anak 287,453,922 269,822,672 Deferred tax assets - subsidiaries
Jumlah 789177640 __ 633,161,922 Total
Manajemen berpendapat bahwa aset pajak Management is of the opinion that the deferred
tangguhan yang timbul dari perbedaan temporer tax assets from the temporary differences can be
dapat direalisasikan pada periode mendatang. realized in the future.
Surat ketetapan pajak e. Tax assessments
Pada tahun 2011, Perusahaan menerima Surat In 2011, the Company received tax assessment
Ketetapan Pajak dengan rincian sebagai berikut : letters and tax collection letter as follows:
Tahun/ Jumlah/
Hasil Keterangan Year ota Description Result
Kurang Bayar STP - Pajak Pertambahan Tax collection letter- Underpayment
Nilai 2009 501,102 Value Added Tax
Kurang Bayar Pajak Pertambahan Nilai 2009 912,229 Value Added Tax Underpayment
Kurang Bayar Pajak Penghasilan Pasal 21 2009 11,602,500 Income tax article 21~ Underpayment
Kurang Bayar Pajak Penghasilan Pasal 23 2009 3,196,958 Income tax article 23 ~ Underpayment
Kurang Bayar Pajak Penghasilan Pasal 29 2009 12,972,140 Income tax article 29  Underpayment

The tax collection and the underpayment tax
assessment letter on Value Added Taxes (VAT)
and the underpayment tax assessment letter on
wittholding tax article 23 for the fiscal year 2009
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17.

dilunasi padatanggal 18 Mei 2011.

Perusahaan mengajukan keberatan atas SKPKB
PPh Pasal 21 dan SKPKB PPh Badan tahun 2009
masing-masing pada tanggal 15 dan 18 Juli 2011.
Keberatan tersebut ditolak, masing-masing pada
tanggal 28 Maret 2012 dan 6 Februari 2012.
Perusahaan mengajukan banding atas kedua
keputusan keberatan tersebut pada tanggal 3 Mei
2012. Sampai saat laporan  keuangan
konsolidasian ini  diotorisasi  untuk terbit,
Perusahaan belum menerima hasil banding.

Pada tanggal 15 Januari 2008, Perusahaan
mendapatkan SKPKB PPh badan tahun 2006
sebesar Rp 32.579.336. Perusahaan telah
mengajukan keberatan dan telah ditolak pada
tanggal 23 Desember 2008, kemudian P erusahaan
mengajukan banding pada tanggal 20 Maret 2009.
Berdasarkan Putusan Pengadilan Pajak No.
Put.37278/PP/M.1/15/2012 tanggal 30 Maret 2012,
permohonan banding Perusahaan telah dikabulkan
seluruhnya.

LIABLITAS IMBALAN KERJA

Grup membukukan imbalan pasca kerja dan imbalan
penghargaan tanda jasa imbalan pasti (bersama-sama
disebut “imbalan kerja jangka panjang”) untuk karyawan
sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan No.
13/2003 dan Peraturan Perusahaan. Program imbalan
kerja jangka panjang ini tidak didanai dan tidak memiliki
aset program. Grup tidak memiliki program kesehatan
pasca kerja. Jumlah karyawan yang berhak atas
imbalan kerja tersebut adalah 32 karyawan untuk tahun
2012 dan 2011.

Jumlah kewajiban imbalan pasca kerja yang diakui
dalam neraca dihitung oleh PT Bestama Aktuaria,
aktuaris independen, dalam laporannya bertanggal 27
Februari 2013 dan 7 Februari 2012.

Asumsi aktuarial penting yang digunakan dalam
menghitung kewajiban imbalan pasca kerja pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

were paid on 18 May 2011.

The Company filed an objection against the
underpayment tax assessment letters on both
employee income tax article 21 and corporate tax
for the fiscal year 2009 on 15 and 18 July 2011,
respectively. Both objections were declined on 28
March 2012 and 6 February 2012. The Company
filed an appeal on both objection decisions on 3
May 2012. Up to the authorization date of these
consolidated financial statements, the Company
has not received any results from the appeal.

On 15 January 2008, the Company received an
underpayment tax assessment letter on corporate
taxes for the fiscal year 2006 amounted of Rp
32.579.33. The Company submitted an objection
on 23 December 2008, followed by an appeal on
20 March 2009. Based on the Tax Court Decision
Letter No. No. Put.37278/PP/M.I/15/2012 dated 30
March 2012, the appeal was fully granted.

17. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION

The Group provided defined post-employment benefits
and gratuities  (together referred as “long term
employee benefits”) for its qualifying employees in
accordance with Labor Law No. 13/2003 and the
Group’s Policy.This long term employment benefit
program is not funded and does not have any plan
assets. The Group does not provide post-medical
benefits. The number of employees entitled to the
benefits are 32 employees in 2012 and 2011.

The amounts of the employee benefits obligation
recognized in the balance sheets were calculated by PT
Bestama Aktuaria, an independent actuary, on its report
dated 27 February 2013 and 7 February 2012,
respectively.

The principal actuarial assumptions used in determining
the post-employment benefit obligations as of 31
December 2012 and 2011 are as follows:

2012
Tingkat diskonto 5.4%6.2%
Tingkat kenaikan gaji 8%-10%
Tabel mortalita TM 11-2000
Tingkat cacat 10%
Tingkat pengunduran diri 1%

Rekonsiliasi saldo awal dan akhir dari nilai kini
kewajiban imbalan kerja serta rekonsiliasi nilai kini
kewajiban imbalan pasti dan nilai wajar aset program
atas aset dan liabilitas yang diakui dalam laporan posisi
keuangan (neraca) adalah sebagai berikut:

2012 @

Perusahaan

2011
6.2%-7% Discount rate
6%-7% Salary increment rate
TM 11-2000 Mortality table
10% Disability rate
1% Resignation rate

The reconciliation of beginning and ending balance of
the present value of defined benefit obligations, and the
reconciliation of the present value of defined benefit
obligations and fair value of the plan assets in to the
assets and liabilities recognized in the statements of
financial position (balance sheets) were as follows:

— 2011

Company

Halaman 46 Page



PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Nilai kini kewajiban imbalan

(Expressed in Rupiah)

Present value of defined benefit

pasti - awal 1,973,738,897 1,855,585,157 obligations — beginning
Biaya bunga 122,371,812 152,157,983 Interest costs
Biaya jasa kini 207,265,485 122,120,394 Current service costs
Biaya jasa lalu yang diakui - - Recognized past service costs
(non vested) - - (non vested)
Dampak perubahan asumsi 696,924,155 30,914,901 Effect of changes in assumptions
Pembayaran imbalan kerja - (65,525,234) Benefits paid
Keuntungan (kerugian) aktuarial 18,518,494 (121,514,303) Actuarial fain (loss)
Nilai kini kewajiban imbalan pasti- Present value of defined benefit
akhir 2981781855 _1,973,738,898 obligations - end
Nilai wajar aset program - - Fair value of plan assets
Status pendanaan 2,981,781,855 _1.973,738,808 Funding status
Keuntungan (kerugian) aktuaria Unrecognized actuarial
yang belum diakui (1,086,783,933) (428,940,232) gain (loss)
Biaya jasa lalu yang belum diakui— Unrecognized past service costs -
non vested benefit - non vested benefits
Sub jumlah 1.894,997,922 -1.544 708,666 Sub total
17. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 17. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION (continued)
2012 2011
Entitas anak (MI) Subsidiaries (M)
Nilai kini kewajiban imbalan Present value of defined benefit
pasti - awal 343,067,955 363,086,393 obligations — beginning
Biaya bunga 24,014,757 28,320,739 Interest costs
Biaya jasa kini 26,917,936 22,125,271 Current service costs
Biaya jasa lalu yang diakui - - Recognized past service costs
(non vested) - - (non vested)
Dampak perubahan asumsi 64,754,369 (2,735,470) Effect of changes in assumptions
Pembayaran imbalan kerja (7,824,619) (63,874,172) Benefits paid
Keuntungan (kerugian) aktuarial Actuarial fain (loss)
Nilai kini kewajiban imbalan pasti- Present value of defined benefit
akhir 455,830,610 343,067,955 obligations - end
Nilai wajar aset program - - Fair value of plan assets
Status pendanaan 455,830,610 343,067,955 Funding status
Keuntungan (kerugian) aktuaria Unrecognized actuarial
yang belum diakui 58,408,053 138,888,395 gain (loss)
Biaya jasa lalu yang belum diakui— Unrecognized past service costs -
non vested benefit - - non vested benefits
Sub jumlah 514,238,663 481,956,350 Total liabilities
Entitas anak (WDA) Subsidiaries (WDA)
Nilai kini kewajiban imbalan Present value of defined benefit
pasti - awal 56,299,419 46,659,473 obligations — beginning
Biaya bunga 3,940,959 4,385,990 Interest costs
Biaya jasa kini 32,082,085 11,442,971 Current service costs
Biaya jasa lalu yang diakui - - Recognized past service costs
(non vested) - - (non vested)
Dampak perubahan asumsi 105,021,471 4,817,913 Effect of changes in assumptions
Pembayaran imbalan kerja - (876,545) Benefits paid
Keuntungan (kerugian) aktuarial (7.417,992) (10,130,383) Actuarial fain (loss)
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Nilai kini kewajiban imbalan pasti-

akhir 189,925,942

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

Present value of defined benefit

Nilai wajar aset program

189,925,942

Status pendanaan

Keuntungan (kerugian) aktuaria
yang belum diakui

Biaya jasa lalu yang belum diakui—
non vested benefit

(111,973,355)

Sub jumlah

77,952,587

Jumlah

—2,487,180172

56,299,419 obligations - end

- Fair value of plan assets

56,299,419 Funding status

Unrecognized actuarial

(14,831,503) gain (loss)
Unrecognized past service costs -

- non vested benefits

41,467,916 Total liabilities
_2,068,222,932 Total

Pergerakan nilai kini kewajiban dipengaruhi oleh
pergerakan masa Kkerja, kenaikan upah, pergerakan
data pekerja dan perubahan tingkat diskonto yang
digunakan. Kenaikan nilai kini disebabkan oleh
perubahan asumsi yang digunakan, sementara
kerugian aktuaria disebabkan oleh kenaikan upah riil
yang lebih besar dari asumsi kenaikan upah.

Beban imbalan pasca kerja yang diakui di laporan
laba rugi adalah:

17. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan)

The movement of present value of defined benefit
obligations was contributed by movement in working
period, movement in employees’ data and changes in
discount rates used. The increase in present value was
caused by changes in assumptions used, while actuarial
losses were due to increasing real wages which were
larger than the assumption used for salary increment
rate.

The amounts recognized in profit or loss were as
follows:

2012
Perusahaan
Biaya jasa kini 207,265,485
Biaya bunga 122,371,812
(Keuntungan) kerugian bersih aktuaria
yang diakui 20,561,960
Biaya jasa lalu yang diakui —
(non vested) -
Pembayaran imbalan kerja -
Sub jumlah 350,199,257
Entitas anak (MI)
Biaya jasa kini 26,917,936
Biaya bunga 24,014,757
(Keuntungan) kerugian bersih aktuaria
yang diakui (10,825,761)

Biaya jasa lalu yang diakui —
(non vested)

(7.824.619)

Pembayaran imbalan kerja

Sub jumlah 32,282,313
Entitas anak (WDA)

Biaya jasa kini 32,082,085
Biaya bunga 3,940,959
(Keuntungan) kerugian bersih aktuaria

yang diakui 461,627
Biaya jasa lalu yang diakui —

(non vested) -
Pembayaran imbalan kerja -
Sub jumlah __ 36484671
Jumlah 418,966,241

17. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION (continued)
2011
Company
122,120,394 Current service cost
152,157,983 Interest costs
Net actuarial gain (loss)
30,168,161 recognized during the year
Recognized past service costs
- (non vested)
- Benefits paid
304.446.538 Sub total
Subsidiaries (M)
22,125,271 Current service cost
28,320,739 Interest costs
Net actuarial gain (loss)
(9,841,488) recognized during the year
Recognized past service costs
- (non vested)
- Benefits paid
40,604,522 Sub total
Subsidiaries (WDA)
11,442,971 Current service cost
4,385,990 Interest costs
Net actuarial gain (loss)
339,107 recognized during the year
Recognized past service costs
- (non vested)
- Benefits paid
_ 16,168,068 Sub total
361,219,128 Total

Jumlah periode tahunan saat ini dan periode empat
tahun sebelumnya atas nilai kini kewajiban imbalan
pasti, nilai wajar aset program, dan surplus (defisit) pada
program adalah sebagai berikut:

Halaman

The amounts for the current annual period and previous
four annual periods of the present value of defined benefit
obligations, the fair value of the plan assets and the
surplus (deficit) in the plan were as follows:
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2008 2009 2010 2011 2012
Perusahaan The
Kewajiban Company
imbalan pasti 1,108,690,306 1,426,819,827 1,855,585,157 1,973,738,897 2,981,781,855 Defined
benefit
obligations
Nilai  wajar Fair value of
aset program plan assets
Defisit 1,108,690,306 1,426,819,827 1,855,585,157 1,973,738,897 2,981,781,855 Deficits
Entitas anak Subsidiaries
Kewajiban Defined
imbalan pasti 319,574,490 362,716,556 409,745,866 399,367,374 645,756,552 benefit
obligations
Nilai ~ wajar Fair value of
aset program plan assets
Defisit 319,574,490 362,716,556 409,745,866 399,367,374 645,756,552 Deficits
Estimasi beban dan liabilitas untuk tahun yang berakhir Estimated costs and liabilities for the year ended 31
31 Desember 2013 dengan menggunakan asumsi dan December 2013 using the same assumptions and
metode yang sama dengan valuasi saat ini adalah method as used in the current year valuation were as
sebagai berikut: follows:
17. LIABILITASIMBALAN KERJA (lanjutan) 17. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION (continued)

Imbalan pasca kerja/
Post-retirement

benefits

Kewajiban awal periode 1,894,997,922 Liability, beginning

Beban tahun berjalan 462,941,197 Current year expense

Pembayaran manfaat (83,229,682) Benefit payments

Kewajiban akhir periode 2,274,709,437 Liability, ending

18. PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA 18. UNEARNED REVENUE
2012 2011
Jangka pendek: Current:
Pihak berelasi: Related parties:
PT Asuransi QBE Pool Indonesia 55,916,400 124,320,000 PT Asuransi QBE Pool Indonesia
PT Wahana Nusa Indah Permai - 4,500,000 PT Wahana Nusa Indah Permai
55,916,400 128,820,000
Pihak ketiga Third parties:
PT Bank DBS Indonesia PT Bank DBS Indonesia
(lihat Catatan 34) 610,360,000 50,000,000 (see Note 34)
Lain-lain (masing-masing di bawah Others (each below
Rp 50 juta) 6,975,000 76,936,400 Rp 50 million)
_ 617,335,000 __ 126,936,400

Jumlah jangka pendek 673,251,400 255,756,400 Total current
Jangka panjang:
Pihak ketiga: Third parties:
PT Bank DBS Indonesia PT Bank DBS Indonesia
(lihat Catatan 34) 650,000,000 - (see Note 34)
Total jangka panjang ______650000000 _ - Total non-current
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19.

19.

20.

MODAL SAHAM 19. SHARE CAPITAL
Susunan pemegang saham berdasarkan catatan yang Details of shareholders based on records maintained by
dibuat oleh PT Adimitra Transferindo, biro administrasi PT Adimitra Transferindo, the share administrator, were
efek, adalah sebagai berikut: as follows:
2012
Jumlah saham/ Persentase Jumlah/
Number of kepemilikan/ Amount
shares Percentage of
ownership
PT Titanusa Setiyoso 166,416,348 81.27 41,604,087,000 PT Titanusa Setiyoso
Masyarakat: Public:
Fujinomiya Nominees Ltd, 14,700,000 7.179 3,675,000,000 Fujinomiya Nominees
Hongkong Ltd, Hongkong
Budiman Tanjung 10,000,000 4.884 2,500,000,000 Budiman Tanjung
Endang Pratomo 10,000 0.005 2,500,000 Endang Pratomo
Sulaksono (Presiden Sulaksono
Direktur) (President Director)
Fony Tanjung (Direktur) 2,000 0.001 500,000 Fony Tanjung
(Director)
Lain-lain (masing-masing di 13,641,652 6.662 3,410,413,000 Others (each less than
bawah 5 %) 5 %)
Jumlah 204,770,000 100 51,192,500,000 Total
MODAL SAHAM (lanjutan) 19. SHARE CAPITAL (continued)
2011
Jumlah saham/ Persentase Jumlah/
Number of kepemilikan/ Amount
shares Percentage of
ownership
PT Titanusa Setiyoso 161,646,348 80823 40,411,587,000 PT Titanusa Setiyoso
Masyarakat: Public:
Fujinomiya Nominees Ltd, 14,700,000 7350 3,675,000,000 Fujinomiya Nominees
Hongkong Ltd, Hongkong
Budiman Tanjung 10,000,000 5 2,500,000,000 Budiman Tanjung
Endang Pratomo Sulaksono 10,000 0.005 2,500,000 Endang Pratomo
(Presiden Direktur) Sulaksono
(President Director)
Fony Tanjung (Direktur) 2,000 0 001 500,000 Fony Tanjung
(Director)
Lain-lain (masing-masing di 13,641,652 6821 3,410,413,000 Others (each less than
bawah 5 %) 5 %)
Jumlah 200,000,000 100 50,000,000,000 Total

Rekonsiliasi jumlah saham beredar adalah sebagai

berikut:

1 Januari 2011
Pemecahan saham
31 Desember 2011

LAPORAN

PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

KEUANGAN

31 DECE

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
MBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

follows:

Jumlah saham

beredar/Outstanding

Pelaksanaan waran seril (lihat Catatan 24)

31 Desember 2012

TAMBAHAN MODAL DISETOR

The reconciliation of oustanding shares was as

shares
100,000,000 1 January 2011
100,000,000 Stock split
200,000,000 31 December 2011
4,770,000 Warrant exercise series | (see Note 24)
204,770,000 31 December 2012
20. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL
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2012
Jumlah saham/ Agio per Jumlah/
Number of saham/ Amount
shares Share
premium per
share
Selisih  antara pembayaran Excess of proceeds over
yang diterima dengan nilai par value:
nominal:
Penjualan saham perdana 1,800,000 8,000 14400,000,000 Sale of initial public
pada tahun 1991 offeringin 1991
Pembagian Saham Bonus 14,000,000 1,000 (14,000,000,000) Bonus share
pada tahun 1992 distribution in 1992
Penawaran Umum Terbatas 5,000,000 800 4,000,000,000 Limited public offering
| (HMETD) pada tahun 1994 | (preemptive rights) in
1994
Penawaran Umum Terbatas 50,000,000 50 2,500,000,000 Limited public offering
Il (HMETD) pada tahun 2009 II (preemptive rights)
in 2009
Biaya-biaya Emisi HMETD (476,048,700) Issuance costs
Pelaksanaan waran seri | 4,770,000 12 57,240,000 Warrant exercise
pada tahun 2012 series | in 2012
Jumlah 6,481,191,300

20. TAMBAHAN MODAL DISETOR (lanjutan)

20. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL (continued)

2011
Jumlah saham/ Agio per Jumlah/
Number of saham/ Amount
shares Share
premium per
share
Selisih antara pembayaran Excess of proceeds
yang diterima dengan nilai over par value:
nominal:
Penjualan saham perdana 1,800,000 8,000 14400,000,000 Sale of initial public
pada tahun 1991 offeringin 1991
Pembagian Saham Bonus 14,000,000 1,000 (14,000,000,000) Bonus share
pada tahun 1992 distribution in 1992
Penawaran Umum Terbatas 5,000,000 800 4,000,000,000 Limited public offering
| (HMETD) pada tahun 1994 | (preemptive rights) in
1994
Penawaran Umum Terbatas 50,000,000 50 2,500,000,000 Limited public offering
Il (HMETD) pada tahun 2009 II (preemptive rights)
in 2009
Biaya-biaya Emisi HMETD (476,048,700) Issuance costs
Jumlah 6,423,951,300
21. SALDOLABA 21. RETAINED EARNINGS
2012 2011
Saldo laba awal 58,064,858,052 63,753,901,034 Begining balance
Alokasi laba tahun lalu: Allocation of last year income:
- Dividen kas (9,001,689,200)

(20,000,000,000)Cash dividend -

Laba bersih tahun berjalan 12,720,107,705 14,310,957,018 Current year income
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Saldo laba akhir 61,783,276,557 58.064,858,052 Ending retained earnings

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan No. 48 yang diadakan pada tanggal 14

Based on Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Stockholders No. 48 held on 14 June 2012, the

Juni 2012, para pemegang saham Perusahaan Company’s stockholders approved the distribution of cash
menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp dividend amounting to Rp9,000,000,000, which was
9.000.000.000, dimana terjadi perubahan terkait revised to Rp9,001,689,200 (see Note 24) due to warrant

pelaksanaan waran sehingga menjadi Rp9.001.689.200
(lihat Catatan 24) dan menyisihkan saldo laba untuk
cadangan umum sebesar Rp 1.000.000.000.

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan No. 19 yang diadakan pada tanggal 18
Mei 2011, para pemegang saham Perusahaan
menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp
20.000.000.000 atau Rp 200 per saham dan menyisihkan
saldo laba untuk cadangan umum sebesar Rp
1.000.000.000.

Dana Cadangan Umum dibuat untuk memenuhi
ketentuan Undang-Undang Perseroan Terbatas, dimana
perusahaan diharuskan untuk membuat penyisihan
cadangan wajib hingga sekurang-kurangnya 20% dari
jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh.

Saldo laba dicadangkan Perusahaan pada tanggal 31
Desember 2012 dan 2011 adalah masing-masing
sebesar Rp3,55 milyar dan Rp2,55 milyar atau masing-
masing 5,7% dan 4,4% dari jumlah saldo laba.

KEPENTINGAN NON PENGENDALI

Rincian kepentingan nonpengendali atas ekuitas dan
bagian atas hasil bersih entitas anak yang dikonsolidasi

adalah sebagai berikut:

22.

exercise, and the general reserves of Rp1,000,000,000.

Based on Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Stockholders No. 19 held on 18 May 2011, the Company’s
stockholders approved the distribution of cash dividend
amounting to Rp 20,000,000,000 or Rp200 per share and
the general reserves of Rp 1,000,000,000.

General reserves are set aside to meet the Indonesian
Company Law's requirements, of which companies are
required to set up a statutory reserve amounting to at least
20% of the Company'’s issued and paid up capital.

The balance of the appropriated retained earnings as at 31
December 2012 and 2011 was Rp3.55 billion and Rp2.55
billion, respectively, or 5.7% and 4.4% from total retained
earnings, respectively.

NON CONTROLLING INTERESTS

Details of non-controlling interests in the equity and
share of results of consolidated subsidiaries were as
follows:

2012
Awal/ Labarugi/ Pendapatan Dividen/ Akhir/
Beginning Profit or komprehensif Dividend Ending
loss lain/
Other
comprehensive
income
PT Meganindo PT Meganindo
Intisakti 11,178,110 537,628 370,305 12,086,043 Intisakti
PT Widya Dharma PT Widya
Artha 234,393,218 51,020,804 285,414,022 Dharma Artha
Total
Jumlah 245,571,328 51,558,432 370,305 297,500,065
2011
Awal/ Labarugi/ Pendapatan Dividen/ Akhir/
Beginning Profit or komprehensif Dividend Ending
loss lain/
Other
comprehensive
income
PT Meganindo PT Meganindo
Intisakti 14,419,184 (3,176,980) (64,094) 11,178,110 Intisakti
PT Widya PT Widya
Dharma Artha 203,852,605 49,540,613 (19,000,000) 234,393,218 Dharma Artha
Jumlah 218,271,789 46,363,633 (64,094) (19,000,000) 245,571,328 Total
23. LABA PER SAHAM 23. EARNINGS PER SHARE
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2012 2011
Laba yang diatribusikan kepada Profit attibutable to
pemilik entitas induk 12,720,107,705 14,310,957,018 the owners of the Parent
Jumlah rata-rata tertimbang saham Weighted average of ordinary
biasa untuk laba per saham dasar 204,770,000 200,000,000 shares for basic earnings per share
Pengaruh efek berpotensi saham Effect of dilutive
biasa yang dilutif - waran 20,230,000 14,083,333 securities - warrant
Jumlah rata-rata tertimbang saham Weighted average of ordinary shares
biasa untuk perhitungan laba for calculation of diluted
per saham dilusian 225,000,000 214,083,333 earnings per share
Laba per saham : Earnings per share
- Dasar 62 72 Basic -
- Dilusian 57 67 Diluted -
24. WARAN 24. WARRANT

Waran seri | adalah efek yang memberikan hak kepada
pemegangnya untuk membeli saham dengan nilai
nominal Rp 500 per saham dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp 525 per saham yang dapat dilaksanakan
selama periode pelaksanaan waran, yaitu mulai dari
tanggal 25 Januari 2010 sampai dengan 11 Juli 2014,
dimana setiap pemegang 4 (empat) saham baru hasil
pelaksanaan HMETD berhak memperoleh 1 (satu)
waran yang dapat digunakan untuk membeli 1 (satu)
saham baru Perusahaan pada harga pelaksanaannya.
Pemegang waran tidak mempunyai hak suara sebelum
dilaksanakan menjadi saham.

24.  WARAN (lanjutan)

Apabila waran tidak dilaksanakan sampai dengan batas
akhir periode pelaksanaan, maka Waran tersebut
menjadi kadaluarsa, tidak bernilai, dan tidak berlaku.
Jangka waktu Waran tidak akan diperpanjang.

Berdasarkan akta Pernyataan Rapat Umum Pemegang
Saham dari Notaris Adi Triharso, SH, No.12 tanggal 10
Juni 2011, Perusahaan melakukan pemecahan nilai
nominal saham dari Rp 500 menjadi Rp 250 per saham
sehingga jumlah saham beredar dari 100.000.000
saham menjadi 200.000.000 saham. Pemecahan nilai
nominal saham tersebut telah efektif diberlakukan di
Bursa Efek sejak tanggal 28 Desember 2011.
Perubahan Anggaran dasar atas aksi korporasi ini telah
mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam surat
Keputusan No. AHU-AH.01. 10-40860 tanggal 15
Desember 2011.

Dengan adanya pemecahan nilai nominal saham
tersebut, harga pelaksanaan dan jumlah waran seri |
mengalami penyesuaian dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Harga Pelaksanaan Waran Seri | POOL mengalami
penyesuaian dari Rp 525 menjadi Rp 262.

2) Jumlah Waran Seri | disesuaikan dari 12.500.000
Waran (sisa Waran per tanggal 29 Desember
2011) menjadi 25.000.000 Waran atau dengan
perbandingan 1: 2

3) Penyesuaian harga Waran Seri | dan jumlah Waran
Seri | ini berlaku efektif sejak tanggal 3 Januari
2012.

Warrant series | is a security which gives the right to
the hiders to buy a share at a par value of Rp 500 per
share and an exercise price of Rp 525 per share that
can be executed during the warrant exercise period,
from 25 January 2010 to 11 July 2014, whereby every
holder of 4 (four) new shares obtained through the
limited public offering with preemptive rights is entitled
for 1 (one) series | warrant that can be used to
purchase 1 (one) new share of the Company at the
exercise price. The holder of series | warrant has no
right to vote before such warrant is executed into a
share.

24. WARRANT (continued)

If the warrant is not executed up to the exercise
periode, such warrant will expire, be of no value and
void. The warrant period is not extendable.

Based on the deed of General Shareholders Meeting
No. 12 of Adit Triharso, S.H., dated 10 June 2011, the
Company performed a stock split which reduced the
par value from Rp 500 to Rp 250 per share, resulting in
the increase in the number of outstanding shares from
100,000,000 shares to 200,000,000 shares. The stock
split was taken into effective in the Stock Exchange
since 28 December 2011. The revision to the articles of
association to reflect this corporate action was
approved by the Minister of the Justice and Human
Rights of the Republic of Indonesia in the decision letter
No. AHU-AH.01. 10-40860 dated 15 December 2011.

With the split of nominal share value, the exercise price
and the number of warrants 1st series were also
adjusted in accordance to the following terms:

1) The exercise price of the Warrant — 1st series
POOL was adjusted from Rp 525 to Rp 262.

2) The number of Warrant — 1st series was adjusted
from 12,500,000 warrants (the remaining number
of warrants as per 29 December 2011) to
25,000,000 warrants or with a ratio of 1:2

3) The adjusted exercise price and number of
warrants were effective since 3 January 2012.
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Pada tanggal 10 Juli 2012, Perusahaan menerima
tembusan surat dari PT Adimitra Transferindo, biro
administrasi efek, yang ditujukan kepada Bursa Efek
Indonesia mengenai adanya penerbitan saham baru
sebagai hasil dari pelaksanaan waran Seri 1 sebagai
berikut:

Tanggal pelaksanaan
Tanggal penerbitan
Jumlah waran
Jumlah saham

Dengan adanya pelaksanaan tersebut, total saham yang
diterbitkan dan sisa waran Perusahaan menjadi sebagai

2 Julifuly 2012
5 Juli/duly 2012
4,770,000
4,770,000

On 10 July 2012, the Company received a copy of the
letter from PT Adimitra, the share administrator,
intended to the Indonesia Stock Exchange regarding
the issuance of new shares as a result of the exercised
warrants — 1st series as follows:

Exercise date
Issuance date
Number of warrants
Number of shares

Following the exercise, the total number of shares
issued and the remaining warrants became the

berikut following:
Sebelum Setelah
pelaksanaan Jumlah yang pelaksanaan
warant/ dilaksanakan/ warant/
Before warrant Warrant exercised After warrant
exercise exercise
Sisa Waran Seri | 25,000,000 4,770,000 20,230,000 Remaining
warrants — 1st
series
Jumlah saham 200,000,000 4,770,000 204,770,000 Total shares

25. DIVIDEN KAS

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perusahaan tanggal 14 Juni 2012, pemegang saham
telah menyetujui pembagian total dividen kas untuk
tahun 2011 sejumlah Rp 9.000.000.000 atau Rp 45 per
saham. Namun dengan adanya pelaksanaan waran
(lihat Catatan 24), total dividen kas menjadi
Rp9.001.689.200 atau Rp43,96 per saham.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perusahaan tanggal 18 Mei 2011, pemegang saham
telah menyetujui pembagian total dividen kas untuk
tahun 2010 sejumlah 20.000.000.000 atau Rp 200 per
saham biasa.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, dividen
yang belum diambil oleh pemegang saham masing-
masing sebesar Rp 17.742814240 dan Rp
16.996.700.511.

26. NILAIWAJAR

Berikut ini perbandingan antara nilai tercatat dan nilai

25. CASH DIVIDENDS

At the Company’s Annual General Meeting of
Shareholders held on 14 June 2012, a total dividend
for 2011 of Rp 9,000,000,000 or Rp 45 per share was
approved. However, due to exercised warrant (see

Note  24), total cash dividend became
Rp9,001,689,200 or Rp43.96 per share.
At the Company's Annual General Meeting of

Shareholders held on 18 May 2011, a total dividend
for 2010 of 20,000,000,000 or Rp 200 per share was
approved.

As at 31 December 2012 and 2011, total dividend
payables were Rp 17,742,814,240 and
Rp16,996,700,511, respectively.

26. FAIR VALUES
Set out below is a comparison by class of the carrying

wajar instrumen keuangan Grup dalam laporan amounts and fair value of the Group’s financial
keuangan yang disajikan berdasarkan jenis instrumen: instruments that are carried in the financial
statements:
Carrying Value Fair Value
2012 2011 2012 2011

Aset keuangan

Diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi:
Investasi dalam surat

berharga 34,557,175,637 25,795,773,824
Pinjaman dan piutang:
- Kasdan 2,695,782,550 14,408,577,225

Financial assets
Fair value through
profit or loss
Investments in

34,557,175,637 25,795,773,824 marketable securities
Loans and receivables:
2,695,782,550 14,408,577,225 - Cash and cash
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setara kas Equivalents

- Deposito berjangka 15,868,136,882 21,731,592,951 15,868,136,882 21,731,592,951 - Time deposits

- Piutang usaha 1,046,650,565 943,326,167 1,046,650,565 943,326,167 - recei\-/raigli?s

- Piutang lain-lain 1,984,681,037 1,494530,863 1,984,681,037 1,494,530,863 ) receivgg‘g

Tersedia untuk dijual:

Available for sale:
- Investmentsin

- Investasi dalam surat marketable
berharga 38,236,948,254 33,077,793,303 38,236,948,254 33,077,793,303 securities

Jumlah 94,389,374,925 97,451,594,333 94,389,374,925 97,451,594,333 Total

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Liabilitas lain-lain: Other liabilities:

- Pendapatan diterima di - Unearned
muka 1,323,251,400 255,756,400 1,323,251,400 255,756,400 revenues

Jumlah 1,323,251,400 255,756,400 1,323,251,400 255,756,400 Total

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan merupakan nilai The fair value of the financial assets and liabilities is
instrumen tersebut dapat dipertukarkan dalam transaksi included at the amount at which the instrument could
saat ini antara pihak-pihak yang berkeinginan, selain be exchange in a current transaction between willing
dalam konteks penjualan yang dipaksakan atau likuidasi. parties, other than in a forced or liquidation sale. The
Metode-metode dan  asumsi-asumsi  berikut ini following methods and assumptions were used to
digunakan untuk mengestimasi nilai wajar: estimate the fair values:

- Kas dan setara kas dan piutang usaha mendekati - Cash and cash equivalents, and trade
nilai tercatatnya terutama karena jatuh tempo receivables approximate their carrying amounts
dalam jangka waktu pendek. largely due to the short-term maturities of these

- Nilai wajar dari instrumen yang tidak memiliki instruments.
kuotasi, seperti piutang lain-ain dan pendapatan - The fair value of unquoted instruments, such as
diterima di muka, diestimasi dengan cara other receivables and unearned revenues, is
mendiskontokan arus kas masa depan dengan estimated by discounting future cash flows
menggunakan tingkat bunga masa kini yang using rates currently available for debt on
berlaku untuk utang dengan karakteristik, resiko similar terms, credit risk and remaining
kredit dan sisa umur jatuh tempo yang sama. maturities.

26. NILAIWAJAR (lanjutan) 26. FAIR VALUES (continued)

- Nilai wajar untuk aset keuangan diukur pada nilai - Fair value of available-for-sale financial assets
wajar melalui laba rugi dan aset keuangan is derived from quoted market prices in active
tersedia untuk dijual berasal dari nilai pasar kuotasi markets.
dalam pasar aktif.

Hirarki nilai wajar Fair value hierarchy

Grup menggunakan hirarki  berikut ini  untuk The Group uses the following hierarchy for

menentukan dan mengungkapkan nilai wajar instrumen determining and disclosing the fair value of financial

keuangan berdasarkan teknik penilaian: instruments by valuation technique:

Tingkat 1: nilai kuotasi (tanpa penyesuaian) dalam Level 1: quoted (unadjusted) prices in active markets

pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang sejenis. for identical assets or liabilities.

Tingkat 2: teknik lain dimana seluruh input yang Level 2: other techniques for which all inputs that

memiliki efek signifikan terhadap nilai wajar dapat have a significant effect on the recorded fair value

diperoleh dari pasar, baik secara langsung atau tidak are observable, either directly or indirectly.

langsung.

Tingkat 3: teknik yang menggunakan input yang Level 3: techniques that use inputs that have a

memiliki efek signifikan terhadap nilai wajar yang tidak significant effect on the recorded fair value that are

berdasarkan data pasar yang dapat diamati. not based on observable market data.
27. PENDAPATAN USAHA 27. REVENUES
2012 2011

Pendapatan reksadana 4,500,974,509 4,291,228,525 Income from mutual funds

Jasamanajemen 2,436,278,586 2,215,508,378 Management fees

Bunga deposito 1,358,869,815 2,046,401,192 Interest on time deposits

Pendapatan kursus 2,183,942,678 1,954,844,176 Course revenue
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Sewa dan jasa pengelolaan Building rentals & management
gedung 928,825,893 898,861,040 service
Bunga obligasi 802,740,994 471,852,266 Interest income on bonds
Pendapatan bengkel 1,066,987,601 949,758,886 Automotive repair & service revenue
Jasa pembukuan 22,616,000 19,360,000 Accounting service
Penjualan saham - 14,722,435 Gain on sale of shares
Penjualan obligasi 323,920,418 - Gain on sale of bond
Amortisasi selisih lebih aset bersih Amotizing of excess of net assets
atas biaya perolehan entitas anak over axquisition cost of consolidated
yang dikonsolidasi - 4,195,505 subsidiaries
Keuntungan (kerugian) belum
direalisasi atas peningkatan harga Unrealized gain(loss) on increase
pasar saham 27,700,000 (231,476,600) (decrease) in market value of stocks
Lairlain _ 26190661 __ 158819,616 Others
Jumlah _13679,047,155 ___12,794,075419 Total

28.

29.

Pendapatan usaha dari pihak-pihak berelasi adalah
sebesar Rp 5.865.406.365 dan Rp 5.308.289.622 atau
sebesar 43 % dan 42 % masing-masing dari
pendapatan usaha konsolidasi untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan
2011.

PT Asuransi QBE Pool Indonesia dan PT Widya
Dharma Artha merupakan pihak berelasi yang
memberikan kontribusi masingmasing sebesar Rp

2.560.598.586 atau 19% (2011: 2.339.826.560 atau

18%) dan Rp 2.233320.178 atau 16%

2.014.204.176 atau
konsolidasian.

16%)

(2011:

terhadap pendapatan

Revenues from related parties amounted of Rp
5,865,406,365 and Rp 5,308,289,622 or 43% and
42% from consolidated revenues for the years ended
31 December 2012 and 2011, respectively.

PT Asuransi QBE Pool Indonesia and PT Widya
Dharma Artha are related parties giving contribution of
Rp 2,560,598,586 or 19% (2011: 2,339,826,560 or
18%) and Rp 2,233,320,178 or 16% (2011:
2,014,204,176 or 16%) to consolidated revenues.

BEBAN POKOK PENJUALAN 28. COSTS OF SALES
2012 2011
Jasa konsultasi dan Consulting and investment
pengembangan investasi 760,299,157 757,458,691 development service
Sewa 207,728,708 227,085,205 Rent
Kursus 983,532,141 935,403,077 Course
Bengkel 372.852,505 381,320,122 Automotive repair & service
Jumlah 2,324412,511 2,301,267,095 Total
BEBAN USAHA 29. OPERATING EXPENSES
2012 2011

Gaji dan tunjangan 2,557,173,565 2,691,116,618 Salaries and allowances
Penyusutan 168,444,068 160,599,656 Depreciation
Estimasi imbalan kerja 418,966,241 361,219,128 Estimated employee benefits
Perjalanan dan transportasi 193,398,740 155,346,573 Travelling and Transportation
Jasa tenaga ahli 219,857,463 151,875,000 Professional Fees
Listrik dan air 97,608,707 102,152,664 Electricity and water
Umum kantor 140,537,082 111,084,509 General expenses
Komunikasi 104,303,087 103,429,312 Communiations
Perbaikan dan pemeliharaan 90,293,050 78,919,564 Repair and Maintenance
Jamuan dan representasi 39,766,714 53,818,557 Entertainment and representation
Alat tulis, materai, f otocopy 79,242,566 50,234,270  Sationery, stamp duty and photocopy
Pajak bumi dan bangunan 29,533,334 18,959,332 Taxes on land and buildings
Jamsostek 70,925,996 50,459,180 Employee insurance
Pajak Penghasilan Pasal 21 292,005,210 39,421,440 Income tax article 21
Biaya pencatatan saham 90,000,000 44,666,660 Share listing expenses
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Iklan dan promosi 95,551,826 39,676,600 Advertising and promotion
Sumbangan sosial 15,647,960 40,018,000 Donations
Asuransi 30,564,418 24,872,974 Insurance
Sewa kantor 4,000,000 23,000,000 Office rental
Pendidikan 28,101,820 13,450,000 Education
Amortisasi atas beban ditangguhkan 29,558,710 1,631,600 Amortized of deferred expenses
Lain-lain - 110,182,957 Others
Jumlah 4,795.480.557 4,426,134594 Total
30. BEBAN LAIN-LAIN 30. OTHER EXPENSES
2012 2011
Beban pajak 293,719,456 218,500,625 Tax expense
Lain-lain, bersih 54,887,232 68,378,200 Others - Net
Jumlah 348,606,688 286,878,825 Total
31. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI 31. RELATED PARTY INFORMATION
a. Sifat hubungan dan transaksi a. Nature of relationships and transactions

Pihak berelasi/
Related parties
PT Widya Dharma Artha

PT Asuransi QBE Pool Indonesia

Dewan Komisaris, Dewan Direksi,
Personil manajemen kunci lainnya dan
keluarga/Board of Commissioners,
Board of Directors, other key
management personnel and their family
PT Wahana Nusa Indah Permai

b. Ikhtisar transaksi-transaksi signifikan

pihak hubungan istimewa

Pendapatan jasa manajemen/ management
PT Asuransi QBE Pool Indonesia

Sifat hubungan/
Nature of relationships
Entitas anak/subsidiary

Entitas asosiasi/ an associate

Manajemen kunci Perusahaan/ key
management of the Company

Afiliasi dalam hal komisaris
merupakan kerabat dari Pengurus
Perusahaan/ the commissioner is a
family member of the Company’s
management

dengan pihak-

Sifat transaksi/

Nature of transactions
Jasa sewa gedung/building rental services
Pinjamanloan
Jasa manajemen /management services
Jasa sewa gedung/building rental services
Premi asuransifnsurance premium
Pembayaran kompensasi/ compensation
payments
Pinjaman/loan

Jasa pembukuan/accounting services
Jasa sewa gedung/building rental services

b. Summary of significant transactions with

related parties

2endapatan bunga atas pinjaman direksi dan

karyawan/interest income on loan facility to
directors and employees

Dewan Direksi, personil manajemen kunci lainnya dan

2012 2011
% Rp % Rp
fees
17.81%) 2/436,278586 17.31%) 2215,508,378
0.25%) 34,842 662 0.09%) 12,587,823

keluarga/ Board of Directors, other key management

personnel and their family
Pendapatan sewa gedung
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PT Asuransi QBE Pool Indonesia

PT Wahana Nusa Indah Permai

PT Widya Dharma Artha

Biaya premi asuransiinsurance premium
expenses

PT Asuransi QBE Pool Indonesia
Pinjaman jangka panjang/long term loan
PT Widya Dharma Artha

*) % terhadap jumlah pendapatan
*) % terhadap jumlah aset

c. Ikhtisar saldo signifikan dengan pihak-pihak
hubungan istimewa

jutang usahaltrade receivables
PT Asuransi QBE Pool Indonesia

Piutang lain-lain/other receivables
Direksi dan karyawar/directors and employees
PT Widya Dharma Artha

*) % terhadap jumlah aset

31. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI (lanjutan)

d. Kompensasi manajemen kunci

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

0.9%) 124,318,182 0.97%) 124,318,182
0.03%) 4,500,000 0.03%) 4,500,000
0.29%) 40,000,000 - -
0.57%) 27,439900 0.51%) 22,888424
1.29%) 1,850,000,000 - -
*) % to total revenues
*) % to total assets
c. Summary of significant balances with related
parties.
2012 2011
%%*) Rp %¥) Rp
0.3 437,207,197 0.2 273,380,905
0.77 1,098,377,531 0.5 726,081,715
0.07 108,768,264 0.04 67,302,217
*) % to total assets
31. RELATED PARTY INFORMATION (continued)
d. Key management compensations
2012

Dewan Direksi/Board

of Directors

Dewan Komisaris/

%*) Rp
Gaji dan imbalan kerja
jangka pendek lainnya 17.82 1,269,355
Jumlah 1,269,355

812

812

2011

Dewan Direksi/ Board

of Directors

Board of
Commissioners
%*) Rp
Salaries and other short
183 130,619,500 term employee benefits
130,619,500 Total

Dewan Komisaris/

Board of
Commissioners

% Rp % Rp
Gaji dan imbalan kerja 1733 4 166311000 176 118745000 Salaries and other short
jangka pendek lainnya ' e ) T term employee benefits
Jumlah 1,166,311,000 118,745,000 Total

*) % terhadap jumlah beban pokok pendapatan dan beban

operasional

32. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING

Halaman 58 Page

32. MONETARY ASSETS AND
FOREIGN CURRENCIES

*) % to total cost of revenue and operating expenses

LIABILITIES IN



PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)
Ekuivalen
2012 Rupiah
ASET ASSETS
Kas dan setarakas Cash and cash equivalents
- Dalam Dolar Amerika Serikat USD 33,895 327,759,425 In US Dollar -
Investasisurat berharga Invesments in marketable securities
- Dalam Dolar Amerika Serikat USD 933,884 9,030,654,315 In US Dollar -
Jumlah Aset 9,358,413,740 Total Assets
LIABILITAS - - LIABILITIES
ASET BERSIH __9,358,413,740 NET ASSETS
Ekuivalen
2011 Rupiah
ASET ASSETS
Kas dan Setara Kas Cash and cash equivalents
- Dalam Dolar Amerika Serikat USD 44,279 401,522,153 In US Dollar -
Investasi Surat Berharga Invesments in marketable securities
- Dalam Dolar Amerika Serikat USD 904,555 8.205.,507.460 In US Dollar -
Jumlah Aset 8,607,029,613 Total Assets
LIABILITAS - - LIABILITIES
ASET BERSIH 8,607,029,613 NET ASSETS

33. INFORMASI SEGMEN 33. SEGMENT INFORMATION

Manajemen telah menentukan segmen operasi
berdasarkan informasi yang ditelaah oleh Dewan
Direksi yang ditujukan untuk mengalokasikan sumber
daya dan menilai kinerja.

Perusahaan dan Entitas Anak mengklasifikasikan lini

bisnisnya atas pengembangan investasi, bengkel dan
kursus untuk pelaporan informasi segmen primernya.

Informasi mengenai segmen operasi Grup adalah

Management has determined the operating segments
based on the information reviewed by the Board of
Directors for the purposes of allocating resources and
assessing performance.

The Company and subsidiaries classify their lines of
business into investment development, automotive
workshops and education for the primary segment
information reporting.

Details of the Group’s operating segments are as

sebagai berikut: follows:
2012
Pengembangan
investasi/ ABf”gkf,” Pendidikan/ Jumlah/Total
Investment utomotive Education
workshops
development

Pendapatan usaha 10,802,144,727 1,067,188,712 2,183,942,678 14,053,276,117 Revenue
Beban pokok
penjualan (968,027,865) (372,852,505) (983,532,141) (2,324,412,511) Cost of sales
Beban operasional (3,363,653,754) (723,043,625) (867,357,811) (4,954,055,190) Operating expenses
Penghasilan
(biaya) lain-lain — Other income
bersih 6,111,260,128 32,305,908 (45,365,081) 6,098,200,955 (expense ) — net
Pajak Penghasilan 138,384,468 8,510,250 32,583,625 114,311,093 Income tax
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33.

Laba bersih
Kepentingan non
pengendali
Eliminasi

Laba konsolidasi
Aset dan liabilitas
Aset

Eliminasi

Aset konsolidasi

Liabilitas
Eliminasi
Liabilitas
konsolidasi

Informasi
segment lainnya
Pengeluaran
modal

Penyusutan

PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

INFORMASI SEGMEN (lanjutan)

Pendapatan usaha
Beban usaha
Beban pokok
penjualan
Penghasilan
(biaya) lainfain —
bersih

Pajak Penghasilan

Laba bersih
Kepentingan non
pengendali

Bersih

Aset dan
liabilitas

Aset

Eliminasi

Aset konsolidasi
Liabilitas
Eliminasi
Liabilitas
konsolidasi

Informasi
segment lainnya

STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)
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Netincome
Non-controlling
interests
Elimination
Consolidated
income
Assets and
liabilities

Assets
Elimination

Consolidated assets

Liabilities
Elimination

Consolidated liabilities

Other segment
information

Capital expenditures

Depreciation

Revenue
Operating expenses

Cost of goods sold

Other income
(expense), net
Income tax

Netincome
Non-controlling
interests

Net

Assets and liabilities

Assets

Elimination
Consolidated assets

Liabiliies

Elimination

LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
12,720,107,704 12,108,740 255,104,020 12,987,320,464
(51,558,432)
(215,654,327)
12,720,107,705
141,980,888,784 951,517,355 3,505,471,136 146437,877,275
(3,339,732,435)
143,098,144,840
21,153,422,497 679,309,155 2,078,401,028 23,911,132,680
(1,937,954,192)
21,973,178,488
59,063,000 3,836,000 2,604,113,988 2,667,012,988
291,421,059 7,563,551 82,803,203 381,787,813
33. SEGMENT INFORMATION (continued)
2011
Pengembangan
investasi/ Bengkel/Auto Pendidikan/
| motive Ed . Jumlah/Total
nvestment workshops ucation
development
9,889,472,357 949,758,886 1,954,844,176 12,794,075,419
(984,543,896) (381,320,122) (935,403,077) (2,301,267,095)
(2,955,903,809) (701,676,128) (768,554,657) (4,426,134,594)
8,179,101,793 51,201,398 35,794,479 8,266,097,670
53,044,750 10,482,359 (38,977,858) 24,549,251
14,181,171,195 (71,553,607) 247,703,063 14,357,320,651
(46,363,633)
14,310,957,018
136,529,268,327 840,437,449 1,419,238,594 138,788,944,370
- - (2,204,584,086)
134,324,684,162 840,437,449 1,419,238,594 136,401,638,992
18,948,411,118 588,678,200 247,272,506 19,784,361,894
- - (105,561,589)
18,948,411,118 588,678,200 247,272,506 19,678,800,305

Consolidated liabilities

Other segment
information



PT POOL ADVISTA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiah)
Pengeluaran
modal 100,030,000 7,400,000 53,730,000 161,160,000 Capital expenditures
Penyusutan 310,574,351 7,180,959 22,911,246 340,666,556 Depreciation
34. PERJANJIAN DAN KOMITMEN YANG SIGNIFIKAN 34. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND
COMMITMENTS
a. Perjanjian jasa manajemen a. Management services agreements
Pada tanggal 22 Januari 1998 dan 7 Januari 2008, On 22 January 1998 and 7 January 2008, the
Perusahaan memiliki kerjasama dengan PT Company entered into a cooperation agreement
Asuransi QBE Pool Indonesia, entitas asosiasi, dan with PT Asuransi QBE Pool Indonesia, an
PT Widya Dharma Artha, entitas anak, berupa Associate, and PT Widya Dharma Artha, a
pemberian jasa manajemen yang dapat subsidiary, to provide management services in
meningkatkan efisiensi dan laba usaha melalui the form of consultancy in investments, taxes,
pemberian nasehat di bidang investasi, perpajakan, internal audits and others to improve efficiency
internal audit dan lainnya dimana atas jasa tersebut and to increase business profit. The management
Perusahaan mendapatkan pendapatan jasa fee is agreed by both parties.
manajemen yang besarnya adalah berdasarkan
kesepakatan antar pihak.
Perjanjian-perjanjian tersebut tidak memiliki jangka These agreements have no expiry date.
waktu.
b. Perjanjian asuransi jiwa b. Lifeinsurance agreement
Pada tanggal 25 Juni 2003 antara Perusahaan dan On 25 June 2003, the Company and PT Sun Life
PT Sun Life Financial Indonesia telah Financial Indonesia signed an agreement for a life
ditandatangani suatu perjanjian kerjasama untuk insurance program called Brilliance Individual Life
menutup program asuransi jiwa dengan nama Insurance. This insurance coverage is intended to
asuransi jiwa individu Brilliance. Penutupan be used as a guarantee on the Company’s
asuransi ini  dimaksudkan sebagai jaminan liabilites for employee benefits due to
pemenuhan liabilitas Perusahaan kepada karyawan employment termination and as an incentive for
apabila terjadi pemutusan hubungan kerja antara the Company’s employees. The insurance
Perusahaan dengan karyawan serta meningkatkan premium is 5% of the employee’s monthly salary.
nilai tambah bagi karyawan Perusahaan. Besarnya
premi yang dibayarkan oleh Perusahaan adalah
5% dari gaji karyawan setiap bulannya.
34. PERJANJIAN DAN KOMITMEN YANG SIGNIFIKAN 34. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND

b.

(lanjutan)

Perjanjian asuransi jiwa (lanjutan)

Perjanjian ini berakhir secara otomatis sejak
berakhirnya seluruh polis yang diterbitkan oleh PT

Sun Life Financial Indonesia. Peningkatan
(penurunan) nilai investasi yang diakui oleh
Perusahaan per 31 Desember 2012 adalah

sebesar Rp (28.669.927) (2011: Rp 225.716.694)

Perjanjian sewa bangunan

Pada tanggal 29 Agustus 2005, Perusahaan
mengadakan perjanjian sewa dengan PT Bank
DBS Indonesia atas bangunan milik Perusahaan
yang berlokasi di Jalan Muara Karang Raya No.
293 — 301. Periode sewa bangunan adalah dari
tanggal 1 Pebruari 2006 sampai dengan tanggal 31
Januari 2009. Perjanjian sewa tersebut telah
diperpanjang sampai dengan 31 Januari 2012
dengan nilai pendapatan sewa sebesar Rp
1.800.000.000 untuk 3 tahun. Perjanjian sewa
tersebut telah diperpanjang untuk kedua kalinya
sampai dengan 31 Januari 2015 dengan nilai sewa
sebesar Rp 1.980.000.000, termasuk pajak, untuk
masa 3 tahun.

Perjanjian pinjaman

Pada tanggal 18 Juli 2012, Perusahaan

COMMITMENTS (continued)

b. Lifeinsurance agreement (continued)

This agreement will automatically end after all the
policies issued by PT Sun Life Financial
Indonesia end. As at 31 December 2012, the
Company recognized an increase (decrease) in
the investment amounting to Rp (28,669,927)
(2011: Rp 225,716694).

Building lease agreement

On 29 August 2005, the Company entered into a
rental agreement with PT Bank DBS Indonesia for
the Company’s building located at JI. Muara
Karang No. 293-301 for a periode from 1
February, 2006 to 31 January, 2009. This rental
agreement has been extended until 31 January
2012 with a rental income amounting to Rp
1,800,000,000 for 3 years, The rental agreement
has been extended for the second time until 31
January 2015 wirh a rental value of Rp
1,980,000,000, tax-inclusive, for 3 years.

Loan agreement

On 18 July 2012, the Company extended loan to
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memberikan pinjaman kepada entitas anak, PT
Widya Dharma Artha (WDA) sebesar Rp
1.850.000.000 untuk melakukan  pembelian
bangunan untuk menunjang kegiatan utama WDA
di bidang pendidikan. Pinjaman ini berjangka waktu
10 tahun dengan bunga 9% per tahun.

its subsidiary, PT Widya Dharma Artha (WDA)
amounted of Rp 1,850,000,000 to purchase a
building in order to support WDA'’s main activities
in education. The loan’s duration is 10 years with
an annual interest rate of 9%.

35. SUSPENSI SAHAM 35. STOCK SUSPENSION
Pada tanggal 16 Juli 2010, Perusahaan menerima On 16 July 2010, the Company received a letter from
surat dari Bursa Efek Indonesia (Bursa) dimana the Indonesia Stock Exchange (the “IDX’) which
Perusahaan diminta untuk meningkatkan jumlah requested the Company to increase its public
kepemilikan saham publik dan jumlah pemegang ownership and its public shareholders in order to fulfil
saham publik Perusahaan untuk memenuhi ketentuan the Capital Market Law No. 8/1995 which requires
UU No. 8/1995 tentang Pasar Modal yang non -controlling ownerships after the public offering of
mensyaratkan  jumlah  kepemilikan saham oleh minimum 35% of the paid-in capital, and a minimum of
pemegang saham yang bukan merupakan Pemegang 500 public shareholders. Total shares owned by
Saham Pengendali setelah Penawaran Umum, shareholders with less than 5% ownership represent
sekurang-kurangnya 35% dari modal disetor, dan 6.83% of the paid-n capital and the number of
jumlah pemegang saham paling sedikit 500 pemegang shareholders is 145. Responding to the Stock
saham yang memiliki rekening efek di Anggota Bursa Exchange, the Company did a stock split with a ratio
Efek. Jumlah saham yang dimiliki pemegang saham of 1:2 which was approved by the shareholders based
dengan kepemilikan di bawah 5% adalah 6,83% dari on the Notarial Deed of the Annual General
modal ditempatkan dan disetor penuh dan jumlah Shareholders Meeting No. 19 of Adi Triharsono, S.H.,
pemegang saham Perusahaan adalah 145 pihak. dated 18 May 2011, which was approved by the IDX
Menanggapi  permintaan Bursa, Perusahaan in the letter No. S-09153/BEI.PPJ/12-2011 dated 29
melakukan stock split dengan rasio 1:2 yang telah December 2011. As a result of the stock split, the par
disetujui pemegang saham berdasarkan Akta Risalah value was changed from Rp 500 per share to Rp 250
RUPST No. 19 tanggal 18 Mei 2011 dari Notaris Adi per share so that the number of issued and fully-paid
Triharsono, S.H., yang telah mendapat persetujuan capital became 200 million shares with total nominal
Bursa melalui surat No. S-09153/BEI.PPJ/12-2011 value remains the same at Rp 50 billion. However, the
tanggal 29 Desember 2011. Dengan stock split ini, nilai split was still not able to to fulfil those requirements.
nominal saham berubah dari Rp500 per saham
menjadi Rp250 per saham sehingga modal
ditempatkan dan modal disetor

35. SUSPENSI SAHAM (lanjutan) 35. STOCK SUSPENSION (continued)

saham sehingga modal ditempatkan dan modal disetor
menjadi 200 juta saham dengan nilai nominal
keseluruhan tetap sebesar Rp 50 milyar. Namun, aksi
stock split ini belum dapat memenuhi ketentuan Bursa.

Melalui pengumuman No. Peng-SPT-016/BEI.WAS/05-

Through the announcement letter No. Peng-SPT-

2011 tanggal 16 Mei 2011, Bursa melakukan 016/BEI.WAS/05-2011 dated 16 May 2011, the IDX
penghentian sementara (suspensi) perdagangan suspended the trading of the Company’s shares in the
saham Perusahaan di Pasar Tunai sehubungan spot market due to signicant increase in the

dengan peningkatan harga kumulatif yang signifikan
yang terjadi antara 9 Mei 2011 sampai dengan 13 Mei
2011. Suspensi tersebut dibuka pada tanggal 6 Juli
2012. Pada tanggal 19 Juli 2012, Bursa kembali
melakukan suspensi perdagangan saham Perusahaan
sehubungan dengan peningkatan harga saham
kumulatif yang signifikan dari Rp 700 pada tanggal 13
Juli 2012 menjadi Rp1.350 pada tanggal 18 Juli 2012.
Pada tanggal 20 Juli 2012, suspensi tersebut kembali
dibuka. Pada tanggal 23 Juli 2012, Bursa kembali
melakukan suspensi atas dasar yang sama dengan
suspensi yang dilakukan pada tanggal 19 Juli 2012.
Menanggapi hal ini, Perusahaan telah melakukan
Keterbukaan Informasi sesuai ketentuan yang berlaku.

Suspensi masih berjalan hingga laporan keuangan
konsolidasian ini diotorisasi untuk terbit.

Pada tanggal 28 November 2012, Perusahaan
menerima surat dari Bursa mengenai perihal yang
sama seperti surat tanggal 16 Juli 2010. Surat tersebut

cummulative share price occuring during the period of
9 May 2011 to 13 May 2011. The suspense was
released on 6 Juy 2012. On 19 July 2012, the IDX re-
suspended the share trading following the signicant
increase in the cummulative share price from Rp 700
on 13 July 2012 to Rp1,350 on 18 July 2012. On 20
July 2012, the suspense was released. On 23 July
2012, the IDX re-suspended for the same reason as
the suspense on 19 July 2012. Responding to this, the
Company already performed Information Disclosure in
accordance with prevailing regulations. Up to the date
of these consolidated financial statements was
authorized, the suspense is still on-going.

On 28 November 2012, the Company received
another letter from the IDX on the same subject as the
letter dated 16 July 2010. The letter was responded by
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telah ditanggapi Perusahaan pada tanggal 6 Desember
2012.

36. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA 36.

Pada tanggal 13 Maret 2013, Dewan Komisaris
menyetujui piagam audit yang diusulkan oleh Dewan
Direksi dan mengubah susunan Komite Audit menjadi
sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

the Company on 6 December 2012.

SUBSEQUENT EVENTS

On 13 March 2013, Board of Commissioners approved
the audit charter proposed by the Board of Directors
and changed the audit commitee to the following:

Ketua Komite Audit Muda Markus Dolopoto Chairman
Anggota Eliza Johanes Members
Tan Yunita

Pada tanggal 26 Februari 2013, Perusahaan menerima
surat pengunduran diri dari Sukamto Tanjung, anggota
Dewan Komisaris. Hal ini dilakukan untuk memenuhi
Peraturan Menteri Keuangan No. 152/PMK.010/2012
pasal 11 yang melarang anggota direksi perusahaan
perasuransian untuk rangkap jabatan pada perusahaan
lain kecuali sebagai anggota dewan komisaris pada satu
perusahaan perasuransian lain.

37. REKLASIFIKASI AKUN 37.

Beberapa akun dalam laporan keuangan pada tanggal 31
Desember 2011 telah direklasifikasi agar sesuai dengan
penyajian laporan keuangan konsolidasian pada tanggal
31 Desember 2012.

On 26 February 2013, the Company received a
resignation letter from Sukamto Tanjung, a member of
the Board of Commisssioners. Based on the Minister
of Finance Regulation No. 152/PMK.010/2012 article
11 which restricts a director of an insurance company
to have double positions in another company, except
as a member of board of commissioners in another
insurance company.

RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS

Certain accounts in financial statements as of 31
December 2011 have been reclassified to comform with
the presentation in the consolidated financial statements
31 December 2012.

37. REKLASIFIKASI AKUN (lanjutan) 37. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS (continued)
Dilaporkan h
sebelumnya/As  Reklasifikasi/ Dilaporkan saat
previously Reclassifications inifAs currently
reported
reported
Aset lancar Current assets
Piutang lain-lain: Other receivables:
Pihak ketiga 768,449,148 (762,840,548) 5,608,600 Third parties
Aset tidak lancar: Non-current assets:
Piutang lain-ain: Other receivables:
Pihak ketiga - 762,840,548 762,840,548 Third parties
Aset tetap 3,086,986,882 (248,552,713) 2,838,434,169 Fixed assets
Properti investasi - 411,234,380 411,234,380 Investment properties
Aset tak berwujud - 168,844,739 168,844,739 Intangible assets
Aset lain-lain 611,526,406 (331,526,406) 280,000,000 Other assets
Total 4,466,962,436 - 4,466,962,436 Total
Dilaporkan Penyesuaian/ Dilaporkan saat
sebelumnya/ Reklasifikasi/ Adjustments ini/
As previously Reclassifications As currently
reported reported

Pendapatan usaha 16,740,580,893 (3,946,505,474) - 12,794,075,419 Revenue
Beban pokok Cost of revenue

pendapatan - (2,301,267,095) - (2,301,267,095)
Beban usaha (5,410,678,489) 984,543,895 (4,426,134,594) Operating expense
Penghasilan Other income
(beban)  lain- (expenses)

lain 290,286,464 5,263,228,674 2,712,582,532 8,266,097 670
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Total 11,620,188,868

2,712,582,442 14,332,771,400 Total

38. PENYELESAIAN
KONSOLIDASIAN

LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab terhadap
penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
diselesaikan pada tanggal 25 Maret 2013.

38. COMPLETION OF THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS

The management of the Company is responsible for
the preparation of the consolidated financial
statements that were complemetes on 25 March 2013.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam Rupiah)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in Rupiah)

ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek:
Deposito berjangka

Surat berharga
Piutang usaha

2012

2,093,186,691

15,868,136,882
72,702,297,163

2011

13,164,398,815

21,731,592,951
58,790,281,721

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents
Short term investments:
Time deposits
Marketable securities
Trade receivables:

Pihak berelasi 529,066,388 342,672,398 Related parties
Pihak ketiga 389,491,538 548,136,109 Third parties
Piutang lairHain Other receivables:
Pihak berelasi 296,102,191 141,276,535 Related parties
Pihak ketiga 41,882,815 5,608,600 Third parties
Pajak dibayar di muka 78,354,861 393,693,673 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka 51,179,067 57,432,915 Prepaid expenses
Jumlah aset lancar _92,049.697,596 95,175.093.717 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain Other receivables:
Pihak berelasi 2,383,462,619 471,739,436 Related parties
Pihak ketiga 620,156,213 576,413,854 Third parties
Penyertaan dalam saham 12,419,022,500 8,199,022,500 Investments in stocks
Aset tetap 2,536,414,958 2,748,709,723 Fixed assets
Properti investasi 396,786,123 411,234,380 Invesment properties
Aset pajak tangguhan 501,723,718 363,339,250 Deferred tax assets
Aset tak berwujud 784,153,472 168,844,739 Intangible assets
Aset lain-lain ____ 270,000,000 ____ 270,000,000 Other assets
Jumlah aset tidak lancar 19.911.719.603 132 2 Total non-current assets
JUMLAH ASET _111,961,417,199 . 108,384,397,599 TOTAL ASSETS




INFORMASI TAMBAHAN
PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
Entitas Induk saja/Parent Entity only

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)

(Expressed in Rupiah)

2012 2011
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang pajak 123,315,042 122,063,435 Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 78,568,893 70,517,173 Accrued expenses
Utang dividen 17,734,264,240 16,996,700,511 Dividend payables
Pendapatan diterima di muka 672,276,400 214,331,400 Unearned revenue
Jumlah liabilitas jangka pendek 18.608,424,575 17,403,612,519 Total current liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Pendapatan diterima di muka 650,000,000 - Unearned revenue
Liabilitas imbalan kerja 1,894,997,922 1.544,798,665 Employee benefit obligations
Jumlah liabilitas jangka panjang 2,544 997,922 1,544.798.664 Total non-current liabilities
EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital
Modal dasar —400.000.000 Authorized-400,000,000 shares
saham dengan nilai nominal with par value of
Rp 250 per saham Rp 250 per share
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid
penuh - 204.770.000 saham 204,770,000 shares in 2012
tahun 2012 dan 200.000.000 and 200,000,000
saham tahun 2011 51,192,500,000 50,000,000,000 shares in 2011
Tambahan modal disetor 6,481,191,300 6,423,951,300 Additional paid-in capital
Penurunan nilai investasi redaksana 994,864,123 1,624,321,299
Penurunan nilai investasi obligasi 351,557,301 530,750,900
Saldo laba: Retained Earnings :
Telah ditentukan
penggunaannya 28,237,881,978 2,550,000,000 Appropriated
Belum ditentukan
penggunaannya ____3.550,000,000 __28,306,962,916 Unappropiated
Jumlah ekuitas —90.807,994,702 80435086415 Total equity

JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS

111,961,417,199

108,384,397 599

TOTAL LIABILITIES
AND EQUITY




INFORMASI TAMBAHAN
PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
Entitas Induk saja/Parent Entity only

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

2012 2011

Pendapatan usaha Revenues
Jasa manajemen 2,545,475,720 2,313,250,587 Management fees
Bunga deposito 1,358,869,815 2,046,401,192 Interests on time deposits
Pendapatan dividen 3,226,190,662 2,710,040,191 Dividend revenues
Pendapatan reksa dana 4,500,773,397 4,290,683,013 Mutual fund revenues
Pendapatan lain-lain 2,155,180,805 1,284,119,141 Other revenues
Jumlah 13,786,490,399 12,644,494,124 Total
Beban pokok pendapatan (968,027,865) (984,543,896) Cost of revenue
Beban usaha (3.363.653,754) (3.101,533,894) Operating expenses
Laba usaha 9.454.808.780 8.558.416.334 Operating income
Penghasilan (beban) lain-lain 339,415,014 43,998,693 Other income (expenses)
Laba sebelum pajak

penghasilan 9.794.223.794 2.415.027 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan Income tax expense
Pajak kini - - Current
Pajak tangguhan 1 4.4 44,7 Deferred
Total beban pajak __ 138384468 __ 53,044,750 Total income tax expense
Laba tahun berjalan —9,932,608262 8655400777 Profit for the year
Pendapatan komprehensif lain Other comprehensive income
Aset keuangan tersedia untuk dijual (808,650,775) (1,614,800,537) Available-for-sale financial assets
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 9.123957.487 7.040.659,240 for the year




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam Rupiah)

Saldo per 1 Januari 2011
Dividen

Penyisihan saldo laba untuk
cadangan umum

Laba komprehensif tahun
berjalan

Saldo per 31 Desember 2011

Dividen

Pelaksanaan waran
Penyisihan saldo laba untuk
cadangan umum

Laba komprehensif tahun
berjalan

Saldo per 31 Desember 2012

INFORMASI TAMBAHAN
PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
Entitas Induk saja/Parent Entity only

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
AS AT 31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in Rupiah)

Laba (rugi)
belum
terealisasi
atas aset Saldo laba/Retained earnings
keuangan
tersedia untuk
Tambahan dijual/
modal Unrealized
disetor/ gain (loss) on Total saldo
Modal Additional available-for- Belum laba/Total
saham/Capital paid-in sale financial Dicadangkan/ dicadangkan/ retained Total ekuitas/
stock capital assets Appropriated Unappropriated earnings Total equity
Balance as of
50,000,000,000 6,423,951,300 3,769,872,736 1,550,000,000 40,651,503,139 42,201,503,139 102,395,327,175 1 January 2011
Dividends
(20,000,000,000) (20,000,000,000) (20,000,000,000)

Appropriated Retained
1,000,000,000 (1,000,000,000) Eamings
Comprehensive income
(1,614,800,537) 8,655,459,777 8,655,459,777 7,040,659,240 for the year
Balance as of
50,000,000,000 6,423,951,300 2,155,072,199 2,550,000,000 28,306,962,916 30,856,962,916 89,435,986,415 31 December 2011
(9,001,689,200) (9,001,689,200) (9,001,689,200) Dividends
1,192,500,000 57,240,000 1,249,740,000 Warrant exercise
Appropriated retained
earnings for general
1,000,000,000 (1,000,000,000) reserves
Comprehensive income
(808,650,775) 9,932,608,262 9,932,608,262 923,957,487 for the year

51,192,500,000

6,481,191,300

1,346,421,424

3,550,000,000

28,237,881,978

Balance as of
31,787,881,978 90,807,994,702 31 December 2012




LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI:

Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada:

Pemasok

Direksi dan karyawan
Penerimaan dari penghasilan bunga
Pengeluaran lain-lain
Pengembalian pajak

Kas bersih diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Pencairan reksadana

Penempatan deposito berjangka

Pencairan deposito berjangka

Pencairan obligasi

Penempatan reksadana

Perolehan aset tetap

Perolehan properti investasi

Perolehan hak atas tanah

Pembelian saham yang diperdagangkan

Penjualan saham yang diperdagangkan

Penempatan investasi dalam obligasi

Penambahan investasi pada entitas
asosiasi

Kas bersih digunakan
untuk aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Pembayaran dividen tunai
Penurunan (peningkatan)
piutang pihak berelasi

Pelaksanaan waran

Tambahan agio saham

Kas bersih digunakan untuk aktivitas
pendanaan

PENINGKATAN (PENURUNAN)
BERSIH KAS DAN SETARA KAS

LABA (RUGI) SELISIH KURS
YANG BELUM TEREALISASI
ATAS KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS,
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS,
AKHIR TAHUN

INFORMASI TAMBAHAN
PT POOL ADVISTA INDONESIA Tbk
Entitas Induk saja/Parent Entity only

2012

2011

12,553,047,387

(1,258,975,889)
(2,382,291,411)

9,344,554,990

(1,121,061,524)
(2,637,086,453)

108,706,145 29,138,321
(133,361,395) (355,651,222)
22,850,670 -

__ 8900975507 ___ 5259894112

34,586,116,240
(10,600,000,000)
17,362,266,780
4,948,410,000
(38,041,657,787)
(32,390,000)
(26,673,000)
(654,160,600)

(14,224,944,300)

(4,220,000,000)

46,365,988,268
(15,000,000,000)

(34,194,750,000)
(100,030,000)

(570,335,580)
644,256,415
(6,687,785,000)

(10,903,032,667)

(9,542 655,897)

(8,264,125,471)

(2,066,548,839)
1,192,500,000
57,240,000

(18,215,013,540)

(225,708,628)

(9.080,934.310)

(18,440,722 .168)

(11,073,991,470)

2,779,346

13,164,398.815

(22,723,483,953)

789,265

35,887,093,503

—2,003,186,691

—13,164,308,815

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2011 AND 2010
(Expressed in Rupiah)

CASH FLOW FROM OPERATING
ACTIVITIES:

Cash received from customer
Cash paid to:

Supplier

Directors and employees
Cash received from interest income
Other payments
Tax refunds

Net cash used in
operating activities

CASH FLOW FROM INVESTING
ACTIVITIES

Proceeds from redemption of mutual funds
Placement of time deposits
Withdrawal of time deposits
Proceeds from redemption of bonds
Placement of mutual funds
Acquisition of fixed assets
Acquisition ofinvestment properties
Acquisition of land rights
Purchase of shares classified as trading
Sale of shares classified as trading
Placement in bonds Penambahan investasi
Addition in investments

in associate

Net cash used in
investing activities

CASH FLOW FROM FINANCING
ACTIVITIES

Payment of cash dividends

Decrease (increase) in due from
related parties

Warrant exercise

Addition in paid-in capital

Net cash used in financing activities

NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

UNREALIZED GAIN ON FOREIGN
EXCHANGE OF CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
BEGINNING

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
ENDING
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